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ABSTRAK

Produksi makna terhadap teks yang hadir pada masa lalu dan dibaca pada
masa sekarang bahkan yang akan datang menuntut para mufasir agar kreatif dalam
memberi makna baru terhadap ayat Alquran yang sesuai dengan tantangan dan
kebutuhan zaman. Dalam hal ini, metodologi penafsiran menjadi hal krusial dalam
tradisi tafsir, yang mana akan berdampak pada produksi makna terhadap ayat-ayat
Alquran. Suatu metode tidak terlepas dari asumsi, teori, konsep serta prosedur.
Sebagaimana metode/manhaj yang digunakan Sayyid Fad}lullah dalam tafsir
Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, yaitu manhaj h}araki (metode pergerakan).

Pembahasan ini fokus pada konstruk manhaj h}araki dalam Tafsi>r Min
Wah}yi Alquran. Penelitian ini menggunakan model kualitatif dengan jenis
penelitian library research, di mana sumber data yang digunakan adalah
dokumentasi yang mengacu pada tema kajian. Analisis data dengan metode
analisis-deskriptif digunakan untuk mengupas serta menggambarkan konstruk
manhaj h}araki Sayyid Fad}lullah.

Hasil penelusuran mengungkapkan bahwa konstruk manhaj h}araki Sayyid
Fad}lullah sesuai dengan orientasinya, yakni menghidupkan intisari Alquran dalam
kehidupan. Asumsi dasarnya adalah Alquran tidak memiliki makna yang
beku/stagnan (tatajammad), tetapi bergerak atau bermanufer (kalima>t tatah}arrak).
Kerangka manhaj h}araki berimplikasi secara signifikan terhadap pola
pembacaannya. Sebagaimana sampel pada penelitian ini, yakni ayat-ayat
pluralistik. Implikasinya terlihat ketika Sayyid Fad}lullah merepresentasikan
kaidah-kaidah h}araki dan kontekstualisasi yang sesuai dengan kemurnian ayat
dalam membaca suatu ayat.

Keywords: Manhaj h}araki, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, pluralistik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Interpretasi Alquran merupakan representasi dari realitas sosial dalam

mendialogkan teks keagamaan (kitab suci Alquran). Dalam artian, produk yang

dihasilkan dari interpretasi Alquran terus berkembang sesuai realitas yang melatar

belakangi seorang mufasir. Asumsi dasar yang digunakan saat melakukan kajian

tafsir Alquran adalah sisi subjektivitas seorang mufasir akan selalu menyelimuti

hasil penafsirannya. Berangkat dari asumsi tersebut, teks Alquran akan kaya

interpretasi yang bergantung pada konteks yang melatar belakangi.1 Latar

belakang ideologi, keilmuan, motivasi, politik, sosial-budaya serta lingkungan

seorang mufasir akan melebur sehingga berpengaruh terhadap hasil bacaannya

terhadap Alquran. Gadamer memberikan gagasan berupa peleburan wawasan atau

horizon-horizon (fusion of horizon) mufasir dalam memaknai suatu teks yang

akan berdampak pada metode serta produk tafsir yang dihasilkan.2

Alquran diibaratkan sebagai samudera yang luas dan dalam yang tidak

akan pernah mengalami kekeringan, walaupun akan, sedang dan telah dikaji serta

dibaca dari berbagai sudut pandang, segi juga metodologi. Diskursus mengenai

interpretasi Alquran akan terus berkembang sesuai dengan tuntutan, peran dan

fungsi Alquran sebagai pedoman serta petunjuk bagi umat manusia, khususnya

1Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Alquran, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: IRCiSoD,
1993), v.
2Rahmatullah, “Menakar Hermenutika Fusion of Horizon H.G. Gadamer dalam Pengembangan
Tafsir Maqashid Alquran,” Jurnal Nun, vol. 3, no. 2 (2017), 150.
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pada zaman modern-kontemporer. Interpretasi Alquran harus dilakukan dengan

memerhatikan kondisi sodial-budaya, politik dan ilmu pengetahuan untuk

memfungsikan Alquran dalam kehidupan masyarakat kontemporer. Hal ini

dimaksudkan agar Alquran tetap terpelihara dan dapat menjadi bagian dari realitas

kehidupan masyarakat, sehingga diktum Alquran s}>alih} likulli zama>n wa maka>n

(Alquran tetap selaras bagi zaman dan tempat) akan tetap hidup.3 Selain itu,

Alquran sendiri mengandung unsur-unsur normatif yang bersifat transenden,

permanen dan adaptable pada setiap ruang dan waktu. Sehingga, ayat-ayat

Alquran bersifat kontekstual ketika disampaikan kepada umat manusia.4

Paradigma kontekstual menjadi acuan utama dalam interpretasi Alquran

pada masa kontemporer. Sejak Islam dihadapkan dengan modernitas, kegiatan

reinterpretasi ditegaskan guna melakukan suatu pembaharuan juga sebagai

jawaban atas dominasi problematika peradaban Barat yang berupa kultur ilmiah

maupun sistem politik.5 Dalam hal ini, muncul beberapa tokoh

penggerak-pembaharu Islam yang kemudian melakukan penyatuan terhadap

Alquran dan pergolakan sosial-politik. Salah satunya ialah Sayyid Husein

Fad}lullah, seorang ulama, aktivis dan pemimpin politik yang gagasan

ke-Islamannya menjadi rujukan umat. Sayyid Fad}lullah merupakan kreator atas

lahirnya sebuah organisasi yang mempunyai pengaruh cukup besar di wilayahnya

yakni Hizbullah pada tahun 1985.6

3M. Nurdin Zuhri, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 1-3.
4Abu Bakar, “Kawin Paksa, Problem Kewenangan Wali dan Hak Perempuan dalam Penentuan
Jodoh,” Jurnal al-Ihka>m, vol. V, no. 1 (2010), 83.
5Parluhutan Siregar, Epistemologi Tafsi>r Min Wah}yi Alquran Karya Muhammad Husein
Fad}lullah, Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2016, 1.
6Husein Ja’far al-Hadar, Islam Madzhab Fad}lullah (Bandung: PT. Mizan Perkasa, 2011), 19.
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Problem utama dalam tradisi interpretasi adalah bagaimana memaknai

teks yang hadir pada masa lalu yang dibaca pada masa sekarang bahkan yang akan

datang. Karenanya, seorang mufasir dituntut untuk kreatif memberi makna baru

terhadap ayat Alquran yang sesuai dengan tantangan dan kebutuhan zaman

berdasarkan nilai dan prinsip dasar universal Alquran. Dalam hal ini, kajian

metodologi yang digunakan seorang mufasir menjadi hal yang krusial untuk

dipahami karena akan berdampak pada produksi makna terhadap ayat-ayat

Alquran. Suatu metode tidak terlepas dari asumsi, teori, konsep serta prosedur.

Sebagaimana metode/manhaj yang digunakan Sayyid Fad}lullah dalam tafsir

Tafsi>r Min Wah}yi Alquran untuk menghasilkan makna yang realistis-praktis,

yaitu manhaj h}araki (metode pergerakan). Metode ini sebelumnya telah dipelopori

oleh tokoh gerakan ikhwan al-muslimi>n, yaitu Sayyid Qut}b dalam tafsirnya.

Konstruk suatu metode yang dibangun seorang mufasir, secara tidak langsung

akan dipengaruhi latar belakang/subjektivitas mufasir itu sendiri.

Manhaj h}araki merupakan sebuah metode yang menekankan aspek

pergerakan dari setiap ayat yang akan ditafsirkan dengan orientasi memperbaiki

kehidupan umat manusia dari segala aspek, baik akidah, ekonomi, pendidikan dan

lain sebagainya. Sayyid Fad}lullah berusaha menghidupkan intisari Alquran

dengan metode h}araki (pergerakan) dalam interpretasinya agar Alquran dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Alquran mampu bergerak dalam

kehidupan manusia untuk menjawab segala problematika yang semakin kompleks,

terlebih pada masa modern-kontemporer. Asumsi dasar Sayyid Fad}lullah adalah

Alquran tidak memiliki makna yang beku/stagnan (tatajammad), tetapi bergerak.
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Alquran tidak hanya berupa kata-kata linguistik, melainkan kata-kata yang

bergerak atau bermanufer (kalimat tatah}arrak).7 Pemahaman dan penafsiran atas

Alquran patut untuk diperbarui seiring perkembangan zaman. Alquran bukanlah

kitab kuno yang hanya menyimpan nilai-nilai klasik saja, namun Alquran berisi

nilai-nilai yang berlaku sepanjang masa. Demikian itu menjadikan Alquran

pedoman bagi umat segala zaman.8

Sayyid Fad}lullah merupakan seorang ulama yang toleran, moderat dan

pluralis. Atas dasar gagasan-pemikiran berupa mantiq al-quwwah (kekuatan

logika), berhasil menjadikan Sayyid Fad}lullah sebagai seorang pelopor dalam

perdamaian, persatuan juga persaudaraan antar umat beragama, bahkan para

pengikut seluruh madzhab. Sayyid Fad}lullah berpendapat bahwa Islam sejak awal

(melalui uraian teoritis dalam Alquran) membangun logika kekuatan secara

multidimensi.9 Kekuatan logika menjadi langkah efektif-strategis karena

dirumuskan dan dikonsepkan dari nilai-nilai yang diamanatkan Alquran. Selain itu,

mengutamakan logika kekuatan merupakan representasi dari ajaran Islam, yaitu

berbasis perdamaian. Sebab, dimensi yang digunakan adalah alam pikir, maka

yang diadu bukanlah otot melainkan akal. Lingkupnya hanya di ruang akademik,

bukan di medan perang. Demikian Islam melalui Alquran memberikan strategi

menuju perdamaian, bukan kekerasan dengan jalan peperangan.10

Sayyid Fad}lullah menjalani kehidupan di Lebanon, sebuah negara yang

masyarakatnya sangat plural, baik dari suku, etnis maupun agama. Keberagaman

7Muhammad Husein Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, pdf, juz 1 (Beirut: Da>r al-Malak,
1998), 24-15.
8Ibid., 84-85.
9Al-Hadar, Islam Madzhab, 155.
10Ibid., 158.
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tersebut membawa dampak pada persatuan umat bernegara di mana masyarakat

Lebanon dilanda konflik internal, yakni perang saudara antara muslim dan kristen

dan juga perang melawan Israel. Berangkat dari realitas masyarakat Lebanon

tersebut, Sayyid Fad}lullah yang merupakan seorang moderat juga konservatif

menyikapi problematika keberagaman dengan sangat bijak. Sehingga, manhaj

h}araki Sayyid Fad}lullah berimplikasi terhadap pembacaannya pada Alquran,

terlebih pada ayat-ayat perpolitikan, pluralitas, toleran, dan sebagainya.

Keberagaman atau dikenal dengan pluralitas adalah suatu realitas yang

menjadi kehendak Allah pada umatnya. Pluralitas berasal dari kata plural yang

berarti beberapa yang kemudian berimplikasi pada perbedaan. Dalam konteks

kehidupan manusia, perbedaan yang dimaksud adalah meliputi perbedaan etnis,

suku, budaya, politik dan agama. Pluralitas yang keberadaannya tidak bisa

dinafikan tidak dapat dipahami hanya dengan mengatakan bahwa kehidupan

masyarakat adalah majemuk dan beranekaragam. Tetapi, bagaimana pluralitas

tersebut dipahami sebagai pertalian ukhuwah dengan nilai-nilai keadaban.

Kemajemukan dibangun di atas keterbukaan, saling menghargai, menghormati

toleransi, bekerja sama dan memperjuangkan keadilan bersama-sama.11

Alquran telah menyebutkan beberapa penjelasan melalui ayat-ayat yang

diturunkan perihal keberagaman suku, etnis, budaya maupun agama. Dalam

beragama, Alquran mengakui adanya pluralitas dalam agama, konsekuensinya

terwujudnya toleransi antar umat beragama menjadi tuntutan yang tidak dapat

dielakkan. Sayyid Fad}lullah menguraikan realitas keberagaman dalam QS.

11Ahmad Zainul hamdi dan Muktafi, Wacana dan Pluralisme Keagamaan di Indonesia (Jakarta:
Daulat Press, 2017), 80-83.
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Al-Baqarah [2]: 62 bahwa unsur asasi persaudaraan merupakan alat pemersatu

agama. Hal ini juga menjadi syarat utama dalam mendapatkan pahala dari Allah.12

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik benang merah bahwa

membangun hubungan baik antar-umat beragama atas dasar persaudaraan adalah

sangat penting. Dalam hal ini, perlu kiranya pengkajian secara mendalam

mengenai hubungan baik di atas keberagaman baik agama, etnis maupun budaya

dengan metode yang berbeda, yaitu manhaj h}araki sebagai representasi konstruk

paradigma dari Sayyid Husein Fad}lullah.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat dipetakan beberapa

masalah terkait tema yang akan diteliti. Berikut beberapa masalah yang ditemukan

dan diidentifikasi adalah:

1. Biografi Sayyid Husein Fad}lullah

2. Manhaj h}araki dalam ilmu tafsir

3. Konstruk manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah dalam penafsiran Alquran

4. Penafsiran ayat-ayat pluralistik menurut para mufasir

5. Implikasi manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah dalam pembacaan ayat-ayat

pluralistik.

Sedangkan untuk memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini,

diperlukan batasan supaya tidak melebar, yakni:

1. Konstruk manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah dalam menafsirkan Alquran

12Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi, 46.
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2. Implikasi manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah dalam pembacaan ayat-ayat

pluralistik.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan batasan penelitian di atas, maka dapat ditemukan

pokok permasalahan yang akan dicarikan jawabannya, yakni:

1. Bagaimana konstruksi manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah dalam

menafsirkan Alquran?

2. Bagaimana implikasi manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah dalam

pembacaan ayat-ayat pluralistik?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang didasarkan dari pemaparan rumusan

masalah di atas adalah:

1. Mendeskripsikan konstruksi manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah dalam

menafsirkan Alquran.

2. Mendeskripsikan implikasi manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah dalam

pembacaan ayat-ayat pluralistik.

Sedangkan dalam penelitian ini mempunyai nilai guna yang dipaparkan

secara teoritis maupun praktis, yakni:

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

memperluas khazanah intelektual Islam dalam segi kajian tafsir Alquran yang



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

8

menggunakan suatu manhaj yang belum banyak dikenal para pengkaji

Alquran, yaitu manhaj h}araki.

2. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pembahasan

mengenai manhaj h}araki dalam sebuah penafsiran, serta memberikan tawaran

baru dalam teori penafsiran.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan sub pembahasan yang digunakan untuk

menjelaskan teori atau kaidah sebagai pisau analisis dalam sebuah penelitian. Sub

ini sangat penting agar proses dalam melakukan penelitian menuju tujuan yang

hendak dicapai tidak salah. Berdasarkan penelitian ini, maka teori yang digunakan

adalah yang berkaitan dengan manhaj h}araki dan tafsir kontekstualisasi.

1. Manhaj Haraki

Teks Alquran berisi dua hal, yaitu ayat-ayat yang berkaitan dengan

ritual dan ibadah (ibadat) serta ayat-ayat yang berkaitan dengan transaksi

(mu’amalat). Dapat dipahami bahwa ayat yang pertama merupakan sesuatu

yang tetap (jumud), sedangkan ayat yang kedua merupakan sesuatu yang

dapat berubah (mutaghayyir). Pada teks ibadat yang bersifat jumud, Allah

memberikan aturan yang tidak dapat dirubah oleh siapa pun. Maka, ayat yang

demikian tidak dapat dinegoisasi dan tidak terbuka untuk ditafsirkan. Berbeda
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dengan teks mu’amalat (interaksi manusia) yang bersifat mutaghayyir,

sehingga dapat terbuka untuk ditafsirkan sesuai konteks setempat.13

Ayat Alquran yang terbuka untuk ditafsirkan membutuhkan suatu

metode untuk menguak intisari makna yang relevan dengan kehidupan

sepanjang masa. Salah satu di antaranya adalah metode pergerakan (manhaj

h}araki), sebuah metode yang menekankan pada aspek pergerakan dari setiap

ayat yang akan ditafsirkan dengan orientasi memperbaiki kehidupan umat

manusia dari segala aspek, baik akidah, ekonomi, pendidikan dan lain

sebagainya. Lebih jauh, metode ini bertujuan agar Alquran hidup dan

bergerak di lini kehidupan masyarakat, terutama dalam mencari jalan keluar

atas problematika yang dihadapai umat manusia.

Muhammad Ali Iyazi mengartikan manhaj h}araki (metodologi

pergerakan) sebagai metode tafsir tahlily (metode terperinci) yang bertitik

tumpu pada naungan penjelasan maksud Allah dalam Alquran al-’Azi>z, yang

kemudian dihubungkan dengan pergerakan mufasir sebagai sosok reformer di

kehidupan umat muslimin.14 Metode tafsir ini berusaha menjadikan Alquran

sebagai dasar pergerakan hidup manusia serta sebagai media perubahan

kehidupan umat menuju arah yang lebih baik.15

2. Kontekstualisasi

Penafsiran kontekstual merupakan representasi dari paradigma tafsir

kontemporer. Langkah yang ditempuh dalam penafsiran kontekstual adalah

13Ibid., 274-275.
14Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassiru>n h}aya>tihim wa munhajihim, pdf jilid 1 (Teheren: Wiza>ratu
at}-T}aqafah Wa Irsha>du al-Islamiy, 1333 H), 71.
15Siregar, Epistemologi Kitab, 106.
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untuk menghasilkan interpretasi yang komprehensif dan sesuai dengan nalar

kontemporer kaum muslimin. Tujuannya adalah memahami nash Alquran dan

maksud Allah yang kemudian diamalkan dalam kehidupan.16 Langkah

kontektualisasi dibagi menjadi dua tugas utama, pertama adalah

mengidentifikasi pesan utama dari Alquran berdasar pada teks, kedua adalah

mengaplikasikan pesan-pesan tersebut pada konteks sesudahnya (kekinian).

Operasional paradigma kontekstual akan tertuang secara langsung pada

metode interpretasi yang bernuansa kontemporer dengan penekakan aspek

kontekstualisasi, seperti manhaj h}araki.

Tafsir kontekstual dapat menjadi penghubung antara Alquran dengan

kebutuhan masyarakat kontemporer yang mengacu pada gagasan dan

prinsip-prinsip Alquran yang sesuai dengan kehidupan modern.17 Metode

kontekstual hanya diberlakukan pada ayat-ayat yang cakupannya lebih luas

dalam hal konteks turunnya ayat, Abdullah Saeed menyebutnya dengan

ayat-ayat eticho-logis yang kemudian dikenal dengan metode kontekstual

eticho-logis.18 Cakupan Ethico-legal adalah ayat-ayat yang menekankan pada

aspek etika, moral, hukum dan sosial.

F. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa karya yang membahas seputar pemikiran dan

personalitas Sayyid Husein Fad}lullah, di antaranya yaitu:

16Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Alquran (Bandung: Pustaka Setia,
2013), 71.
17Ibid., 313.
18Abdullah Saeed, Pengantar Studi Alquran, terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta:
Baitul Hikmah Press, 2016), 318.
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1. Epistemologi kitab tafsi>r min wah}yi Alquran karya Sayyid Husein Fad}lullah,

Parluhutan Siregar, tesis tidak diterbitkan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,

2016. Penelitian ini menguraikan epistemologi dan metodologi yang

digunakan Sayyid Husein dalam menafsirkan Alquran. Kajian ini berusaha

menelisik sistem intelektual dan latar belakang sosio-kultur yang

memengaruhi penafsiran Sayyid Fad}lullah. Bagaimana geologi pemikiran

beliau yang merupakan seorang tokoh pergerakan dengan problematika yang

kompleks berimplikasi pada pandangannya terhadap Alquran.

2. Mafa>hi>m h}arakiyyatu min wah}yi Alquran karya ‘Ali Husein Ghallum,

disertasi diterbitkan. Kitab ini terdiri dari dua juz. Pada juz pertama

disebutkan 19 tema, sedangkan dalam juz dua disebutkan 13 tema. Kitab ini

mengelompokkan beberapa tema dengan pemikiran h}arakiyyah di Alquran

berdasarkan manhaj tafsir Sayyid Husein Fad}lullah. Dalam setiap tema,

dihimpun beberapa ayat berdasarkan sub judul yang dikehendaki. Seperti

dalam pembahasan tema adil yang terletak di juz 2, ‘Ali Husein menghimpun

ayat-ayat dalam lima kelompok sub judul, yaitu adil semboyan Isam, adil dan

hukumnya dalam hal kemanusiaan, hukum sesuai dengan keadilan dan

keseimbangan yang berlaku dalam kemasyarakatan, tuntutan hadf

diberlakukan kepada manusia dengan adil, pentingnya adil menurut Allah.

Selain itu, terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan manhaj

h}araki, di antaranya yaitu:

1. Deradikalisasi penafsiran mufasir manhaj h}araki> terhadap ayat-ayat qita>l,

analisis penafsiran Sayyid Qut}b dengan teori naskh Mah}mud Muhammad
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T}aha, Abu Sufyan, skripsi tidak diterbitkan UIN Sunan Ampel Surabaya,

2018. Penelitian ini menguraikan kontruk manhaj h}araki> Sayyid Qut}b dalam

menafsirkan Alquran, sebagai representasi dari sosok aktifis muslim dan

tokoh pembaharu. Dalam penelitian ini diuraikan teori naskh yang digunakan

untuk pengkajian ulang terdapa sikap radikal.

2. Manhaj haraki in the revival of Quranic exegesis karya Haziyah Hussin dan

Sohirin M. Solihin, jurnal al-bayan. Penelitian ini menguraikan kontruk

manhaj haraki dalam penafsiran Alquran secara umum. Uraiannya dimulai

dari pengertian, pelopor, karakteristik dan kaidah manhaj h}araki yang

digunakan dalam interpretasi Alquran.

Sepanjang penelusuran yang telah dilakukan, kajian mengenai konstruk

manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah belum pernah dikaji secara utuh, terlebih

pada permasalahan kompleksitas yang direpresentasikan pada ayat-ayat pluralistik.

Sikap kemoderatan Sayyid Fad}lullah mampu direpresantasikan dalam

pembacaannya terhadap Alquran dengan manhaj h}araki (pergerakan).

G. Metodologi Penelitian

1. Model dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yakni dengan

menguraikan data dalam bentuk narasi verbal (kata-kata). Penelitian kualitatif

digunakan untuk penelitian dasar dan terapan. Dalam penelitian dasar akan
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menyangkut teori dan konsep pengkajian terhadap konstruk manhaj h}araki

Sayyid Husein Fad}lullah.19

Jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library research),

yakni menguraikan data yang berasal dari bahan-bahan tertulis, yaitu buku,

karya ilmiah, kitab, naskah, dokumen dan lain sebagainya yang berkaitan

dengan materi dan tema yang dikaji. Jenis penelitian kepustakaan lebih

menyangkut hal-hal yang bersifat teoritis, konseptual, ide atau gagasan dan

lain sebagainya.20

2. Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yakni dengan

menggambarkan secara sistematis fakta-fakta dari bidang yang dikaji. Inti dari

metode deskriptif adalah penggambaran atau pemaparan secara gamblang dan

transparan terhadap fokus kajian. Dalam hal ini akan menguraikan serta

menggambarkan bagaimana manhaj h}araki yang digunakan Sayyid Husein

Fad}lullah dalam menafsirkan Alquran.

3. Sumber data

a. Sumber data primer

Sumber data primer yang digunakan dalam menguraikan persoalan inti

ialah kitab tafsi>r min wah}yi Alquran karya Sayyid Husein Fad}lullah.

19Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), 63.
20Ibid., 28.
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b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder diambil dari literatur yang memiliki pembahasan

terkait manhaj h}araki, dan buku-buku atau tulisan yang mengkaji tafsi>r

min wah}yi Alquran. Dalam hal ini beberapa sumber data sekunder, yaitu:

1) Epistemologi kitab tafsi>r min wah}yi Alquran karya Sayyid Husein

Fad}lullah,

2) Mafa>hi>m h}arakiyyatu min wah}yi Alquran,

3) Islam madzhab Fad}lullah.

4) Manhaj haraki in the revival of Quranic exegesis,

5) Deradikalisasi penafsiran mufasir manhaj h}araki> terhadap ayat-ayat

qita>l, analisis penafsiran Sayyid Qut}b dengan teori naskh Mah}mud

Muhammad T}aha.

4. Metode pengumpulan data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi melalui

data tertulis, baik primer maupun sekunder yang berupa buku, jurnal ilmiah,

dokumen, dan lain-lain yang berkaitan dengan objek penelitian. Kemudian

dilakukan pemusatan dan pemfokusan data melalui reduksi (pemilahan) data

agar diperoleh pola pada objek kajian, yakni manhaj h}araki yang digunakan

Sayyid Husein Fad}lullah dalam menafsirkan Alquran.

5. Metode analisis data

Data diuraikan dengan metode analisis-deskriptif sebagai upaya untuk

memaparkan permasalahan objek kajian dengan analisa-analisa serta

memberikan penjelasan secara mendalam mengenai data. Dalam penelitian ini
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akan dilakukan analisis dan pemaparan terhadap konstruk manhaj h}araki

Sayyid Husein Fad}lullah dan implikasinya pada ayat-ayat pluralistik.

H. Sistematika Pembahasan

Sebuah penelitian memerlukan alur pembahasan yang jelas dan terukur

terkait hal-hal yang akan diteliti. Hal ini guna mempermudah pembahasan dan

pemahaman. Adapun dalam kajian ini mencakup lima bab yang diuraikan menjadi

beberapa sub bab.

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup delapan sub bab, yaitu: 1) latar

belakang, menyajikan urgensi kajian; 2) identifikasi dan batasan masalah,

mengidentifikasi dan menunjukkan fokus masalah agar pembahasan tidak melebar;

3) rumusan masalah, berisi pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan; 4)

tujuan dan kegunaan penelitian, menyajikan pentingnya kajian dan manfaat, baik

secara teoritis maupun praktis; 5) kerangka teori; menyajikan teori-teori guna

pisau analisis 6) telaah pustaka, menyajikan kajian-kajian terdahulu yang

memiliki kaitan dengan penelitian ini; 7) metodologi penelitian, uraian mengenai

model dan jenis penelitian, metode penelitian, sumber data (primer dan sekunder),

metode pengumpulan data dan metode analisis data; 8) sistematika pembahasan,

gambaran umum alur penelitian.

Bab II berisi landasan teori yang menguraikan manhaj h}araki:

representasi tafsir kontekstual. Bab ini terdiri dari dua sub pembahasan, yaitu: 1)

manhaj h}araki yang dibagi menjadi beberapa pembahasan, yakni: terminologi

manhaj h}araki, sejarah perkembangan manhaj h}araki, kaidah manhaj h}araki dan

tujuan manhaj h}araki. 2) kontekstualisasi yang dibagi menjadi beberapa
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pembahasan, yakni: terminologi kontekstualisasi, prinsip kontekstualisasi, latar

belakang tafsir kontekstual dan langkah operasional kontekstualisasi.

Bab III berisi ulasan seluk beluk kitab Tafsir Min Wah}yi Alquran yang

dikaji dalam tiga sub pembahasan, yaitu: 1) biografi Sayyid Husein Fad}lullah

dengan titik pembahasan pada riwayat hidup Sayyid Husein Fad}lullah, perjalanan

intelektual, kondisi sosial-politik dan karya-karya. 2) kitab Tafsir Min Wah}yi

Alquran yang meliputi sejarah Penulisan, konteks plural pada masa penulisan

tafsir dan sistematika penyajian. 3) penafsiran h}araki Sayyid Husein Fad}lullah.

Bab IV berisi analisis yang menjadi fokus pembahasan pada penelitian ini,

yaitu: 1) konstruk manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah yang meliputi uraian

genealogi manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah, asumsi dasar manhaj h}araki

Sayyid Husein Fad}lullah, arakteristik manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah. 2)

implikasi manhaj h}araki dalam pembacaan ayat-ayat pluralistik yang meliputi

himpunan ayat-ayat pluralistik dan pembacaan Sayyid Husein Fad}lullah dalam

ayat-ayat pluralistik.

Bab V penutup yang memuat kesimpulan dari penelitian yang dilakukan

serta saran untuk mengembangkan kajian tafsir Alquran, utamanya yang berkaitan

dengan kitab tafsir pada penelitian ini.
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BAB II

MANHAJ H}ARAKI: REPRESENTASI TAFSIR

KONTEKSTUAL

A. Manhaj H}araki

1. Terminologi manhaj h}araki

Manhaj h}araki> terdiri dari dua kalimat isim, yaitu manhaj dan h}araki>.

Manhaj secara bahasa memiliki berbagai macam makna. Manhaj berasal dari

lafadz nahaja-yanhaju-manhajan yang mempunyai makna jalan yang dilalui

untuk bisa sampai pada tujuan yang dikehendaki.5 Menurut ibn Fa>ris dalam

muqa>yi>s al-lughah, al-nahju bermakna al-t}ari>q (jalan), seperti halnya dengan

manhaj-mana>hij (bentuk jama’). Raghi>b al-As}fa>ni> dalam mufrada>t al-fa>dhi

al-Quran li al-ra>ghi>b bependapat bahwa al-nahju adalah jalan yang jelas;

terang (al-t}ari>q al-wa>d}ih}). Sedangan nahaja-anhaja yang merupakan bentuk

fi’il berarti wad}ah}a (jelas; terang).6

Adapun menurut istilah, al-Khalidi memberi pendapat bahwa manhaj

adalah suatu langkah ilmiah tertentu yang digunakan seorang peneliti untuk

membahas suatu hal yang berdasar pada kaidah-kaidah serta dasar-dasar yang

telah ditetapkan untuk mecapai penelitian yang ilmiah, metodis, sistematis

dan benar.7 Dalam ranah kajian tafsir8, manhaj bermakna suatu acuan yang

5Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), 114.
6S}alah} ‘Abdul Fattah} al-Khalidi, Ta’ri>fu al-Da>risi>na bimana>hiji al-Mufassiri>n, pdf (Damaskus:
Da>r al-Qala>m), 15.
7Ibid., 16
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menjadi pegangan seorang mufasir dalam melakukan interpretasi terhadap

Alquran untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.9 Berdasarkan pengertian

tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa manhaj tafsi>r adalah sebuah

batasan bagi seorang mufasir untuk menafsirkan ayat Alquran. Demikian ini

agar mufasir tidak keluar dari kaidah atau pun koridor yang telah ditetapkan

dalam melakukan penafsiran.

Kalimat isim yang kedua adalah h}araki, yang secara bahasa dalam

kamus al-Munawwir berasal dari lafadz h}araka (bergerak).10 Al-Raghi>b

memberikan pemaknaan pada kalimat tersebut dengan mengutip firman

Allah:

��앐� ����趘�펈ˇ�戭А޿ А�А⺁ �䇅А����⺁�䇅
Jangan gerakkan lidahmu.11

Maksud dari pemaknaan tersebut adalah Al-H}arakah tidak ada kecuali

pada badan, dalam hal ini bermakna berpindahnya badan dari satu tempat ke

tempat yang lain.12 Adapun manhaj h}araki (metode pergerakan) menurut

Muhammad Ali Iyazi adalah metode tafsir tahli>ly (terperinci), dimana seorang

mufasir melakukan penafsiran dengan bertumpu pada naungan penjelasan

maksud Allah yang tertuang dalam Alquran. Membahas perubahan mendasar

dalam dunia Islam, dari jalan pemindahan suatu manhaj menuju pergerakan

8Tafsir merupakan bentuk masdar dari kalimat fassara-yufassiru-tafsi>ran yang berarti baya>nu
al-shai (menjelaskan sesuatu). Sedangkan secara istilah, tafsir berarti hasil pemahaman atau
penjelasan seorang mufasir terhadap Alquran yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan
atau metode tertentu. Lihat Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran (Yogyakarta: Idea
Press, 2016), 3.
9Samsurrohman, Pengantar Ilmu, 114.
10Ahmad Warson Munawwirr, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabya: Pustaka Progessif,
1997), 256.
11Alquran, 75: 16.
12Al-Raghi>b al-As}fa>ni, Mufrada>t al-Fa>dhi al-Quran, pdf, 229.
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yang berdiri dengan tujuan merubah tatanan yang menyimpang (bersifat non

Islami) dalam masyarakat Islam.13

Al-Khalidi memberikan ulasan panjang mengenai sebutan manhaj

h}araki berdasarkan tafsir fi> Z}ila>li Alquran karya Sayyid Qut}b, yaitu sebagai

berikut:

Manhaj Sayyid Qut}b dalam tafsir fi> Dzila>li Alquran adalah manhaj
h}arakiyyun da’awiyyun tarbawiyyun. Disebut manhaj h}araki karena Sayyid
Qut}b mengajak kaum Muslim kepada pemahaman yang benar terhadap Alquran
serta merenunginya, kemudian bergerak dengan Alquran (mengimplementasikan)
dalam kehidupan. Alquran tidak cukup jika hanya dipelajari melalui interpretasi
teoritis. Manhaj da’awi yaitu menjadikan Alquran sebagai pijakan dalam
menyeru kepada Allah, mengetahui hakikatnya, prinsip-prinsip dakwahnya,
melawan musuh-musuh dan menolak pemimpin yang bertentangan dengan umat.
Manhaj tarbawi yaitu umat Islam dapat mengambil pelajaran dari Alquran,
berperilaku sesuai akhlak Alquran, untuk menjadikan umat Islam berkepribadian
qura>niyyi>n rabba>niyyi>n.14

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas, Al-Khalidi tampak

tidak memberikan perbedaan antara manhaj dengan ittija>h. Kedua term

tersebut disandingkan, meskipun secara signifikan memiliki perbedaan dari

segi makna. Manhaj adalah sebuah metode atau jalan yang ditempuh mufasir

berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan. Penekanan pada manhaj adalah

perangkat yang digunakan sebagai petunjuk jalannya penafsiran. Sedangkan

ittija>h adalah tujuan atau arah (orientasi). Lebih jelas, ittija>h adalah tujuan

pandangan mufasir yang diarahkan sebagai alat untuk membedah tafsirnya.

Dalam hal ini, produk tafsirnya akan diwarnai dengan latar belakang mufasir

seperti ideologi, disiplin ilmu, sosial, politik, budaya.15

13Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassiru>n h}aya>tihim wa munhajihim, pdf jilid 1 (Teheren: Wiza>ratu
at}-T}aqafah Wa Irsha>du al-Islamiy, 1333 H), 69.
14Al-Kha>lidi>, Ta’ri>f al-Da>risi>n, 606.
15Samsurrohman, Pengantar Ilmu tafsir, 113.
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Al-Kha>lidi> kemudian mendefinisikan ittija>h h}araki> pada tafsir dengan

kecenderungan yang menekankan pada dakwah, pergerakan, pendidikan,

penyucian jiwa, jihad, berjuang serta berdakwah kepada umat Islam agar

senantiasa bergerak dengan Alquran, berjuang melawan orang-orang kafir

berdasarkan dasar dan prinsipnya, serta mendahulukan ajaran-ajaran dalam

berdakwah, berjihad, dan bertatap muka.16 Namun, term yang sesuai untuk

merepresentasikan makna h}araki dalam kajian ini adalah manhaj (metode).

Demikian itu mengacu pada definisi yang diberikan Ali Iyazi dalam bukunya,

yang mana penafsiran h}araki adalah uraian mengenai metode menafsirkan

Alquran yang mengikuti pergerakan mufasir di masyarakat sesuai dengan

pergerakan Alquran untuk memenuhi kebutuhan dan tantangan umat

kontemporer. Selain itu, manhaj h}araki juga memiliki paradigma, asumsi,

kaidah-kaidah serta karakteristik yang harus ditempuh untuk menguak makna

Alquran.

Sebuah definisi yang dapat mencakup karakteristik pada metode

pergerakan (manhaj h}araki>) dan dapat menjadi teknik serta gaya adalah suatu

langkah praktis yang secara spesifik dipengaruhi perjalanan Rasulullah, para

sahabatnya dan generasi terdahulu (salaf) yang digunakan untuk menguak

makna Alquran guna memberikan pemahaman mengenai Alquran kepada

khalayak dan untuk menerangi khalayak dengan pendekatan terhadap Alquran

baik secara fungsional maupun realistis.17 Aspek fungsional dan realistis

16Al-Kha>lidi>, Ta’ri>f al-Da>risi>n, 568.
17Haziyah Hussin dan Sohirin M. Solihin, “Manhaj H}araki> in the Revival of Quranic Exegesis,”
Middle-East Journal of Scientific Research, 16 (1): 09-17 (2013), 14.
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didasarkan pada teks bahasa Alquran sebagai landasan pergerakan Alquran

dalam kehidupan sehari-hari.

Sebuah asumsi yang ditekankan bahwa Alquran tidak hanya sekedar

dibaca sebagai ritual ibadah untuk mendapatkan pahala, bukan hanya sekedar

dikaji untuk wacana budaya, bahasa, fikih maupun sejarah. Namun, Alquran

adalah pandangan hidup yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah

kekinian.18

2. Sejarah perkembangan manhaj h}araki

Benih Manhaj tafsi>r h}araki yang meliputi sumber dan dasar

pemikirannya pada dasarnya sudah ada sejak abad pertama hijriyah. Namun,

istilah lahiriyahnya belum muncul sampai abad modern. Istilah ini baru eksis

sejak berdirinya gerakan Islam (h}arakah Isla>miyyah). Oleh karena itu, manhaj

h}araki> sangat erat hubungannya dengan gerakan Islam. Titik temu dari

keduanya terletak pada perubahan (taghyi>r) dan pembaharuan (tajdi>d). Kedua

kalimat tersebut mengindikasikan adanya tradisi yang berkelanjutan sebagai

upaya untuk menghidupkan kembali kekuatan iman beserta praktik-praktinya

pada suatu komunitas Muslim. Maka, dapat dikatakan bahwa manhaj h}araki>

adalah manhaj taghyi>r (suatu manhaj yang dimiliki h}arakah Isla>miyyah).19

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik

h}arakah Isla>miyyah adalah aktualisasi ajaran dalam bentuk tindakan. Dari

karakteristik inilah istilah manhaj h}araki> muncul dengan penegasan bahwa

18Syukron Affani, Tafsir Alquran dalam Sejarah Perkembangannya, pdf (Jakarta: kencana, 2019),
53-54.
19Abu Sufyan, “Deradikalisasi Penafsiran Mufasir Manhaj H}araki terhadap yat-ayat Qita>l, Analisis
Penafsiran Sayyid Qutb dan Teori Naskh Mah}mud Muhammad T}aha” (Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2018), 48.
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manhaj h}araki> adalah manhaj ‘amali waqi’i (tindakan nyata). Manhaj h}araki,

dalam kajian tafsir mulai eksis pada awal abad ke-20 sebagai upaya

memahami pesan Alquran dengan cara menafsirkan sesuai konteks zamannya.

Metode pergerakan ini tidak akan terlepas dari tokoh pergerakan politik Islam

(Ikhwan> al-Muslimi>n)20, seperti Hasan al-Banna, Sa’id Nursy, Sa’id Hawwa

dalam al-Asa>s fi> al-Tafsi>r dan Sayyid Qut}b dalam fi> Z}ila>li Alquran.

Disebutkan oleh S}alah} ‘Abdul Fattah} al-Kha>lidi bahwa penemu, peletak dasar

serta pendiri metode pergerakan adalah Sayyid Qut}b. Hal ini dapat dilihat dari

upayanya saat menyajikan Alquran melalui interpretasinya dengan sesuatu

yang hidup dan bergerak memengaruhi kehidupan umat Muslim

kontemporer.21

Sayyid Qut}b dalam tafsir fi> Z}ila>li Alquran merepresentasikan manhaj

h}araki> secara gamblang pada akhir penulisan tafsir di cetakan pertama22, yaitu

pada tiga juz terakhir. Pada cetakan kedua, tidak ada penambahan dalam

redaksi, hanya saja terdapat beberapa penambahan berupa footnote. Maka dari

itu, cetakan kedua dianggap sebagai penyempurna cetakan pertama. Sayyid

Qut}b memilih tetap menggunakan mukaddimah cetakan pertama untuk

cetakan kedua. Cetakan ini diterbitkan tiga bulan setelah cetakan pertama,

20Ikhwa>n al-Muslimi>n adalah sebuah organisasi pergerakan Islam kontemporer paling besar yang
menyeru untuk kembali pada Islam sebagaimana terdapat dalam Alquran dan sunnah, mengajak
menerapkan syariat Islam dalam kehidupan, dan berdiri melawan sekularisasi di kawasan Arab dan
dunia Islam. Lihat Fathi Yakan, Revolusi Hasan al-Banna: Gerakan Ikhwanul Muslimin (Jakarta:
Harakah, 2002), 13.
21Habibah Syarifah, “Metodologi Tafsir Pergerakan Alquran, Analisis Perbandingan Penafsiran
Manhaj H}araki Sayyid Qutb dan Hamka terhadap Surat al-Baqarah“ (Skripsi Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Walisongo, 2016), 36.
22Diterbitkan oleh Da>r Ih}ya>’. Juz pertama terbit pada Oktober 1952, kemudian dilanjutkan
penerbitan pada juz-juz yang lain. Tetapi, berhenti sehingga tafsir tersebut pada terbitan pertama
tidak sempurna. Dan mengganti juz pertama yang telah habis di pasaran. Lihat S}alah} ‘Abdul
Fattah} al-Khalidi, Madkhalun ila> Z}ila>li Alquran (‘Amma>n: Da>r ‘Amma>r, 2000), 52.
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yakni pada Jumadil akhir 1372 (Februari 1953).23 Kemudian, setelah

melakukan peninjauan ulang dan perenungan, pada sepuluh juz pertama

dilakukan revisi dengan fokus yang sangat kuat berdasarkan kaidah manhaj

h}araki> dan kemudian diterbitkan pada edisi revisi cetakan ketiga.24 Dalam

sejumlah ayat, Sayyid Qut}b banyak melakukan perenungan serta penyajian

penjelasan yang diisyaratkan ayat-ayat tersebut, seperti pada permasalahan

akidah, fikih, sosial, politik, sejarah, ekonomi, perundang-undangan, dan lain

sebagainya. Tidak lupa, Sayyid Qut}b juga melakukan perenungan terhadap

isyarat-isyarat pergerakan pada suatu ayat yang kemudian dirumuskan sebuah

rambu untuk jalan para aktivis Islam.25

Sayyid Qut}b, pada edisi revisi cetakan ketiga lebih banyak

memfokuskan dan mematangkan pemikirannya dengan berlandaskan manhaj

h}araki> pada juz ke tujuh. Hal ini dapat dilihat pada mukaddimah surah

al-An’a>m dan pertengahan penafsirannya pada surah tersebut yang

memberikan ulasan sangat luas terhadap persoalan akidah. Sayyid Qut}b

berharap dapat merevisi beberapa juz yang belum direvisi berdasarkan manhaj

terbarunya (manhaj h}araki) yaitu pada juz ke empat belas sampai juz dua

puluh tujuh. Namun, harapannya terkubur karena para t}aghut terlebih dahulu

menggantungkannya sebelum ia dapat merealisasikannya.26

23S}alah} ‘Abdul Fattah} al-Khalidi, Madkhalun ila> Z}ila>li Alquran (‘Amma>n: Da>r ‘Amma>r, 2000),
52.
24Cetakan ketiga merupakan cetakan yang telah direvisi. Cetakan tersebut dimulai dari akhir tahun
50-an sampai 1965 yang berhasil merevisi sampai penghujung juz tiga belas. Lihat al-Khalidi,
Madkhalun ila> Z}ila>li, 53.
25Munir Muhammad al-Ghadban, Manhaj H}a>raki: Strategi Pergerakan dan Perjuangan Politik
dalam Sirah Nabi SAW, terj. Aunur Rafiq Shalih, dkk (Jakarta: Robbani press, 2005), 6-7.
26Al-Khalidi, Madkhalun ila> Z}ila>li, 51.
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Adapun dalam tiga juz terakhir dari cetakan yang telah direvisi, yaitu

sebelas, dua belas, dan tiga belas tidak membahas terlalu panjang mengenai

ayat-ayat pada juz tersebut. Sebab, ia tidak menghendaki untuk merevisi pada

juz-juz sebelumnya. Sehingga lebih menfokuskan pada pelajaran dan

surat-surat. Adapun ketiga juz ini ditulis pada masa akhir hidupnya, yakni

pada akhir tahun 1964 sampai pertengahan tahun 1965.27

Sayyid Qut}b tidak memperkenalkan dan menjelaskan manhaj h}araki

secara detail, namun istilah tersebut disebutkan dalam tafsirnya sebanyak 25

kali. Gagasan Sayyid Qut}b tersebut kemudian dipopulerkan oleh S}alah}

‘Abdul Fattah} al-Kha>lidi dalam karya-karyanya, yaitu al-Manhaj al-H}araki> fi>

Z}ila>li Alquran, Madkhalun ila> Z}ila>li Alquran, dan Ta’ri>fu al-Da>risi>na

bimana>hiji al-Mufassiri>n.28

3. Kaidah manhaj h}araki

H}araki adalah sebuah metode dalam menafsirkan Alquran yang

memiliki beberapa kaidah. Landasan dari kaidah ini adalah berdasar pada

metode yang digunakan h}arakah Isla>miyyah. Berikut ini beberapa kaidah

manhaj h}araki yang diaplikasikan Sayyid Qut}b dalam karyanya:

a. Pandangan holistik (menyeluruh) terhadap Alquran

Penafsir memandang Alquran sebagai satu kesatuan tema yang

umum, tidak memandang Alquran sebagai juz-juz yang terpilah dan

terpisah. Di dalamnya tidak terdapat kontradiksi, semua ayat

berkesinambungan sehingga kaya akan makna dan isyarat. Pandangan

27Ibid., 50.
28Affani, Tafsir Alquran, 54.
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holistik tehadap Alquran meliputi: tujuan Alquran, pentingnya

‘amaliyyah h}arakiyyah, keaktualan Alquran, metode (jalan) penyampaian

Alquran, pendidikan yang sistematis dan berhasil, kepemimpinan yang

menuntun menuju jalan Allah, meode Alquran dalam mengemukakan

akidah serta menetapkannya dalam hati, penjelasan syariat hukum dan

metode menjalani hidup, penjelasan mengenai metode dalam

mengemukakan dasar-dasar Islam, penjelasan hubungan manusai dengan

alam, memuliakan Allah dan ni’mat-ni’mat Allah yang diberikan kepada

manusia.29

b. Penekanan terhadap tujuan pokok Alquran

Kaidah ini menekankan kepada mufasir agar mengetahui tujuan

pokok Alquran dalam pikiran dan pandangannya sesuai konteks, yaitu

situasi dan kondisi yang dihadapi mufasir. Demikian karena Alquran

bukanlah kitab yang dibatasi oleh zaman, melainkan kitab yang tetap

hidup dalam waktu dan tempat yang berbeda. Bukan pula kitab yang

diperuntukkan untuk ja>hiliyyah pada masa itu, tetapi sebagai pedoman

untuk ja>hiliyyah sepanjangan zaman. Selain itu, Alquran mampu

dihadapkan dengan berbagai realita (aktual) sebagai pedoman kembali

kepada jalan Allah.30 Hal-hal demikian menjadi tujuan pokok Alquran

yang harus ditekankan.

c. Menjelaskan hal penting mengenai al-‘amaliyyah al-h}arakiyyah Alquran

29S}alah} ‘Abdul Fattah} al-Khalidi, al-Manhaj al-H}araky fi> Z}ila>li Alquran, pdf (Yordania: Da>r
‘Amma>r, 2000), 51.
30Ibid., 61
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Kaidah selanjutnya setelah melihat sifat holistiknya Alquran dan

tujuan pokok Alquran yaitu memerhatikan esensi ‘amaliyyah

al-h}arakiyyah. Seorang mufasir diharuskan mengetahui tujuan Alquran,

yakni sebagai pedoman atas pergerakan (hidup di bawah naungan

Alquran dan bergerak bersamanya). Sebab, Alquran bukan sekedar

bacaan yang membacanya mendapatkan pahala, bukan pula catatan

kebudayaan, fiqh, bahasa atau sejarah. Namun, Alquran adalah pemimpin

yang hidup bagi generasi umat. Hal ini dapat diketahui oleh pembaca

yang berusaha merenungi Alquran dengan ketulusan hati, karena Alquran

hidup dengan penuh kebijaksanaan (h}ikmah). Alquran mempunyai ruh

yang memberikan sifat hidup. Untuk dapat hidup di bawah naungan

Alquran dan bergerak bersamanya, maka pembaca harus mengetahui

karakteristik terpenting dari Alquran, yaitu:31

1) Kebenaran yang aktual

2) Pedoman pergerakan yang aktual

3) Tujuan-tujuan yang tetap

4) Landasan hukum interaksi sosial masyarakat Islam dengan

masyarakat lain.

Hal tepenting mengenai esensi amal pergerakan Alquran pada masa

kekinian dapat diraih dengan usaha mufasir dalam menghilangkan

pemisah antara pembaca dengan Alquran, menghilangkan dinding

31Ibid., 69-70.
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penghalang antara hati dan Alquran, serta menghadirkan gambaran umat

Islam pertama yang hidup dengan cara bergerak bersama Alquran.

d. Memerhatikan suasana (konteks) nash Alquran

Kaidah ini menuntut mufasir untuk memerhatikan suasana nash

Alquran agar tidak terjebak pada tema-tema kultural. Apabila

menemukan tema yang berkaitan dengan tema-tema tersebut, mufasir

harus kembali kepada suasana nash Alquran. Demikian agar pembaca

dapat mengamalkan, merenungkan juga hidup bersama Alquran. Sebagai

contoh dalam menafsirkan ayat-ayat tentang kisah32, mufasir tidak perlu

menjelaskan kisah tersebut secara terperinci. Sikap yang perlu diambil

mufasir adalah iman kepada yang ghaib sesuai yang disebutkan Alquran,

meraih inspirasi (ibrah) serta esensi dari kisah yang disampaikan.33 Selain

itu, mufasir hendaknya tidak memberikan perhatian lebih terhadap

ayat-ayat mubham34, karena membicarakan kepastiannya akan

mendorong keluar dari suasana nash Alquran.

e. Menjauhkan dari perdebatan panjang yang dapat menghalangi cahaya

Alquran

Kaidah ini mengikuti dan menyempurnakan kaidah sebelumnya,

yakni tetap berada pada nash Alquran dengan tidak menghadirkan

perdebatan panjang yang dapat menghalangi cahaya dan inspirasi Alquran.

32Kisah Adam yang diturunkan dari surga, tidak perlu dijelaskan secara perinci. Seperti:
bagaimana Nabi Adam turun bersama malaikat, bagaimana antara Nabi Adam dengan iblis, kisah
pohon (buah khuldi). Lihat al-Khalidi, al-Manhaj al-H}araky, 77.
33Ibid., 77-7.
34Seperi menentukan orang yang berdialog dengan nabi Ibrahim AS, karena kepastian nama tidak
akan menambah ibrah dari kisah yang disampaikan; siapa yang melewati desa; desa apa yang
dilewati; dan sifat dari makanan yang datang kepada Maryam. Lihat al-Khalidi, al-Manhaj
al-H}araky, 80.
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Demikian ini dapat keluar dari tujuan Alquran sebagai pendidik kepada

pengetahuan khilafiyah, seperti merinci mengenai qodho’ qodar Allah,

perbedaan dalam akidah, fiqh, bahasa, kisah dan sebagainya.35

f. Menghayati inspirasi, naungan dan kehalusan ayat Alquran

Inspirasi serta kehalusan Alquran dengan mudah diraih mufasir

yang mempunyai hati beriman, dalam artian tidak ragu dengan kitab

Allah. Penafsiran tersebut dapat dilakukan dengan cara tadabbur

(merenung), khusyu’, memusatkan pikiran pada Alquran agar memeroleh

inspirasi kebenarannya. Selain itu, mufasir harus menguasai si>rah (kisah

perjalanan) Nabi Muhammad, memerhatikan asbabun nuzul serta

hubungannya dengan si>rah tersebut. Mufasir juga harus memerhatikan

makna kalimat yang sulit dan rumit dengan keilmuan yang dimilikinya.

Demikian ini untuk memudahkan pembaca dalam memahami kalam

Allah.36

g. Masuk ke dunia Alquran tanpa ketetapan yang mendahului

Mufasir diharapkan masuk ke dunia Alquran tanpa

ketetapan-ketetapan yang mendahuluinya. Dalam artian, tidak

menafsirkan alquran dengan ketetapan yang dimiliki sebelumnya, seperti

pengetahuan, pengalaman, persepsi maupun asumsi. Mufasir tidak boleh

menggiring makna kepada pengetahun lampau diri sendiri yang keluar

35Ibid., 86.
36Ibid., 93.
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dari makna asli. Mufasir harus membiarkan Alquran berbicara sendiri

tanpa dipengaruhi pengetahuan dan pemahaman lampau mufasir.37

h. Percaya secara mutlak dengan nash Alquran

Kaidah ini menuntut kepada mufasir agar percaya kepada nash

Alquran, membenarkan kebenarannya, menerima dalil-dalilnya, dan

meraih inspirasi, petunjuk dan hakikat (esensi) tanpa menggunakan ta’wi>l

atau tahri>f. Akal manusia hendaknya digunakan untuk menerima,

memercayai dan membenarkan nash Alquran. Akal hanya diperuntukkan

untuk mengetahui hakikat agama adalah dari sisi Allah. Oleh karena itu,

akal manusia tidak bisa menjadi hakim atas syariatnya. Tugas manusia

hanya mengetahui dan melaksanakan apa yang tertulis di nash Alquran.38

i. Nash-nash kaya akan makna dan dala>lah

Nash Alquran begitu pendek kalimatnya, namun memiliki makna

yang mulia, saling terkoneksi maksud dan tujuannya, kuat dan kokoh

bangunan kalimatnya, melimpah dalil dan maknanya serta rupa dan

naungan yang memikat. Begitu pun, ayat Alquran dalam menyampaikan

pesan tidak terlihat mengandung kebengkokan dan bertele-tele, tidak

melebih-lebihkan, tidak ditambah maupun dikurangi, setiap ayat adalah

asli sesuai tempatnya, setiap kalimat jelas kerangka serta bangunannya

dan tepat penempatan hurufnya. Maka, tugas mufasir pada kaidah ini

adalah menunjukkan karakteristik bahasa Alquran yang sangat luas

dengan memperdalam serta merenungkan Alquran guna mendapatkan

37Ibid., 103.
38Ibid., 112.
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penjelasan yang sesuai kebutuhan. Dalam hal ini, mufasir dituntut

menguasai bidang sastra untuk menyajikan keindahan bahasa Alquran

sesuai porsinya.39

j. Menjelaskan urgensi dan peran akidah

Kaidah ini menuntut mufasir agar memerhatikan peran akidah.

Ketidak tahuan masyarakat tentang akidah yang benar akan berimbas

pada perlakuan manusia tanpa dibarengi akidah. Dalam hal ini, mufasir

hendaknya menjelaskan hakikat dan tabiat akidah serta perannya dalam

kehidupan individu maupun umat sebagai bagian dari metodologi

Alquran. Berdasarkan metodologi ini, mufasir akan mengajak pembaca

untuk mengambil pelajaran dari metodologi tersebut dengan memahami

peran akidah dalam kehidupan aktual serta menerapkannya (bergerak)

dalam kehidupan. Maka, dasar kaidah yang perlu diperhatikan dan

dijelaskan adalah:40

1) Metodologi Alquran yang indah

2) Mengambil pelajaran dari metodologi

3) Konsepsi akidah dan pergerakannya

4) Alam semesta seisinya di bawah otoritas Allah

5) Sikap positif terhadap sifat-sifat Allah

39Ibid., 122-123.
40Ibid., 131-136.
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k. Menghilangkan kontradiksi antara nash-nash Alquran

Alquran tampaknya menyajikan kontradiksi pada ayat-ayatnya.41

Ayat pertama dinilai menerangkan satu perkara, ayat kedua juga dinilai

menerangkan perkara tersebut namun dengan bentuk yang lain. Prasangka

ini yang digunakan musuh Islam untuk mendebat agama dan Alquran

serta menanamkan keraguan. Maka, tugas mufasir adalah mengembalikan

kesalah pahaman dan membatalkan keraguan tersebut dengan

menjelaskan bahwa esensi ayat Alquran mengandung kerapian serta

keserasian. Ayat-ayat tersebut hanya tampak kontradiksi pada lahiriahnya

saja.42 Kaidah ini pada dasarnya menunjukkan dimensi kesatuan tema

Alquran, bukan menuju pada kontradiksi ayat. Sehingga, mufasir harus

merenungkan ayat tersebut dengan memerhatikan keserasian ayat pertama

dan kedua.

l. Kesatuan tema Alquran

Alquran memiliki kesatuan tema yang ayat dan suratnya saling

berkaitan. Setiap surat mempunyai nada dan seni khusus. Apabila nada

tersebut berubah di tengah-tengah surat, maka perubahan tersebut

mengindikasikan adanya tema khusus. Dalam hal ini, mufasir harus

menguasai keilmuan dalam bidang sastra, syair serta kritik bahasa agar

mampu memahami kesatuan tema, gaya atau seni penyampaian pesan dan

41Pada ayat tentang adil dengan istri lebih dari satu pada surat al-Nisa’ ayat 3 mempersyaratkan
keadilan terhadap istri lebih dari satu. Kemudian pada ayat 129 dijelaskan bahwa adil di antaranya
adalah mustahil, selamanya tidak akan pernah ada. Lihat al-Khalidi, al-Manhaj al-H}araky, 142.
42Ibid., 141.
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keistimewaan yang dikandung Alquran. Kesatuan tema Alquran dapat

disimpulkan sebagai berikut:43

1) Hubungan antara satu surat dengan lainnya

2) Hubungan antara pelajaran dalam satu surat yang merealisasikan

tujuan surat serta menunjukkan keistimewaannya

3) Hubungan antara sub tema kajian sebagai bagian dari penyempurna

tema tersebut

4) Hubungan antara ayat dalam sub tema sebagai kesatuan yang

menyempurnakan bagian yang lain menampakkan karakternya

5) Hubungan antara kalimat dalam satu ayat yang menyempurnakan

nash Alquran yang indah dan unik.

m. Aktualisasi terhadap nash Alquran dan keumuman dalil-dalilnya

Alquran meskipun diturunkan pada masa dan tempat tertentu,

esensinya akan tetap bekerja di segala masa dan tempat. Sebab, esensi

suatu ayat adalah umum dan sesuai dengan peristiwa yang serupa saat

turunnya ayat (asbabun nuzul). Demikian ini kecuali apabila terdapat

qari>nah yang mengindikasikan kekhususan suatu ayat yang meliputi

sebab dan peristiwa tertentu dan tidak menunjukkan makna umum. Maka

kaidah ini berlaku pada al-’ibrah bi ‘umu>mi al-lafz}i la >bi khus}u>s}i

al-sabab.44 Kaidah ini mengantarkan mufasir agar menafsirkan Alquran

dengan melihat sisi universal dan aktualnya Alquran. Karena sejatinya

Alquran tidak dibatasi ruang dan waktu.

43Ibid., 156.
44Ibid., 167.
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Mufasir diharuskan mampu melihat ayat Alquran pada dua dimensi,

yaitu ayat Alquran yang turun pada kondisi penerima pertama dan kondisi

aktual kontemporer. Dalam artian, mufasir mengaplikasikan suatu ayat

sesuai konteks terdahulu, kemudian mengalihkannya pada konteks

kontemporer.45 Dengan demikian, Alquran dapat diaplikasikan dalam

segala ruang dan waktu. Sehingga, umat Islam dapat melakukan

‘amaliyyah h}arakiyyah bersama Alquran.

n. Menjelaskan hikmah syariat dan pertimbangan hukum-hukumnya

Allah menetapkan hukum baik dalam ibadah, muamalah,

undang-undang kepada hamba-Nya pasti mengandung kebaikan,

kemaslahatan serta hikmah rabba>niyyah (ketuhanan) yang universal.

Hukum asal ibadah adalah untuk pengabdian. Namun, bukan menjadi

suatu larangan untuk mengaji mengenai hikmah dari suatu ibadah. Oleh

karena itu, mufasir hendaknya menafsirkan ayat-ayat disyariatkannya

suatu hukum dengan mengaji makna serta menyajikan hikmahnya lebih

dari satu pada setiap masalah.46

4. Tujuan manhaj h}araki

Manhaj h}araki merupakan representasi dari tafsir kontemporer yang

mempunyai paradigma kontekstual dalam melakukan interpretasi Alquran.

Hadirnya metode tafsir pergerakan akan memudahkan para pembaca dalam

memahami isi Alquran. Hal ini dikarenakan gaya yang dipersembahkan tidak

rumit dan mudah untuk difahami. Alquran pada dasarnya memiliki tabiat

45Ibid., 169.
46Ibid., 180.
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pergerakan, hidup dan bergerak serta misi yang nyata. Asumsi tersebut yang

mendorong pada interpretasi bermetode pergerakan yakni dengan ulasan

praktis yang memperlakukan Alquran dengan baik bergerak dengan Alquran

secara benar dalam realitas kehidupan. Demikian ini, pada akhirnya akan

meraih petunjuk yang tersimpan dalam Alquran bagi siapa pun -umat Islam-

pada setiap generasi.47

Manhaj h}araki adalah metode pergerakan yang tidak banyak bergelut

pada tata bahasa Alquran. Metode ini akan menekankan pada aspek yang

dikandung suatu ayat Alquran. Dalam hal ini, tafsir metode pergerakan akan

menghindari perdebatan panjang yang akan berpengaruh terhadap redupnya

cahaya Alquran, seperti aspek gramatikal suatu ayat, balaghah48, fiqh dan

aspek-aspek yang lainnya. Berlandaskan argumen tersebut, manhaj h}araki

akan memberikan penekanan pada aspek pergerakan setiap ayat. Maka, tujuan

utama dari metode ini adalah untuk menggerakkan Alquran dalam dinamika

kehidupan sehari-hari, tidak hanya sekedar mewacanakan baik pada aspek

kehidupan bermasyarakat, politik, ekonomi, pendidikan, dakwah. Sesuai

dengan tujuan utama hadirnya Alquran, yaitu sebagai pedoman hidup umat

manusia sekaligus menjadi jawaban atas problematika kehidupan yang

47Syarifuddin Mustafa, “Berinteraksi dengan Alquran”, https:///www. dakwatuna.com/2007/02/
07/100/berinteraksi-dengan-al-quran/axzz7DZQdSRgZ, diakses 11 Februari 2020.
48Balaghah secara bahasa berarti sampai (al-wus}u>l). Sedangkan secara istilah berarti
mendatangkan makna yang agung dan jelas dengan menggunakan ungkapan yang benar dan fasih
serta memberi kesan di lubuk hati sesuai dengan situasi dan kondisi orang yang diajak bicara.
Lihat Robit Hasyim Yasin, Skema dan tabel al-Jauhar al-Maknu>n (Cirebon: Yayasan Tunas
Pertiwi Kebon Jambu, 2017), 3.
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semakin kompleks seiring berkembangnya zaman dan kemajuan peradaban

manusia yang memengaruhi pola pikir.49

Berdasarkan kaidah yang telah disebutkan di atas, tafsir manhaj h}araki

merupakan suatu upaya untuk menghadirkan dimensi praktis Alquran sesuai

realitas masyarakat. Sehingga ajaran-ajaran serta pesan-pesan Alquran dapat

tersampaikan dengan baik kepada umat manusia. Lebih dari itu, metode ini

memiliki tujuan untuk mencetak generasi Qurany Rabbany (sesuai dengan

didikan Tuhan), dapat mengembangkan pola pikir umat Islam dalam

memahami Alquran dan agar senantiasa berinteraksi dengan Alquran.50

Pandangan h}arakiyyah terhadap Alquran akan terlihat dalam tafsir fi>

Z}ila>li Alquran karya Sayyid Qut}b yang berupa al-manhaj al-h}araky al-da’awy

al-tarbawy (metode pergerakan, dakwah dan pendidikan). Sayyid Qut}b tidak

menjadikan tafsirnya bagian dari tafsir klasik semata, ia menekankan pada

makna-makna teoritis, ilmiah, absolut dan juga dari segi riwayat, bahasa,

balaghah dan hukum. Maka, dalam tafsir tersebut dapat ditemukan tujuan

h}araki>, yaitu:51

a. Menghilangkan lubang/sekat antara orang muslim dan Alquran

b. Menjelaskan kepada orang islam atas pentingnya gerakan kepada Alquran

c. Menambah dalil untuk orang muslim mengenai amal yang diwajibkan

untuk kemuliaan masyarakat islam.

d. Mendidik muslim dengan pendidikan qurani dan islami dengan sempurna.

e. Menjelaskan wajah dan kemuliaan masyarakat islam

49Affani, Tafsir Alquran., 54.
50Al-Kha>lidi>, Ta’ri>f al-Da>risi>n, 606.
51Ibid., 608.
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f. Menjelsakan pengetehuan tentang jalan menuju kepda Allah.

g. Menjelasknan tunggalnya tema Alquran

h. Mencukupkan dalam pandangan materi jahiliyyah.

i. Menghubungkan ayat-ayat Alquran dengan fenomena terkini.

j. Menghubungkan hukum-hukum Alquran dan syariat dengan aqidah.

k. Memfokuskan untuk mendiskusikan masalah-masalah dan keputusan

asasi/dasar dalam aqidah, dakwah, gerakan, dan konfrontasi.

B. Kontekstualisasi

1. Terminologi kontekstualisasi

Kontekstualisasi merupakan suatu pendekatan dalam menafsirkan

Alquran yang cenderung berupaya menerapkan ajaran Alquran dengan cara

memerhatikan konteksnya. Pendekatan ini melihat Alquran dari segi

praktisnya yakni sebagai pedoman yang harus diterapkan sesuai kebutuhan

masyarakat, bukan pada suatu paket hukum yang kaku. Dengan catatan, tidak

melanggar hal-hal fundamental dalam Islam.52 Pondasi gagasan

kontekstualisasi telah ditawarkan oleh Fazlur Rahman melalui teorinya yang

memerhatikan konteks historis Alquran, yakni double movement. Teori

tersebut kemudian didukung dan disempurnakan oleh Abdullah Saeed dengan

mengulas teori double movement (gerakan ganda) guna menguak nilai-nilai

yang dikandung Alquran. Saeed kemudian menjadikan teori Rahman sebagai

52Abdullah Saeed, Alquran Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab (Bandung: Mizan,
2016), 43.
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acuan dalam melakukan penawaran tafsir kontekstual dengan fokus kajian

pada ayat-ayat ethico-legal.53

Inti dari pendekatan kontekstual terletak pada gagasan mengenai

konteks, baik konteks sosial, ekonomi, politik, intelektual, kultur saat

pewahyuan serta mempertimbangan kondisi saat interpretasi dilakukan.

Konteks adalah situasi di mana suatu peristiwa terjadi atau situasi saat teks

muncul yang mencakup konteks linguistik dan konteks makro. Konteks

linguistik berkaitan dengan teks (frase dan kalimat) sebagai upaya memeroleh

pemahaman dasar dari kandungan teks. Konteks makro adalah memberikan

perhatian pada kondisi sosial, politik, ekonomi, intelektual dan kultural sekitar

teks Alquran atau disebut dengan konteks pewahyuan. Konteks ini dapat

disebut konteks makro 1. Sedangkan konteks di mana interpretasi dilakukan

seperti latar belakang mufasir, kultur masyarakat, norma, nilai, gagasan

ekonomi dan politik disebut dengan konteks makro 2.54

Abdullah Saeed menjabarkan proses kontektualisasi menjadi dua tugas

utama, pertama adalah mengidentifikasi pesan utama dari Alquran berdasar

pada teks, kedua adalah mengaplikasikan pesan-pesan tersebut pada konteks

sesudahnya (kekinian). Identifikasi pesan dilakukan berdasarkan pemahaman

yang diperoleh saat memahai teks Alquran serta diaplikasikan sesuai konteks

aslinya. Kemudian, pesan tersebut diterjemahkan kepada konteks kekinian

dengan memerhatikan relevansi pesan tersebut, baik pada konteks asli atau

pun baru. Pemahaman terhadap relevansi sangatlah penting dalam proses

53Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed, Sebuah Penyempurnaan
terhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman,” Jurnal Hermeneutik, vol. 9, no. 1 (2015), 66-67.
54Ibid., 15.
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kontekstualisasi, karena pada dasarnya Alquran berperan pada masyarakat

yang nilai-nilainya terus berubah.55

Alquran tidak mensyaratkan pemahaman kontekstual secara

keseluruhan, beberapa bagian Alquran secara langsung mempunyai relevansi

terhadap berbagai konteks. Oleh karena itu, praktik kontekstual tidak

dilakukan pada keseluruhan isi Alquran. Misalnya, pada teks Alquran yang

berorientasi pada historis (kisah dalam Alquran) yang cenderung menjauhi

ulasan terperinci. Kisah-kisah dalam Alquran sering kali disuguhkan dengan

tanpa menyebutkan tempat, orang atau pun peristiwa. Karena esensi dari kisah

adalah gagasan, pelajaran serta nilai universal yang secara langsung dapat

dipahami dari teks dan diaplikasikan pada berbagai konteks, budaya dan

tempat. Seperti pada kisah Nabi Musa dan Firaun yang lebih menekankan

pada sebuah esensi dan gagasan bahwa pada akhirnya kebaikan akan menang

di atas kejahatan. Selain itu, teks yang berupa teologis dan eskatologis juga

tidak bergantung pada konteks. Kedua teks tersebut dapat dipahami dan

diaplikasikan secara langsung pada beragam waktu, lingkungan dan budaya

tanpa memdulikan konteks yang spesifik. Misalnya, Alquran yang

menyuguhkan kehidupan setelah mati serta pertanggungjawabannya, hal-hal

ghaib di luar batas pengalaman manusia, nilai-nilai etis seperti kejujuran, dan

lain sebagainya.56

Meskipun demikian, terdapat teks-teks Alquran yang menyasar

berbagai macam situasi dan masalah yang spesifik berkaitan dengan konteks

55Ibid., 102.
56Ibid., 16.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

39

saat turunnya wahyu. Teks tersebut berada dalam kategori yang luas yang

disebut ethico-legal oleh Abdullah Saeed. Ethico-legal adalah ayat-ayat yang

menekankan pada aspek etika, moral, hukum dan sosial. Lebih kompleks, teks

tersebut berkaitan dengan sistem kepercayaan yang meliputi ayat-ayat iman

kepada Allah, Nabi dan kehidupan setelah kematian; praktik ibadah yang

meliputi ayat-ayat shalat, zakat, puasa haji; aturan dalam pernikahan,

perceraian dan warisan; perintah dan larangan; hukuman pada tindakan

kriminal; hubungan dengan non-muslim; hubungan antar-agama dan

pemerintahan.57 Teks tersebut relevan dan bermakna (dapat diterapkan)

dengan konteks saat pewahyuan, namun kurang relevan jika dihadapkan

dengan konteks kekinian (masa kontemporer) dengan pemahaman yang literal

pada teks. Demikian itu karena terdapat perbedaan antara konteks makro 1

dan makro 2.

2. Latar belakang tafsir kontekstual

Alquran diturunkan dengan tujuan hudan li an-nas>s (petunjuk dan

pedoman bagi manusia). Berdasarkan tujuan tersebut, Alquran harus mampu

menjadi pegangan umat Islam, yakni menjadi solusi utama atau paling tidak

memberi inspirasi atas sebuah solusi pada berbagai macam problematika

kehidupan. Zaman akan terus berkembang dengan diiringi semangat dan

tuntunan problem yang semakin kompleks dan berbeda dengan konteks saat

pewahyuan awal abad ke 7, sehingga menuntut adanya pemaknaan yang

relevan dengan kondisi kekinian. Usaha ini diperlukan agar Alquran dapat

57Kurdi, dkk., Hermeneutika Alquran dan Hadis (Yogyakarta: eLSAQ, 2010), 211.
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diperankan sesuai fungsinya. Selain itu, salah satu diktum yang dipercaya

umat Islam adalah prinsip-prinsip universal Alquran sesuai dengan segala

waktu dan tempat (s}a>lih} likulli zama>n wa maka>n). Diktum ini mengupayakan

Alquran dapat diaplikasikan pada konteks yang berbeda, baik kondisi maupun

waktu saat masa pewahyuan dengan masa kekinian.

Pendek kata, kedua asumsi di atas menggiring maksud bahwa Alquran

perlu ditafsirkan terus-menerus sehingga tidak akan kehilangan relevansinya

terhadap perkembangan zaman. Pada teks Alquran yang tampak dapat

diaplikasikan dalam konteks berbeda, pembacaan tekstual dari makna literal

saja akan merusak upaya dalam mewujudkan tujuan dan nilai-nilai yang

dikandung Alquran. Maka, sangat diperlukan adanya pembacaan secara

kontekstual yang akan menghasilkan jawaban signifikan dan lebih baik

ketimbang pembacaan secara tekstual.58

3. Prinsip kontekstualisasi

a. Pengakuan atas kompleksitas makna

Interpretasi Alquran khususnya pada ayat-ayat ethico-legal akan

membutuhkan ijtihad dalam menentukan makna yang relevan. Abdullah

Saeed menyebutkan bahwa bahasa yang digunakan dalam teks Alquran

mengandung makna yang kompleks yang kemudian menimbulkan

ketidakpastian makna. Dalam hal ini perlu adanya keterlibatan konteks,

baik konteks linguistik, sosio-historis maupun budaya. Beberapa prinsip

ditegaskan Abdullah Saeed dalam lingkup kompleksitas makna, yaitu:59

58Saeed, Alquran Abad 21, 21.
59Kurdi, dkk., Hermeneutika Alquran, 213.
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1) Pengakuan atas ketidakpastian dan kompleksitas makna

Alquran bebas untuk diinterpretasikan guna memahami isi

kandungannya. Saeed meyakini adanya prinsip bahwa makna teks

dapat diketahui. Namun, pada dasarnya teks Alquran memiliki makna

yang tidak pasti (kompleks), karena itu seorang mufassir ketika

menafsirkan Alquran hanya sampai pada level z}an (sangkaan).60

2) Mempertimbangkan ethico-legal texts sebagai diskursus

Pewahyuan Alquran dalam konteks sosio-historis akan

menghasilkan fakta bahwa teks Alquran pada dasarnya adalah sebuah

diskursus (bahasa yang lahir dari konteks tertentu). Tzvetan Torodov,

seorang linguis dan ahli teori sastra menciptakan sebuah distingsi cara

pandang terhadap teks, yakni teks sebagai bahasa dan diskursus. Teks

sebagai bahasa adalah sesuatu yang abstrak, sedangkan teks sebagai

diskursus adalah sesuatu yang konkret. Abdullah Saeed menganggap

penting adanya distingsi tersebut, karena pada ruang diskursus akan

mencakup konteks suatu teks.61

Alquran tidak cukup jika hanya dipahami melalui teks bahasa,

karena Alquran adalah teks yang terbentuk dari konteks sosio-historis

yang kemudian menunjukkan bahwa Alquran merupakan bahasa yang

berada dalam konteks. Ruang diskursus akan menemukan sisi yang

tidak ditemui ketika menganggap Alquran sebatas bahasa. Maka,

60Ibid., 213.
61Ibid., 214-215.
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untuk menjadikan Alquran relevan dengan bebagai waktu dan kondisi

harus memerhatian Alquran dari segi bahasa maupun diskursus.

b. Perhatian terhadap konteks sosio-historis

Konteks menjadi basis utama dalam memahami Alquran, terutama

pada ayat-ayat ethico-legal. Abdullah Saeed mengungkapkan bahwa

ayat-ayat ethico-legal sulit dipahami dengan baik tanpa memerhatikan

konteks sosio-historis saat Alquran diturunkan (masa pewahyuan).

Pengetahuan terhadap konteks sosio-historis pra-Islam dan periode Islam

bertujuan untuk menunjukkan bagaimana teks tertentu dipahami audiens

pertama serta menunjukkan adanya perbedaan dalam berbagai aspek

kehidupan, pemikiran dan praktik pada masa pewahyuan dengan masa

kontemporer. Secara singkat, konteks ini bertujuan agar ayat-ayat

ethico-legal dapat bermakna dan relevan terhadap kondisi dan kehidupan

umat Islam kontemporer.62

c. Perumusan hirarki nilai dalam ethico-legal text: yang tetap dan yang

berubah

Interpretasi dengan mempertimbangkan konteks dan nilai yang

tetap dan berubah sudah dikenal dalam sejarah penafsiran Alquran. Fazlur

Rahman telah menggunakan pendekatan berbasis nilai untuk menafsirkan

Alquran, namun belum sepenuhnya sempurna. Abdullah Saeed kemudian

menyempurnakannya dengan merumuskan deferensi yang tetap dan

berubah dengan mengklasifikasi hirarki nilai-nilai dalam Alquran.

62Kurdi, dkk., Hermeneutika Alquran, 215.
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Perumusan tersebut dilakukan dengan memerhatikan beberapa hal yang

akan membahayakan keimanan umat Islam. Seperti rukun iman-Islam,

larangan dan perintah serta pemikiran yang dibangun dalam us}u>l al-fiqh.63

Perumusan hirarki nilai digunakan untuk pedoman dalam

penafsiran kontekstual pada ayat-ayat ethico-legal. Selain itu, hirarki nilai

akan memberi kemudahan dalam mengetahui tingkatan urgensi,

kompleksitas serta ambiguitas nilai yang tergandung dalam ayat-ayat

ethico-legal. Hal ini akan sesuai dengan sifat universal dan partikularnya

sebuah makna Alquran yang berlaku pada konteks yang luas, baik klasik

maupun modern. Sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam Alquran

dalam diaplikasikan dalam kehidupan kekinian. Dalam hal ini, Saeed

mengklasifikasikan ayat-ayat ethico-legal dalam lima tingkatan sesuai

dengan derajat urgensinya, yaitu nilai-nilai yang bersifat kewajiban,

fundamental, proteksional, implementasional dan intruksional.64

4. Langkah operasional kontekstualisasi

Abdullah Saeed telah menawarkan gagasan operasional kontekstualisasi

melalui empat langkah, yakni:65

a. Pertimbangan-pertimbangan awal

Langkah pertama merupakan usaha untuk melihat konteks yang

lebih luas saat penafsiran dilakukan, yakni meliputi:66

1) Memahami subjektivitas mufasir

63Ibid., 216.
64Ibid., 217-218.
65Saeed, Alquran Abad 21, 160-180.
66Ibid., 160-165.
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2) Dunia Alquran

3) Memahami bagaimana makna diskontruksi

b. Memulai tugas penafsiran

Langkah kedua merupakan usaha untuk mengidentifikasi makna

asli yang dinyatakan teks yang sedang ditafsirkan. Usaha ini dilakukan

dengan mempertimbangkan historis teks Alquran dengan memberikan

asumsi bahwa teks yang dihadapi akan sama dengan teks yang

dikomunikasikan awal abad 7 M.67

c. Mengidentifikasi makna teks

Langkah ketiga merupakan usaha untuk memeroleh makna teks

yang dikendaki dengan mempertimbangkan pemahaman pada awal abad

7 M dengan pemahaman dalam berbagai tradisi tafsir dalam lingkup

waktu dan kondisi. Usaha ini dilakukan dengan menggunakan perangkat,

prinsip serta gagasan penafsiran agar sampai pada makna tersebut yang

meliputi:68

1) Merekonstruksi konteks makro 1 (awal abad 7 M)

2) Menentukan konteks sastrawi di mana teks berada

3) Menentukan unit teks secara tematik

4) Mengidentifikasi waktu dan tempat spesifik di mana teks

dikomunikasikan

5) Menentukan jenis teks

6) Mengaji aspek linguistik teks

67Ibid., 165.
68Ibid., 166-177.
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7) Mengeksplorasi topik-topik mirip di dalam Alquran yang

menggunakan teks-teks paralel

8) Mengeksplorasi hadis mengenai topik yang sama

9) Mengeksplorasi penerima pertama wahyu.

d. Mengaitkan penafsiran teks dengan konteks masa kini

Langkah keempat merupakan usaha untuk mengidentifikasi

penafsiran teks pada generasi selanjutnya secara berturut-turut, kemudian

mengaitkan penafsiran tersebut dengan kondisi kekinian (konteks makro

2). Mufasir dapat mengkaji sisi konsistensi penafsiran pada tradisi tafsir

tersebut. Identifikasi pada berbagai justifikasi akan berimbas pada

perbedaan pandangan dalam konteks modern (makro 2) dan awal abad 7

M (makro 1). Perbedaan pandangan tersebut akan memberikan ruang

fleksibilitas kepada pengkaji kontekstual dengan mengedepankan

penafsiran yang logis serta sesuai dengan konteks periode modern.69

1) Mempertimbangkan penafsiran dominan dalam konteks yang lebih

luas

2) Mengaitkan pemahaman teks dalam konteks-konteks yang berbeda

3) Mengeksplorasi kewajaran penafsiran.

69Ibid., 177-180.
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Skema I. Bingkai Kontekstualisasi70

70Ibid., 161

PERTIMBANGAN-
PERTIMBANGAN
AWAL

Dunia Teks Dunia Pembaca Bahasa dan
Makna

◄► ◄►

•Apa dunia teks itu
•Status
•Signifikansi
•Relevansi

•Pengalaman hidup
•Pendidikan
•Nilai-nilai
•Kesan awal
•Suka dan tidak suka
•Keluarga
•Norma-norma
dominan dalam
masyarakat

•Keyakinan-keyakinan
mengenai ciri bahasa
•keyakinan-keyakinan
mengenai bagaimana
makna dikonstruksi

MEMULAI TUGAS
PENAFSIRAN

Memastikan Akurasi dan Reliabilitas Teks

MENGIDENTIFIKASI
MAKNA TEKS Makna Linguistik Dasar dari Elemen-elemen Utama Teks

Konteks Sastrawi Rekonstruksi Konteks Makro 1

•Tes-teks persis sebelum
dan sesudah
•unit tematik

•Sosial •Ekonomi •Politik
•Kultural •Intelektual
•Praktik-praktik •Nilai-nilai

Analisis Linguistik Teks-teks Paralel

•Sintatik •Morfologis
•Stilistika •Semantik
•Pragmatik

•Ethico-Legal
•Teologis
•Historis

•Quran •Hadis

Jenis Teks
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Waktu, Tempat, yang Dituju, Isu spesifik yang disorot

Pemahaman Penerima Pertama Wahyu

•Wilayah-wilayah Penekanan •Wilayah-wilayah perubahan tekanan
•Praktik aktual •kesepakatan dan ketidaksepakatan

MENGAITKAN
PENAFSIRAN TEKS
DENGAN KONTEKS
SAAT INI Menafsirkan Melalui Generasi Selanjutnya Berturut-turut

Memahami Konteks Penghubung

•Wilayah-wilayah Penekanan •Wilayah-wilayah perubahan tekanan
•Praktik aktual •kesepakatan dan ketidaksepakatan

Analisis Konteks Modern Perbandingan Konteks 1 & 2

•Sosial •Ekonomi •Politik
•Kultural •Intelektual
•Praktik-praktik •Nilai-nilai

•Wilayah-wilayah Penekanan
•Praktik aktual
•kesepakatan dan ketidaksepakatan
•Wilayah-wilayah perubahan tekanan

Analisis Konteks ModernAnalisis Konteks ModernAnalisis Konteks Modern

Mengadopsi Penafsiran yang
relevan

Mengecek Kelayakan
Penafsiran

•Tidak Bertentangan dengan Nilai-nilai
Konteks Independen
•Perhatian dan Kebutuhan akan Waktu
yang Lebih Luas
•Masuk Akal
•Sensibilitas Komunitas Agamayang
Lebih Luas
•Nilai dan Pandangan Komunitas
Penafsir
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BAB III

SAYYID HUSEIN FAD}LULLAH DAN KITAB TAFSIR MINWAH}YI

ALQURAN

A. Biografi Sayyid Husein Fad}lullah

1. Riwayat hidup Sayyid Husein Fad}lullah

Sayyid Muhammad H}usayn bin ‘Abdu al-Rau>f bin al-Sayyid Naji>b

al-Di>n bin al-Sayyid Muh}ibbi> al-Di>n bin al-Sayyid Nas}rullah bin Muhammad

bin Fad}lullah merupakan nama lengkap Sayyid Fad}lullah yang lahir dari

pasangan ‘Abdu al-Rau>f dan Rau>fah bint al-H}ajj H}asan Bazzi> pada 16

November 1935 M di kota Najaf. Sayyid Fad}lullah yang merupakan putra

pertama dari sepuluh bersaudara diberi nama oleh ayahnya dengan

menisbatkan kepada Muhammad H}usain sebagai bentuk rasa cinta dan upaya

meraih kebaikan (tabarruk) dari Nabi Muhammad SAW dan Imam H}usain bin

‘Ali> bin Abi> T}a>lib. Disebutkan bahwa nasabnya sampai kepada Imam H}usain

in ‘Ali> bin Abi> T}a>lib.67 Ayah Fad}lullah adalah seorang marja’68 di Najaf

al-Ashra>f69, Irak dan di Libanon. Ia lahir di Jabal Amel (‘Amil) pada 1325 H.

67Niza>r Muhammad Jaudah al-Miya>li, Al-Fikr al-Siya>si> ‘inda al-Sayyid Muhammad H}usain
Fad}lullah, pdf (Bairut: Shirkah Da>r al-SAla>m, 2011), 20-21.
68Marja’ adalah seseorang yang memiliki otoritas dalam menentukan hukum bagi umat yang
bertaqlid (menjadi pengikut) kepadanya sekaligus pemimpin dalam masalah sosial tertentu.
Seorang marja’ tidak hanya bertanggung jawab dalam memberikan fatwa pada fenomena baru,
namun juga bertanggung jawab dalam melakukan pembaharuan Islam sesuai tuntutan dan
tantangan zaman. Sehingga, tugas marja’ adalah mempertahankan visi Islam yaitu rah}matan lil
‘a>lami>n.
69Najaf al-Ashra>f adalah sentral dari negara yang menjadi pusat peradaban dan keilmuan Islam,
yaitu Irak. Karenanya, Najaf disebut sebagai kota suci (al-Ashra>f). Pesona kota tersebut seperti
Kairo di Mesir dan Qom di Iran. Madrasah-madrasah keilmuan Islam banyak berdiri di kota
tersebut, sehingga banyak dari kalangan ulama dan guru Islam yang bermukim dan mengabdi
disana. Tak elak, Najaf terkenal dengan sebutan “pabrik” yang memproduksi ulama terkemuka di
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Kemudian pada usianya yang ke 28 tahun, ia berpindah ke Najaf. Ibunya

berasal dari keluarga yang berpendidikan sekaligus saudara perempuan dari

anggota parlemen. Sedangakan kakek dari jalur ayahnya, Sayyid Najib

Fad}lullah merupakan seorang ulama penting syi’ah sekaligus seorang marja’

di Jabal Amel (‘Amil).70 Oleh karena itu, garis keturunan Fad}lullah, baik dari

jalur ayah maupun ibu memberikan sumbangsih secara signifikan terhadap

kedudukan, kepribadian serta kemampuan intelektualnya.

Realita yang terjadi pada keluarga Sayyid Fad}lullah meyakinkan pada

ucapan pepatah bahwa buah tak-kan jatuh jauh dari pohonnya. Intelektualitas

ayahnya yang disalurkan kepada Sayyid Fad}lullah sejak kecil menjadikannya

seorang ulama terkemuka. Ayahnya menjadi guru pertama dalam mendidik

dan menanamkan visi yang jauh ke depan. Ayahnya memberikan kebiasaan

dalam berdiskusi secara aktif dalam segala permasalahan. Diskusi secara

bebas dan dewasa merupakan suatu metode yang mendidik untuk

menghormati dan menghargai pendapat orang lain, mengasah kemampuan

berdialog dalam menyelesaikan masalah serta mendidik agar berpikiran

terbuka dalam segala hal, termasuk terhadap isu-isu yang tabu maupun

kontroversional.71 Didikan tersebut membentuk karakter ulama Islam yang

berani, khususnya dalam membicarakan dan menyampaikan masalah

kontroversional di hadapan masyarakat. Meskipun pada akhirnya akan

mendapatkan ancaman negatif dari umat Islam dan para ulama’.

dunia, seperti Imam Khomaeni, Ayatullah Muhammad Baqir Shardr, Husain Fad}lullah. Lihat,
Husein Ja’far al-Hadar, Islam Madzhab Fad}lullah (Bandung: Mizan, 2011), 48.
70Al-Miya>li, Al-Fikr al-Siya>si>, 21.
71Husein Ja’far al-Hadar, Islam Madzhab Fad}lullah (Bandung: Mizan, 2011), 51-52.
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Jejak sang ayah banyak ditiru Sayyid Fad}lullah, salah satunya yaitu

dalam melahirkan banyak karya yang berupa buku, kaset ceramah, pusat studi

Islam dan universitas. Sampai akhir hayatnya, Sayyid Fad}lullah

mempersembahkan dua karya momentum bagi umat Islam, yaitu Ali

Fad}lullah dan Ja’far Fad}lullah. Kedua putra kebanggaan yang mengikuti jejak

kecermelangan sang ayah dalam intelektualitas dan kariernya, baik dalam

bidang keagamaan, sosial maupun politik. Bahkan, Ali Fad}lullah

menunjukkan kepribadian sosok ayahnya dalam dirinya. Ia mengeluarkan

pernyataan resmi melalui situs resmi milik ayahnya dalam menanggapi

insiden pengeboman Gereja Our Lady of Delieverance di Baghdad. Ia

mengecam peristiwa tersebut dan menyebut peristiwa tersebut merupakan

kejahatan keji yang bertentangan dengan nilai-nilai Alquran dan

kemanusiaan.72

Sayyid Fad}lullah meninggalkan umat manusia selama-lamanya pada

Hari Minggu, 4 Juli 2010 setelah dirawat di Rumah Sakit Behman, Beirut. Ia

menghembuskan nafas terakhir pada usia 75 tahun setelah mengalami

pendarahan internal. Zainab, suster yang merawat Sayyid Fad}lullah hingga

detik-detik kematiannya meneteskan air mata kesedihan sebagai awal

pecahnya air mata di Libanon. Gelar Ayatullah al-Uz}ma73 yang dikenal

se-antero Timur Tengah menjadi bukti tingkat intelektualitas serta

ke-ulamaan-nya yang berpengaruh besar dan disegani umat manusia. Tak elak,

72Ibid., 53.
73Gelar kehormatan yang hanya disandingkan kepada ulama besar dan alim yang telah sampai
pada tingkatan tertinggi. Dengan gelar tersebut, umat Islam akan langsung mengenal kebesaran
dan kealiman seorang ulama.
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wafatnya Sayyid Fad}lullah meninggalkan duka mendalam hingga hiruk-pikuk

rutinitas se-antero Timur Tengah, khususnya Libanon berhenti sejenak.74

2. Perjalanan intelektual

Perjalanan hidup Sayyid Husein Fad}lullah yang tidak menetap pada

satu tempat menjadikan perjalanan intelektualnya terkotak-kotakkan dalam

dua fase, yaitu fase Najaf sebagai tanah air pertama dan fase Libanon sebagai

tanah air kedua.

a. Tanah air pertama (Najaf)

Iklim keilmuan Najaf yang kental seakan-akan tidak memberikan

kesempatan kepada anak-anak untuk menikmati masa kecilnya. Sama

halnya dengan Sayyid Fad}lullah yang memulai pendidikan keagamaannya

sejak kecil. Ia memulai pendidikannya dalam bidang baca tulis Alquran

serta menghafalkan Alquran di Najaf al-Ashraf, tepatnya di sebuah

lembaga pendidikan tradisional (Kuttab). Kemudian, ia melanjutkan

pendidikannya di Jam’iyyah Muntada> al-Nashr. Karena kepandaiannya,

Sayyid Fad}lullah langsung menduduki kelas 3. Namun, ia meninggalkan

lembaga tersebut dan bergabung dengan H}auzah al-’Ilmiyyah di Najaf

pada tahun 1363 tepat pada usia 11 tahun.75

Naluri intelektualnya telah menonjol sejak usianya masih kecil.

Bahkan, pada usianya yang masih terbilang muda yakni sepuluh tahun, ia

mampu mengaktualisasikan keilmuannya dengan menerbitkan majalah

yang bernama al-Adab dengan penerbit Jama’at Ulama’ di Najaf. Majalah

74Al-Hadar, Islam Madzhab, 199-200.
75Al-Miya>li, Al-Fikr al-Siya>si>, 28.
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tersebut merupakan kerjasama dengan teman-temannya. Sayyid Fad}lullah

dalam susunan redaksi berada di posisi editor. Selain berkecimpung di

lembaga formal, ia juga merambah ke dunia intelektual yang seharusnya

belum dilakukan oleh anak kecil seusia SD. Ia belajar materi logika, fiqh,

teologi dan dasar-dasar filsafat. Walupun sebatas dasar dan tidak

mendalam, namun cukup mengejutkan. Ia juga mendalami seni dan sastra

secara autodidak.76

Sayyid Fad}lullah melanjutkan studi dasar (Muqaddimah) dan

menengah (sut}u>h} Hauzah) sampai tahun 1385 H di bawah bimbingan

ayahnya langsung. Kecuali, pada kitab kifa>yat al-Us}u>l jilid dua, ia

berguru pada Syaikh Mujtaba Lankarani, seorang ulama dari Iran yang

terkenal sebagai pengimpor guru terbanyak di Najaf.77 Kemudian ia

melanjutkan studinya pada tingkatan ke-tiga di pendidikan tinggi

(al-Bahts al-Kha>rij) di bawah asuhan Sayyid Abu al-Qa>sim al-Khu>i

(seorang marja’ dan pemimpin besar di Najaf yang mendapat julukan

marji’ t}aifah atau guru para marja’), Ayatullah Sayyid Muh}sin al-H}aki>m

(seorang marja’ yang menonjol dalam mengritik marxisme dan ateisme),

Syeikh H}usain al-H}alli> (ulama terkemuka yang terkenal dengan

kerendahan hati serta keluhuran moral) dan Muhammad al-Sha>hiru>di>.

Dari guru-gurunya tersebut, Sayyid Fad}lullah belajar ilmu kalam, fiqh,

ushul fiqh. Ia juga mempelajari filsafat dengan berguru kepada seorang

76Al-Hadar, Islam Madzhab., 55-56.
77Sayyid Muhammad Husein Fad}lullah, Etika Ukhuwah Menurut Islam, terj. Abu Qurba, pdf
(Fathu Makkah, 2004), 15.
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guru filsafat yang paling terkemuka pada saat itu, yaitu Syaikh S}adra>

al-Badkoubi.78

Atmosfer Najaf berhasil membentuk karakter pergerakan dalam diri

Sayyid Fad}lullah. Fase ini menjadikannya semakin akrab dengan dunia

sastra dan pergerakan. Literatur sastra dan pergerakan dipelajari secara

autodidak dari buku-buku T}aha Husain, Sayyid Qut}b, Leo Tolstoy dan

sebagainya. Dunia seni-sastra yang dibalut kepedulian sosial-politik

sempat menerbangkan Sayyid Fad}lullah ke Libanon pada tahun 1952

dalam rangka memeringati 40 tahun wafatnya Sayyid Muhsin al-Amin. Ia

mempersembahkan puisi gubahannya yang berjudul air mata al-Amin di

hadapan hadirin yang merupakan kumpulan ulama besar dan penyair.

Pada saat itu usianya baru menginjak 16 tahun.79 Ia menimba ilmu di

Najaf sampai tahun 1966. Tak elak, kota Najaf adalah tanah air yang

begitu dicintai, bukan karena ia dilahirkan di sana. Namun, karena pesona

Najaf yang telah memenuhi naluri intelektualnya.

b. Tanah air kedua (Libanon)

Corak intelektual dan karakter diri Sayyid Fad}lullah telah terbentuk

selama masa pencarian ilmu di Najaf. Titik terpenting dari perjalanannya

adalah hijrah ke Libanon pada tahun 1966. Sebelumnya telah dijelaskan,

ia mengunjungi Libanon pada tahun 1952 dalam rangka membacakan

kasidah yang memuji kepribadian Sayyid Muhsin al-Amin. Kasidah

tersebut menyinggung masalah politik, persatuan serta kebangkitan Islam.

78Al-Miya>li, Al-Fikr al-Siya>si>, 29-30.
79Al-Hadar, Islam Madzhab, 57.
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Sayyid Fad}lullah kemudian mendapatkan undangan khusus untuk

bergabung dengan kelompok masyarakat Usrat Ata’akhi (persaudaraan

keluarga) yang terletak di Naba’a, Beirut Timur. Demikian karena kabar

kecermelangan intelektualnya tersiar sampai ke Libanon. Kabar tersebut

terdengar di telinga sekumpulan orang-orang yang bergabung dengan

kelompok tersebut. Pada akhirnya, ia memutuskan untuk menerima

ajakan tersebut dengan niat utama berdakwah menyampaikan ilmu yang

telah dipelajari, walau dengan berat hati meninggalkan Najaf, kota yang

sangat dicintainya.80 Demikian awal hijrahnya Sayyid Fad}lullah ke

Libanon yang kelak menjadi tanah kematiannya.

Sejak menetap di Libanon, tepatnya di Naba’a, Sayyid Fad}lullah

aktif di berbagai kegiatan pendidikan maupun keagamaan. Ia aktif dalam

memberikan ceramah-ceramah keagamaan dan orasi kebudayaan. Metode

dakwahnya dilakukan dengan door to door di berbagai masjid di Libanon

Selatan. Seiring berjalannya waktu, peran dan pengaruh Sayyid Fad}lullah

di Libanon semakin meningkat karena antusiasme masyarakat Libanon

dalam menyambut sosok pemimpin sekaligus ulama di sana. Kemudian,

Sayyid Fad}lullah bersama koleganya mendirikan sebuah lembaga

pendidikan keilmuan Islam al-Ma’had al-Shar’i al-Isla>my (Institut

Syariah Islam).81 Lembaga tersebut kemudian dilengkapi dengan rentetan

kelas dan perpustakaan dan sebuah pusat budaya perempuan. Fokusnya

80Ibid., 59.
81Lembaga pendidikan perdana yang didirikan dan dikelola Sayyid Fad}lullah dan menjadi salah
satu lembaga pendidikan bergengsi di Libanon. Hal itu dapat dibuktikan dari lulusan-lulusannya
yang sangat berkualitas. Salah satu lulusan yang tersohor adalah Syaikh Raghib Harb, seorang
intelektual Libanon. Lihat Al-Hadar, Islam Madzhab, 60.
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tidak hanya pada kecerdasan masyarakat Libanon, namun juga pada

sosialisasi kesetaraan gender dalam Islam. Selain itu, tingkat kepedulian

sosial yang tinggi mengantarkan Sayyid Fad}lullah dalam membangun

klinik medis di lembaga tersebut.82

Sayyid Fad}lullah juga mendirikan komunitas yang bernama The

Lebanese Union for muslim Students penerbit koran al-Montalaq.83 Selain

itu, ia juga membangun banyak masjid di kawasan Libanon Timur untuk

pengajian umum. Dakwah yang terus digencarkan menjadikan Libanon

seolah tanah air kedua yang begitu dicintai dengan penuh perhatian.

Sampai pada akhirnya, perang saudara yang disulut oleh provokasi AS

dan Israel memuncak pada tahun 1975 sehingga Libanon tidak

memberikan rasa aman maupun kedamaian. Sayyid Fad}lullah mengakhiri

kariernya di Naba’a dan dengan berat hati berpindah ke pinggiran Selatan

Beirut. Daerah tersebut dijamin keamanannya karena bagian dari ibu kota.

Di sisi lain, kawasan Selatan merupakan tempat tinggal mayoritas Muslim

di Libanon, sehingga dinilai sangat strategis untuk melanjutkan misi

dakwahnya.

Kondisi demikian memengaruhi karier keulamaan dan pergerakan

Islam-nya yang semakin sistematis dan kondusif dengan menjadikan

mimbar masjid sebagai medan dakwahnya. Dari mimbar tersebut, ilmu

keislaman khususnya fiqh dan tafsir diajarkan. Selain itu, perkembangan

peradaban dunia yang ditinjau dari Alquran dan hadis cukup memberikan

82Ibid., 59-60.
83Parluhutan Siregar, Epistemologi Tafsi>r Min Wah}yi Alquran Karya Muhammad Husein
Fad}lullah, Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2016, 45.
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wawasan kepada umat Islam dalam merespon modernitas dengan tetap

berpegang pada nilai-nilai Islam. Pada masa itu, Sayyid Fad}lullah

mendirikan beberapa madrasah Islam di Libanon maupun di negara

Timur Tengah lainnya. Namun, yang paling tersohor adalah madrasah

yang terletak di lingkungan makam Sayyidah Zainab, Damaskus-Syiria.

Sayyid Fad}lullah merupakan ulama yang aktif terbang ke beberapa negara,

seperti Eropa, Afrika, hingga Amerika untuk memenuhi misi dakwahnya

sebagai seorang tokoh pembaharu (mujaddid) Islam.84

Memasuki usia senja, Sayyid Fad}lullah berkonsentrasi

menyampaikan pandangan keislamannya melalui mimbar Masjid Rid}a di

Bir al-Abad, Beirut Selatan. Dakwah telah menjadi bagian dari hidupnya

hingga usianya menginjak kepala tujuh. Bahkan, protokoler keamanan

dari incaran intelijen Israel dan AS kerap diterobos demi melayani

kegersangan jiwa umat Islam karena pengaruh negatif kecenderungan

Barat. Hingga akhir hayatnya, ceramah serta gagasannya dipublikasikan

ke seluruh dunia melalui media internasional, baik media resmi milik

Sayyid Fad}lullah maupun media asing.85

c. Sayyid Fad}lullah sebagai mentor spiritual Hizbullah dan marja’

Revolusi Islam-Iran sukses dilakukan dengan spirit mengemban

al-Muqa>wamah al-Isla>miyyah86. Ia kembali bangkit dengan mendirikan

84Al-Hadar, Islam Madzhab, 63.
85Ibid., 64.
86al-Muqa>wamah al-Isla>miyyah (Misi Perlawanan Islam) adalah garis lurus yang menghubungkan
gerakan Islam Irak, revolusi Islam Iran, Hizbullah Libanon dan Hamas Palestina. Misi ini
merupakan sebuah komitmen Timur Tengah yang digagas berdasarkan keseragaman misi untuk
menekan serta mengusir Israel di tanah Palestina, serta mengakhiri kedigdayaannya di Timur
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organisasi Pergerakan Islam Libanon yang disebut Hizbullah bersama

Hussein al-Musawi di bawah dukungan Subhi Tufaili, Sayyid Abbas

Musawi dan lainnya pada tahun 1982, namun resmi dideklarasikan pada

16 Februari 1985. Pada tahun tersebut, Sayyid Fad}lullah diangkat menjadi

Presiden Dewan Hizbullah Libanon serta wakil Presiden Dewan Pusat

Hizbullah Internasional di Teheran.87 Hizbullah semakin menunjukkan

eksistesnisnya sebagai organisasi yang solid secara organisasi, kuat secara

militer serta cerdik dalam berpolitik. Di bawah sekretariat Jenderal Hasan,

Sayyid Fad}lullah memilih menjadi mentor spiritual Hizbullah dan

kembali mengusung misi al-Muqa>wamah al-Isla>miyyah secara pribadi.

Demikian dilakukan untuk menjaga independensinya dengan tidak terikat

oleh gerakan politik atau pun partai.

Selain itu, karier intelektual Sayyid Fad}lullah mencapai puncak saat

diangkat menjadi marja’. Pasca wafatnya Sayyid Abu al-Qasim al-Khu’i,

kaum Muslim Timur tengah, khususnya Irak kehilangan sandaran pada

masalah-masalah keagamaan, terlebih pada fiqh-syariat. Mereka

kehilangan sosok yang tepat bagi kondisi Muslim Irak yang plural.

Beragam pilihan untuk sosok marja’, namun sulit menemukan karakter

al-Khu’i. Salah satu murid utama al-Khu’i yang memiliki kedekatan

hubungan dan dilirik masyarakat Irak, Libanon hingga Syiria adalah

Tengah. Kedigdayaan Israel di Timur Tengah memberi pengaruh terhadap nuansa politik yang
akhirnya konsep al-Muqa>wamah al-Isla>miyyah dijadikan sebuah basis Islam serta benteng politik
dan militer Islam. Selain itu, misi tersebut juga dijadikan bekal Sayyid FAd}lullah dalam
mendirikan Hizbullah tahun 1982. Lihat Al-Hadar, Islam Madzhab, 138-141.
87Olivier Carre, Muhammad Husain Fadhlullah: Citra ulama-Mujtahid, dalam pengantar “Islam
dan Logika Kekuatan” (Bandung: Mizan, 1995), xvii.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

58

Sayyid Fad}lullah. Pada akhirnya, ia diangkat menjadi marja’ pada tahun

1994 dengan sangat demokratis. Pasalnya, ia tidak mencalonkan diri,

melainkan dipilih umat. Tidak diragukan lagi kapasitasnya, karena ia

dalah seorang marja’ made in Najaf atas didikan al-Khu’i.88

Sayyid Fad}lullah semakin menampakkan kecermelangannya dalam

melakukan pembaharuan dan penyegaran ijtihad fiqhiyyah. Pasalnya

sebagai seorang marja’, hak berijtihad tidak hanya pada ranah pemikiran,

namun juga pada ranah fiqh. Ia memiliki otoritas dalam memberikan

fatwa pada problematika modern yang berlandaskan pada Alquran dan

Hadis. Selain itu, fatwanya selalu mempertibangkan maslahat ukhuwah

Islamiyyah yang dijadikan dasar pertimbangan kontekstual. Corak

keterbukaan dan kemodern-an sudah menjadi karakter dasar Sayyid

Fad}lullah, hingga menjauhkannya dari kategori jumud. Ruang

keterbukaan yang diberikan kepada muqallid adalah memposisikannya

sebagai seorang mujtahid dalam hal kebebasan memilih hukum yang

sesuai dengan konteksnya, bukan mujtahid dalam menentukan hukum.89

Ia menekankan pada pemahaman konteks dalam menarik hukum. Ia juga

menekankan pada muqallid-nya agar tidak membaca fatwanya secara

tekstual, namun perlu melihat serta memahami konteks munculnya suatu

fatwa. Sama halnya dengan Alquran dan Hadis yang harus dipahami

secara kontekstual. Kategori ini yang menjadikan ke-khas-an dari marja’

88Al-Hadar, Islam Madzhab, 68
89Sebagai contoh pada fatwa Sayyid Fad}lullah yang mengharamkan rokok, muqallid yang setuju
akan mengikuti fatwanya dengan tetap bermarja’ padanya, dan bagi muqallid yang tidak setuju
dapat mengikuti fatwa ulama lain yang memperbolehkan rokok tanpa harus berpindah marja’.
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Fad}lullah yakni fatwanya selalu memudahkan dan meringankan bagi

muqallid-nya.90 Sesuai dengan amanat Allah yang akan selalu

memberikan keringanan dan kemudahan bagi hamba-hamba-Nya. Namun,

Sayyid Fad}lullah menegaskan bahwa kemudahan dan keringanan tersebut

tidak lantas menjebak mereka pada sikap menyepelekan.

3. Kondisi sosial-politik

Karakter dan corak intelektual seorang tokoh tidak terlepas dari konteks

hidupnya, yakni meliputi kondisi lingkungan dan ruang sosial-politik. Sama

halnya dengan Sayyid Fad}lullah yang hidup di negara penuh konflik

sosial-politik. Konflik yang berujung pada peperangan, baik perang internal

saudara maupun perang eksternal. Libanon merupakan negara Timur Tengah

yang memiliki keberagaman merata (nyaris tidak ada yang mendominasi),

baik suku, etnis maupun agama. Namun, hasrat dan persinggungan untuk

saling mendominasi sangat terasa saat AS dan Israel melakukan politik adu

domba dengan berbagai provokasi. Pada akhirnya, keberagaman tersebut

justru dipahami dan disikapi secara sentimen yang mengakibatkan konflik

internal tidak dapat dihindari. Perang internal saudara akhirnya meletus di

Libanon pada tahun 1975.91

Naba’a tidak lagi memberikan rasa aman karena telah dihancurkan

dengan bom-bom pada tahun 1976. Sayyid Fad}lullah menceritakan bahwa ia

menulis karyanya yang berjudul Khut}uwa>ti ‘ala> T}ari>qi al-Isla>mi saat bom

berjatuhan. Kemudian, Sayyid Fad}lullah bersama penduduknya diusir oleh

90Ibid., 69-72.
91Ibid., 61.
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milisi Maronite ekstrem (kelompok Kristen) sehingga ia hijrah menuju

pinggiran Selatan, kota Beirut. Para menteri Libanon terpengaruh oleh

kekerasan yang tak kunjung selesai di penjuru Libanon yang pada akhirnya

mengganggu Sayyid Fad}lullah beserta warga miskin serta kaum tak berdaya.92

Sayyid Fad}lullah kerap terlibat perang bersama rakyat Libanon dalam

melawan Israel, termasuk perang saat Israel melakukan invansi ke Libanon

pada tahun 1982.

Sayyid Fad}lullah selalu berusaha menjunjung tinggi hak-hak

masyarakat Timur Tengah dengan peran yang strategis dan signifikan dalam

al-Muqa>wamah al-Isla>miyyah. Tak heran jika AS dan Israel begitu membenci

Sayyid Fad}lullah, hingga beberapa kali berusaha menghabisi nyawa Sayyid

Fad}lullah. CIA dan Mossad dengan arogansinya untuk membunuh Sayyid

Fad}lullah melalui serangan bom. Tercatat, ia lolos dari serangan bom minimal

empat kali. Peristiwa yang paling mengerikan dan terkenal dari lolosnya

beliau adalah saat ia mengisi khutbah Jumat di masjid dekat rumahnya pada

tahun 1985. Pada saat itu, seorang wanita menghampiri dan menghalangi

iringan pengawal Sayyid Fad}lullah di serambi masjid. Wanita itu berniat

menyampaikan beberapa pertanyaan kepada Sayyid Fad}lullah. Para pengawal

menaruh kecurigaan pada wanita tersebut, namun Sayyid Fad}lullah memilih

berhenti tanpa memerhatikan standart keamanan yang diterapkan

pengawalnya. Seketika itu, bom mobil yang setara dengan bahan peledak

seberat 200 kg meledak beberapa meter dari rumahnya. Bom tersebut

92Carre, Muhammad Husain Fadhlullah, xvi.
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ditujukan untuk membunuhnya yang seharusnya sudah berada di kediaman.

Insiden tersebut menghancurkan gedung apartemen 7 lantai dan gedung

bioskop, serta menewaskan 80 warga sipil dan 256 luka-luka.93

Kebencian AS dan Israel memuncak saat Sayyid Fad}lullah mendirikan

Hizbullah di Libanon. Langkah tersebut mengobarkan kembali semangat

pergerakan al-Muqa>wamah al-Isla>miyyah pasca hilangnya Musa Shadr dan

runtuhnya Syiah Amal. AS pada saat itu di bawah kuasa Presiden Ronald

Reagan memosisikan Sayyid Fad}lullah sebagai musuh yang harus dihabisi.

Hingga pada tahun 1995, Presiden Bill Cliton menandatangani nama-nama

teroris yang paling berbahaya, termasuk nama Sayyid Fad}lullah dan petinggi

Hizbullah lainnya. AS dinilai Sayyid Fad}lullah sebagai negara adikuasa

dengan sederet rapor merah, khususnya di Timur Tengah. Kesalahan

terbesarnya adalah arogansinya dalam mendukung entitas Zionis.94

4. Karya-karya

Sayyid Husein Fad}lullah adalah ulama yang produktif dan menguasai

beragam bidang keilmuan. Semasa hidupnya, ia berhasil menerbitkan banyak

karya dalam berbagai bidang keilmuan, yakni sebagai berikut:95

a. Bidang Alquran

Tafsi>r Min Wah}yi Alqura>n, Uslu>bu al-Da’wah fi> Alqura>n, Al-H}iwa>ru

fi> Alqura>n, Min ‘Irfa>ni Alqura>n, H}arakatu al-Nubuwwah fi> Muwa>jihati

al-Inh}ira>f, Dira>sa>t wa Buh}u>ts Qura>niyyah.

93Al-Hadar, Islam Madzhab, 166-168.
94Ibid., 150.
95Al-Miya>li, Al-Fikr al-Siya>si>, 37-52.
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b. Bidang fiqh

Al-fata>wa> al-Wa>d}ih}ah, Ah}ka>mu al-Shari>’ah, Fiqhu al-Shari>’ah,

Dali>lu Mana>sik al-H}ajj, Kita>bu al-S}aum, Al-Masa>ilu al-Fiqhiyyah, Fiqhu

al-H}aya>h, Tah}diyyatu al-Muhajjir, Al-Muhajjiratu wa al-Ightira>b,

Al-Bulu>gh, Fiqhu al-Shirkah, Fiqh al-Was}iyyah, Al-S}aydu wa

al-Dziba>h}ah, Fiqhu al-Mawa>ri>ts, Kita>bu al-Nika>h}, Kita>bu al-T}ala>q,

Kita>bu al-Jiha>d, Kita>bu al-Yami>ni wa, al-’Ahdi wa al-Nadza>r, Kita>bu

al-Rad}a>’a, Al-Ijtiha>du Bayna al-Ma>d}i> wa A>fa>qa al-Mustaqbal.

c. Bidang sejarah Nabi (Si>rah) dan Ahl al-Bayt

Al-Rasu>lu al-Da>’iyyah Fi> Alqura>n al-Kari>m, Fi> Rih}a>bi Ahli al-Bayt,

‘Ali> Mi>za>nu al-H}aqq, Al-Zuhra>u al-Qudwah, Sharh}u Khutbatu al-Zuhra>’,

H}adi>tsu ‘A>shu>ra>’i, Min Wah}yi ‘A>shu>ra>’, Naz}ratu Isla>miyyati H}aula

‘A>shu>ra>’, Ta’ammala>ti fi> A>fa>qi al-Ima>mi al-Ka>z}im.

d. Bidang sosial-masyarakat dan pendidikan

Dunya al-T}ifli, Dunya al-Shaba>bi,Taammala>ti Isla>miyyati H}aula

al-Mar’ati, Dunya al-Mar’ati.

e. Bidang syair

‘Ala> Sha>t}i’i al-Wujda>n, Qas}a>idu al-Isla>mi wa al-H}aya>h, Ya> Z}ila>l

al-Isla>mi.

f. Bidang ceramah

Tah}diyya>tu al-Isla>mi Bayna al-H}ada>tsah wa al-Ma’a>s}irah, Al-Isla>mu

wa al-Masi>h}iyyatu Bayna Dzahniyyati al-Shira>’a wa Ha}arakiyyat

al-Liqa>’, Al-Isla>mu wa Qudratuhu ‘ala> al-tana>fasu al-H}ud}a>ri>, Al-H}iwa>ru
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bila> Shuru>t}i tamarradu ‘ala> Ha>lati al-Khaufi, Al-Murji’iyyah wa

H}arakatu al-Wa>qi’i, Al-Akhla>qiyya>tu al-T}ayyibah wa Akhla>qiyyatu

al-H}aya>h, Masa>ilu ‘Aqa>idiyyah, Al-’Adlu al-Muntaz}ir, ‘Ala> D}ifa>fi

al-Was}iyyah, Ma’a Ru>h}a>niyyati al-Zaman, 100 Sua>lun wajawa>bun,

Fas’alu> Ahla al-Dzikra, Al-Nadwatu, Bayyina>t, Taqwa al-S}aumi.

g. Bidang shalat Jumat

Al-Jumatu Minbar wa Mih}ra>b, S}ala>tu al-Jumati al-Kalimati wa

al-Mauquf.

h. Bidang pergerakan Islam

Qad}a>ya>na> ‘ala> D}iwa>i al-Isla>mi, Al-isla>mu wa Mant}iqu al-Quwwah,

Khut}uwa>ti ‘ala> T}ari>qi al-Isla>mi, Al-H}arakatu al-Isla>miyyat Humu>mu wa

Qad}a>ya>, Ma’a al-H}ikmati fi> Khat}t}i al-Isla>miyyah, Id}a>a>tu Isla>miyyah,

Al-H}arakatu al-Isla>miyyah, Ah}a>di>ts fi> Qad}a>ya> al-Wa>h}idah wa al-Ikhtila>f,

Mafa>hi>m Isla>miyyah ‘A>mmah, Al-Isa>miyyu>n wa al-Tah}diyya>t

al-Mu’a>s}irah, Ira>datu al-Quwwah, Amra>u wa Qaba>il, Ittija>ha>t wa A’la>m,

H}iwa>ra>t fi> al-Fikri wa al-Siya>sati wa al-Ijtima>’i, Qad}a>ya> Isla>miyyah

ma’a>s}irah, S}ira>u al-Ira>da>t, Al-Insa>n wa al-H}aya>h, Al-Ma’a>lim al-Jadi>dah

lilmarji’ah al-Shi>’iyyah, Al-Fiqhiyah wa al-Ummah, Min Ajli al-Isla>m,

Al-Muqaddas wa al-Madannas Amri>kan wa Riwa>yah al-Irha>b al-Dauli>,

Fi> A>fa>q al-H}iwa>r al-Isla>mi <- al-Masi>h}i>, Al-Mashru>’ al-H}ud}a>ri> al-Isla>mi>,

Khit}a>bu al-Isla>miyyu>n wa al-Mustaqbal, Nida>a>t li al-Ummah wa

al-Wat}an, Wat}anun Mamnu>’un min al-S}arfi, Khit}a>bu al-Muqa>wamah wa

al-Nas}r, Al-Qa>nu>n Bayna al-Di>n wa al-Akhla>q.
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B. Kitab Tafsir MinWah}yi Alquran

Tafsir Min Wah}yi Alquran merupakan karya monumental Sayyid

Fad}lullah dalam bidang Alquran. Komitmen yang dipegang saat menggarap

tafsirnya adalah tafsir hadir untuk mempermudah pemahaman umat Islam atas

Alquran, tidak untuk mempersulit serta memperumit. Ayat Alquran yang padat,

luas dan kaku dijadikan mudah dan cair untuk dipahami tanpa mengurangi

kandungan maknanya. Sehingga, tafsir Alquran tidak hanya menjadi konsumsi

kalangan intelektual, namun juga dekat dengan kalangan awam. Selain itu, ia

menilai adanya ikatan kuat antara Islam dan kemodern-an. Para mufasir

berparadigma kontemporer mengatakan bahwa ayat Alquran tetap dan tidak

berubah, namun pemahaman (penafsiran) patut untuk berubah seiring

perkembangan zaman. Sehingga, Alquran tidak hanya memuat nilai-nilai klasik,

namun juga nilai-nilai modern.

1. Sejarah Penulisan

Tafsir Min Wah}yi Alquran pada mulanya berasal dari forum kajian

tafsir Alquran. Kitab ini merupakan hasil dari materi yang disampaikan

kepada pelajar muslim dari kaum intelektual (mutsaqqifi>n) yang kemudian

didokumentasikan menjadi sebuah kitab tafsir Alquran. Materi yang

disampaikan merupakan bentuk dedikasi Sayyid Fad}lullah dalam usaha

membangun peradaban Islam. Hal ini dijelaskan pada bagian muqaddimah

tafsir Min Wah}yi Alquran cetakan pertama. Ia juga menegaskan bahwa tidak

ada suatu upaya untuk menghadirkan sesuatu yang baru dalam tradisi tafsir.

Sayyid Fad}lullah mengatakan:
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ˇi � 앐޿뛰ˇ޿� �⺁ �戭Ȁက޿앐 � 앐���� ��� ��� ���戭Ȁက޿앐 �䇅䁥ˇ�앐 ��� ��⺁ �ˇ�ȇ䇅앐 ���펈 䇅 ˇ香�펈�䁥
��⺁ 䇅� 趘޿� �i ˇ香޿ 䁥޿�� ��ˇ�앐 앐�� � ����앐䁥 ���戭Ȁ�앐 �앐ȇˇ�� �i �ˇ� �ˇ香�ˇ�
���� ˇ�䁥⺁ȇ �ˇ� �⺁ ��က�� ˇ⺁ˇက� ��� � �펈� ��앐�ˇ��က�䇅앐䁥 �ˇ�ˇ�Ƣ펈䇅앐䁥 �ˇ�ˇက香က�䇅앐
ˇ���䇅�� �� ˇ��i���䁥 ˇ���က�� � ��ᔭ戭� �뼐��� � ˇ���ᔭ戭�� �앐���앐 ˇ香⺁⺁뼐 ���

앐޿���� � �戭က� ˇi �戭� ����� �ˇ��⺁i
Sesungguhnya kami tidak mengklaim bahwa ini merupakan upaya

menghadirkan tafsir baru dalam tradisi tafsir, melainkan pada umumnya
mendiskusikannya menjadi keuntungan bagi para mufasir dan peneliti pada
lingkup ini. Dan tidak ada bagi kami dari itu kecuali sebagian konklusi, kesan,
dan inspirasi. Karena pada mulanya kitab ini tidak ditulis menjadi sebuah buku,
tetapi hasil dari materi-materi (pelajaran) yang disampaikan kepada para pelajar
kami yang kemudian merekamnya dengan syarat-syarat perekaman dan
kemudian menulisnya dan diperlihatkan kepada saya dan saya amati dengan
pengamatan yang cepat karena keterbatasan waktu yang saya miliki.96

Sayyid Fad}lullah berfikir bahwa hadirnya pengajian tafsir di hadapan

mutsaqqifi>n bertujuan untuk menciptakan pengetahuan Qurani dan peradaban

Islami dengan kaidah yang ditetapkan sehingga menjadikan Alquran hidup

dan bergerak. Keterangan di atas menginformasikan bahwa draft kitab ini

mulai dirangkai ketika pengajian tafsir dilakukan Sayyid Fad}lullah di Masjid,

Kota Nab’a, Libanon. Kemudian, tafsir ini dicetak pada tahun 1980 ketika ia

telah hijrah ke Bir al-Abad, Libanon Selatan. Sepanjang hidupnya, Tafsir Min

Wah}yi Alquran mengalami dinamika terus-menerus, sehingga tafsir ini

mengalami tiga kali cetakan. Mula-mula, tafsir ini terdiri dari 12 jilid.97

Dalam kurung waktu 18 tahun setelah penerbitan pertama (1998), permintaan

menumpuk dari banyak pihak sehingga tafsir ini dicetak ulang dengan

penambahan materi menjadi 24 jilid oleh penerbit Da>r al-Mala>k. Pada cetakan

kedua, Sayyid Fad}lullah memberikan muqaddimah khusus yang kemudian

96Husein Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid I, pdf (Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998), 27.
97Rakhmat, Jalaluddin. “Misykat: Ngaji Kitab Tafsir Min Wah}yi Alquran”, diakses 17 Maret 2020.
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disajikan kembali muqaddimah cetakan pertama. Kemudian cetakan ketiga

terbit pada tahun 2008 dengan penerbit Da>r al-Mala>k merupakan tafsir edisi

revisi karena mengalami penambahan pada halaman dan juz di mana

penambahan tersebut tidak dijelaskan pada cetakan kedua. Penambahan

tersebut terletak pada kisaran juz 1-10.98

2. Konteks plural pada masa penulisan tafsir

Libanon merupakan negara yang penduduknya terdiri dari masyarakat

heterogen, baik dari segi etnis, suku maupun agama. Dalam hal ini,

keragaman agama menjadi sesuatu yang sangat sensitif. Agama terbesar yang

dianut masyarakat Libanon adalah Islam dan Kristen. Masing-masing agama

tersebut terbagi menjadi beberapa sekte, misalnya dalam agama Kristen

terbagi menjadi kelompok Kristen Armenia Ortodoks, Kristen Yunani Katolik

dan latin, kristen Yunani Ortodoks, Kristen Armenia Katolik dan Kristen

Maronit. Sedangkan dalam agama Islam terbagi menjadi kelompok Muslim

Sunni, Syi’i dan Druze. Namun, keberagaman tersebut tidak dijadikan sebagai

pemicu adanya sikap saling menghormati dan menghargai. Keberagaman

tersebut justru mendapatkan respon sentimen, ditambah adanya provokasi dari

AS dan Israel kepada masyarakat Libanon. Hingga pada akhirnya,

keberagaman yang diagungkan sebagai rahmat Tuhan tidak tampak di

Libanon. Keberagaman tersebut berujung konflik internal berupa perang

saudara dan memuncak pada tahun 1975.99

98Muhammad al-H}usainy, al-Sayyid Muhammad H}usain Fad}lullah Mufassiran, pdf (Beirut: Da>r
al-Mala>k, 2004), 37.
99Siregar, Epistemologi Tafsi>r, 54.
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Kondisi yang dihujani banyak konflik tidak menjadikan Sayyid

Fad}lullah diam tanpa karier. Sebaliknya, ia menjadi ulama yang produktif di

bawah kerasnya perpolitikan Libanon. Ketika kondisi di Nab’a tidak

memberikan rasa aman, ia hijrah ke pinggiran Selatan Beirut dengan memulai

pergerakan dakwah dan politiknya di masjid-masjid. Pelajaran keislaman

yang fokus pada fiqh dan tafsir ia sampaikan di hadapan para pelajar. Hal

utama yang ia sampaikan adalah pandangan-pandangan yang berkaitan

dengan perkembangan dunia modern berdasarkan Alquran dan Hadis. Selain

itu, ia turut memberikan komentar terhadap kondisi perpolitikan yang sedang

tejadi di tanah air Libanon. Tujuannya adalah agar masyarakat dapat

merespon serta menjadi bagian dari modernitas yang tetap berpegangan pada

Alquran dan Hadis. Demikian, draft dari salah satu karya momentumnya

dimulai, yakni tafsir Min Wah}yi Alquran.100 Tafsir Min Wah}yi Alquran

muncul dalam situasi yang sangat genting, di mana kondisi sosial-politik di

Libanon dipenuhi dengan konflik, baik internal (antar saudara) maupun

eksternal (invasi Israel dan AS).

3. Sistematika penulisan tafsir

Tafsir Min Wah}yi Alquran merupakan tafsir yang ditulis secara lengkap

30 juz berdasarkan urutan surat (tarti>b al-suwa>r) dengan penjelasan yang rinci.

Sistematika penyajian tafsir Min Wah}yi Alquran pada jilid ke dua dan ke tiga

adalah sebagai berikut:101

100Ibid., 56.
101al-H}usainy, al-Sayyid Muhammad, 31-32.
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a� Membuka surat dengan menyajikan keterangan mengenai identitas suatu

surat, yang meliputi nama surat, kategori surat (makkiyyah atau

madaniyyah) serta jumlah ayat. Kemudian menyajikan gambaran umum

mengenai pokok, pemikiran, ide gagasan yang terkandung dalam surat

tersebut sebelum menafsirkannya secara detail ayat demi ayat. Bahasa

yang digunakan dalam mengawali penjelasan secara umum bergantung

pada keperluan serta konteks surat, seperti madkha>lu ‘a>m, sababu

al-tasmiyyah, ighra>d}u ha>dzihi al-su>rah, fi> ajwa>i al-su>rah. Kemudian

menjelaskan ayat yang dihadirkan oleh suatu surat. Sayyid Fad}lullah

mengelompokkan beberapa ayat pada satu surat dengan memberikan tema

yang sesuai dengan kandungan ayat. Tampaknya ia memandang bahwa

dalam satu ayat mengandung kesatuan tema yang utuh dan setiap

kelompok ayat akan menaungi tema besar surat. Misalnya pada surat A>li

‘Imra>n dibuka dengan:

�ˇကmi ˇ�ˇ�耀䁥 ���펈�i ��앐��� �耀 �⺁��
�ˇ� �Ƣ�i

��펈ˇ戭펈�앐 ���ǐ޿�앐 �香� �ˇ�앐 � ��Ƣ香� ˇ�� �Ǵ耀޿��앐 ���앐 � �⺁�戭޿앐 ��� ���� ޿��
� �� Ǵˇ��앐 ��Ƣက޿앐 �펈ˇ� ��� 앐޿�� ��香က޿앐 ���i �i ��앐޿�앐 앐�� ��앐�� ��䁥 ���i⺁��앐
앐�� ���� �펈ˇ�䁥 앐䁥޿��ˇ��� ��i޿���ˇ⺁ 앐䁥޿��� �ˇ戭펈�ˇ⺁ ��⺁ 앐޿� �戭ᔭ앐 �Ǭˇǳ�䁥 ��ˇȀ� �

앐䁥޿������� 앐޿���� �ˇ��⺁ �i �ˇ戭펈�앐 ��앐�� ˇi � �Ȁ香޿앐 �ˇ��� � �ˇ��앐
Surah A>li ‘Imra>n, madaniyyah, ayatnya sejumlah 200
Pintu masuk secara umum
Barangkali nilai/makna penting dari surat ini adalah intisari Qurani,

karenanya menunjukkan pada arah perbuatan kemanusiaan yang Islami, ia
menghadapi realita dari beragam tempat yang menghimpun aspek
penyadaran iman, seperti sifat Allah dan nama-nama baik Allah yang
menaungi manusia dan alam dengan pendirian dan pemeliharaan. Di
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samping itu, pergerakan iman di lubuk hati karena hal-hal yang dihadapi
manusia dari berbagai keinginan dan kekhawatiran.102

b. Menjelaskan ma’a>ny al-mufrada>t (makna mufradat) yang memerlukan

penjelasan. Pada cetakan pertama, Sayyid Fad}lullah tidak menjelaskan

ma’a>ny al-mufrada>t.

c. Menjelaskan asbabun nuzul pada ayat yang turun dengan sebab khusus

berdasarkan khabar yang sampai pada riwayat.103

d. Menafsirkan setiap potongan kalimat pada suatu ayat dengan tema-tema

tertentu sesuai dengan penjelasan ayat. Sayyid Fad}lullah juga mengikuti

pendapat mufasir lain, khususnya pada mufasir yang besar dan masyhur

serta memiliki pendapat yang cocok dengan penuh ketelitian dan

pelajaran. Tafsir ini banyak mengikuti tafsir Mi>za>n fi> Tafsi>r Alquran

karya Sayyid Muhammad T}aba’t}aba’i.104 Demikian karena Sayyid

Fad}lullah memiliki sudut pandang bahwa bagian yang lebih utama dari

tafsir adalah keterangan yang kaya, bervariasi, berintelektual dan bersifat

menjelaskan (menafsirkan). Kemudian, ia menyimpulkan bahwa pelajaran

yang dapat dipetik dari sebagian keterangan tersebut adalah pemikiran,

ke-kritis-an, serta konstrukti yang berdasarkan standar uslu>b al-tafsi>r.

e. Menghubungkan masa kini dengan masa lampau melalui aktualisasi

Alquran dalam kehidupan umat Islam dengan melakukan analisa-analisa

pada setiap individu sebagai solusi dalam menghadapi krisis sosial

masyarakat yang ditunjukkan Alquran. Dalam hal ini, tampaknya Sayyid

102Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi, jilid 5, 201
103Ibid., 203.
104.�������က޿앐 �က�香޿앐 �i ���⺁�앐 ��� ȇ⺁䁥� 앐޿�� � �앐���앐 ��ˇ� ���䁥 Lihat Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi, jilid v, 210.
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Fad}lullah mencari keterkaitan antara problematika yang ada pada masa

kini di tengah krisis sosial dengan isyarat-isyarat yang ada dalam Alquran.

Karenanya perlu mencari tema-tema yang menarik seperti pesan yang

ingin disampaikan Alquran melalui kisah atau yang lainnya.

f. Karakter tarbawiy (pendidikan) atau h}araky (pergerakan) yang ditetapkan

Sayyid Fad}lullah dalam tafsirnya adalah untuk mencari inspirasi

(menghidupkan) Alquran. Tafsir Min Wah}yi Alquran mengandung

pembahasan penting, mendalam, bervariasi yang mencakup pembahasan

akidah, fiqh, pemikiran, ulumul Quran dan sumber penafsiran.

Salah satu penafsiran Sayyid Fad}lullah yang representatif dengan

sistematika di atas adalah pada QS. al-Kahfi: 27-28. Setelah menyajikan

kedua ayat tersebut, Sayyid Fad}lullah kemudian menampilkan ma’a>ny

al-mufrada>t dan disambung dengan interpretasi secara keseluruhan yang telah

dibagi ke dalam 8 tema, yakni sebagai berikut:105

1) Wah}yu Allah huwa al-h}aqi>qatu al-niha>iyyah (wahyu Allah adalah

kebenaran yang mutlak)

2) Allahu huwa al-muh}i>t} bikulli s}ai’ (Allah maha meliputi segala sesuatu)

3) Al-risa>liyyu>n quwwatu al-isla>m al-h}aqi>qah (risalah adalah kekuatan Islam

yang haq)

4) Ru>h}iyyatu mustakbirah (kerohanian orang yang sombong)

5) Al-taqwa asa>su fi al-tafa>d}al (takwa adalah pondasi dalam diferensiasi)

6) Isti>h}a>u al-a>yah fi> h}arakati al-wa>qi’i (inspirasi ayat dalam gerakan realitas)

105Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi, jilid 14, 310-318.
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7) Su’a>luu wa jawa>bu (soal dan jawaban)

8) Min asa>li>bi al-inh}ira>f fi al-ighra>i (sebagian cara yang menyimpang dalam

godaan).

Interpretasi yang disajikan dalam beberapa tema merepresentasikan

keluasan serta kompleksitas materi tafsir Sayyid Fad}lullah. Materi yang

disampaikan dimulai dari makna literal, pengetahuan secara umum hingga

aspek praktis yang bertujuan agar intisari ayat yang turun pada masa

Rasulullah dapat diterapkan dalam kehidupan modern. Secara keseluruhan,

ayat tersebut berbicara mengenai keimanan orang miskin, kesombongan

orang kaya dan strategi dakwah. Sayyid Fad}lullah menafsirkan dengan

menyebutkan bahwa ayat tersebut merupakan khitab untuk Nabi Muhammad

dengan sifat risaliyahnya yang bergerak dalam aspek dakwah menuju Allah.

Suatu perintah untuk menyampaikan kebenaran yang mutlak dan sempurna

kepada manusia. Sayyid Fad}lullah juga berpesan kepada para ulama dan da’i

agar berhati-hati dalam menghadapi kelompok masyarakat yang kaya. Sebab,

jika para ulama’ dan da’i menjadi bagian dari kelompok tersebut hingga

mengikuti gaya hidupnya, seringkali akan melupakan tujuan dan inti agama

Islam. Sayyid Fad}lullah juga menyebutkan bahwa ketika seseorang

menduduki sebuah otoritas, baik pemerintah maupun sosial, seringkali akan

terjebak dengan kepentingan lain. Sehingga merubah penilaiannya terhadap

muslim miskin.106 Ini adalah upaya untuk menghadirkan tafsir kontekstual

106Ibid., 315-317.
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dengan tujuan menjadi jawaban atas isu-isu kekinian dalam kehidupan umat

manusia.

C. Penafsiran H}araki Sayyid Husein Fad}lullah

Penafsiran Sayyid Fad}lullah merupakan representasi tafsir kontekstual

sebagai upaya menghidupkan Alquran dalam lini kehidupan manusia. Sehingga,

materi tafsir disampaikan sesuai dengan manhaj yang dianut, yaitu manhaj h}araki.

Sesuai sejarah penulisan tafsirnya, Sayyid Fad}lullah tidak menghadirkan tafsir

baru dalam tradisi tafsir, melainkan materi yang disampaikan hanya bentuk

dedikasinya dalam membangun peradaban Islam. Salah satu penafsiran yang

merepresentasikan manhaj yang dianut Sayyid Fad}lullah adalah perihal ayat-ayat

pluralistik yang sesuai dengan objek penelitian ini. Adapun penafsiran Sayyid

Fad}lullah yang berkenaan dengan ayat-ayat pluralistik di antaranya adalah:

1. QS. Al-Baqarah [2]: 256

�dalah: ����a �Ǻ�Ê�Ƿ�h�a� �©�����ǣ���a �ǂ�É�Ǩa� �ǺaÉa: �Ë�a���Ǥ aǺ�Ê �d�Ȇ�ǂ�Ǥ a��ahÈah� �da⺁ �Ǻ��Ëd�Ǥ �� aǽǤaǂ���� a�
����� �Ƕ���a� �Ƕ��aÊ �-a� �aad a䇅�a��É��Ǥ a� �al�h�����Ǥ �la��ǂ�i����a aǮaÈ�ÉaÌ�ǸǤ

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah
jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa
ingkar kepada t}aghut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha
Mendengar, Maha Megetahui.107

Ayat di atas ditafsirkan Sayyid Fad}lullah dalam empat tema, pertama ia

menyajikan tema tidak ada paksaan dalam beragama-artinya dan maksudnya

(la> ikra>ha fi al-di>n-madlu>laha> wa maghza>ha>). Ia memulai penafsirannya

dengan sebuah pertanyaan:

107Alquran, 2: 256



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

73

Apa makna kalimat tidak ada paksaan dalam beragama (Islam)? Apakah
maksudnya meniadakan paksaan melalui pemberian kebebasan manusia dalam
beriman atau pun tidak. Sama seperti urusan manusia dalam hal makan atau pun
tidak, dalam segala yang dibolehkan bagi manusia untuk mengerjakan atau
meninggalkannya. Atau bermaksud meniadakan paksaan melalui peluang
memilih atas dasar mendahulukan dalil/bukti terhadap segalanya dalam agama
termasuk kebenaran, atau segalanya dalam kafir termasuk kebathilan?108

Sayyid Fad}lullah menegaskan bahwa pilihan akan disertai dengan

tanggungjawab berupa balasan di akhirat. Kebenaran menjadi simbol agama

dan kebathilan yang menjadi simbol kekufuran. Tidak ada keraguan dan

kebimbangan, karena elemen tersebut tidak mewakili nilai besar dalam

pikiran dan hati nurani serta kuatnya dalil yang disepakati. Kemudian muncul

soal yang lain, “Apakah paragraf tersebut sebagai sumber berita atau sebagai

sumber konstruksi dan undang-undang?”

Sayyid Fad}lullah mengarah pada keharusan pertama, karena urusan

agama berhubungan dengan keyakinan mendalam di pemikiran manusia.

Sehingga itu bukan perkara yang terletak di bawah paksaan. Sebagaimana

lanjutan kalimat di atas, bahwa telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar

dengan jalan yang sesat. Maka, tidak ada paksaan atas segala keadaan, karena

dakwah menuju Allah menyesuaikan karakter kepribadian terhadap hubungan

pemikiran dengan keyakinan agama. Bagian ini menerangkan hukum syar’i

yang mengajak Nabi untuk menghilangkan paksaan dalam beragama.

Melainkan mengajak kepada Allah dengan h}ujjah (argumen), dalil,

kebijaksanaan dan nasihat yang baik. Karena Allah telah menyajikan jalan

benar sebagai gantinya jalan sesat, dan memberi ruang untuk memikul

tanggung jawab atas nasibnya di dunia maupun akhirat dari kehendak negatif

108Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi, jilid 2, 45-46.
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atau positifnya. Allah menghendaki hidup manusia bergerak pada alur pilihan

yang bedasar pada tanggung jawab. Maka dari itu, Allah menghendaki

risalah-Nya melalui Rasul-Nya untuk tidak memaksa manusia dari

syariat-Nya. Ayat ini berbicara pada aspek metode dakwah dan dalam alur

kepentingan Nabi sebagai da’i. Maka, alur yang pertama berbicara metode

dalam kerangka yang jelas sebagai identitas agama yang benar. Sedangkan

alur yang kedua, Nabi bergerak sebagai da’i dalam beberapa intisari

penyampaian, bujukan dan aktifitas pikiran yang bebas. Dalam aspek ini,

sebagaimana diwahyukan dalam beberapa ayat, yaitu:109

Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari tuhanmu;
barang siapa menghendaki (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang siapa
menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.”110 Maka berilah peringatan, karena
sesngguhnya engkau (Muhammad) hanyalah pemberi peringatan. Engkau
bukanlah orang yang berkuasa atas mereka)111 Apakah kamu (hendak) memaksa
manusia agar mereka menjadi orang-orang yang beriman?112

Tema yang kedua, Sayyid Fad}lullah membahas peperangan dalam

urusan paksaan dalam beragama. Ia menyajikan beberapa pertanyaan, yakni:

Bagaimana kita memahami peperangan dalam Islam, apakah tidak
menjadikan jihad dari arah dakwah? Dan bagaimana kita memahami pilihan
musyrik antara Islam dan pedang, apakah ini tidak memaksa dalam beragama?
Maka ketika tidak terjadi seperti itu, apa makna paksaan yang sebenarnya?113

Kemudian dilanjutkan dengan jawaban bahwa peperangan dalam Islam

tidak mengarah pada kekuatan manusia dalam memeluk agama, tetapi sebab

dan alasan yang realistis yang mengharuskan tabiat untuk mencapai tujuan

perlindungan atau penyelamatan. Sedangkan, jihad dari aspek dakwah tidak

109Ibid., 46-47.
110Alquran, 18: 29.
111Alquran, 88: 21-22.
112Alquran, 10: 99.
113Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi, jilid 2, 47.
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bertujuan memaksa negara dalam memeluk Islam, tetapi untuk

menyampaikan dakwah kepada umat manusia yang berdasar

kaidah, ”Sesungguhnya agama di sisi Allah”. Maka, harus disampaikan

kepada semua hamba-Nya agar menyembah-Nya seperti yang dikehendaki.

Sesungguhnya, Allah mengutus rasul-Nya dengan risalah-Nya agar manusia

menjadi sempurna, sehingga setiap manusia harus mengetahui kaidah tersebut.

Ketika menyampaikan dakwah kepada manusia melalui ajakan dan h}ujjah

(argumen) sebagai dalil dan bukti untuk manusia, maka terdapat dua golongan

manusia: golongan pertama adalah ahl kitab yang hidup rukun dengan Islam

dalam perjanjian yang menjamin kebebasan berakidah, beribadah dan

urusan-urusan kemanusiaan. Karenanya mereka bisa hidup dengan orang

Islam dan melindungi orang Islam dari apa yang orang Islam lindungi dengan

darah dan hartanya. Sedangkan, golongan kedua adalah golongan musyrik dan

ateis yang orang muslim dapat masuk bersama mereka dalam ikatan kebaikan

Islam yang tinggi, terkhusus berdasarkan pendapat fiqh. Adapun ketika tidak

ada kebaikan dari itu, maka Islam membuat hujjah terhadap mereka.114

Berikutnya, Sayyid Fad}lullah membahas ayat amar ma’ruf nahi munkar

yang merupakan bentuk kesanggupan dalam melakukan perubahan karena

dianggap sebagai bentuk paksaan, sebagaimana Islam telah menggunakan

h}ujjah ini dalam bidang terapan di masyarakat. Dalam hal ini, tidak berarti

perintah berupa paksaaan dalam (menganut) agama Islam yang bertentangan

dengan segala cara, baik kekerasan maupun tekanan dalam bentuk tindakan

114Ibid., 48-49.
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atau pun ucapan. Sesungguhnya, Islam adalah agama yang suci dalam

ketetapan iman kepada Allah dan dalam apa yang diperintah dan dilarang-Nya.

Adapun orang-orang yang kafir, atau yang berada dalam keraguan,

sesungguhnya mereka menutup matanya dari penglihatan, telinga dari

pendengaran, akalnya dari pemikiran, sebagaimana yang difirmankan Allah

dalam surat al-A’raf 179. Sayyid Fad}lullah kemudian menegaskan:

��� ���� �ကȀ� 앐޿� �����앐 �앐䁥ȇ� �ˇ��က�앐 ���� �� �ˇ戭펈�앐 ޿�� �Ȁ޿�앐䁥 �ˇ��앐 ���� ��
�� ˇ�� ˇiˇ� ��戭Ȁ�䁥 ���⺁ �� �ˇက� ���i ��� ���� �戭޿�䁥 �ˇ�ˇ��က�앐 ��� 䁥앐 �ˇ�ᔭ앐
ȇ��䁥 � �ˇ��� ȇ��䁥 ��� 䇅 趘޿� �� �ˇ�⺁ˇ�펈� �� ⺁ȇˇ��䁥 �趘�香�� ��뛰� ˇi�香� 앐޿���
�앐䁥ȇ� �⺁Ƣ �i ޿������ 趘က��앐�i ����뼐 � ����i ȇ��䁥 �� ��香�� ˇi �� �⺁ 앐޿����

�ˇ�香� ޿���� ˇ�i�ǐက戭� 앐޿� �����앐
Urusan iman dan kekafiran manusia merupakan urusan penggunaan

pengetahuan yang membuka hatinya dari hakikat, matanya dari kehidupan atau
tidak adanya penggunaan pengetahuan untuknya. Sempurnanya seperti matahari
ketika memicingkan matamu dan kamu bergegas mengingkarinya. Itu tidak
berarti adanya problem dalam wujudnya matahari, tetapi berarti adanya problem
dalam jalan/cara perjumpaanmu kepada hakikat melalui perangkat pengetahuan
yang membantu untuk kasyaf kepadanya.115

Ayat di atas juga berisi mengenai kufur dari thaghut dan hubungannya

dengan iman yang dijadikan Sayyid Fad}lullah sebagai tema terakhir. Ia

menjelaskan bahwa sesungguhnya akar keimanan itu dalam, mendasari

kehidupan sepanjang masa. Barang siapa beriman kepada Allah, maka

berpegang teguhlah. Dan barang siapa kufur kepada thaghut, maka

bersungguh-sungguhlah menjauh dari semua perbuatan yang melemahkan,

merusak dan menghinakan iman. Karena thaghut serupa maknanya dengan

t}ugya>n yang bermakna berpaling dan roboh. Lebih jelas, ia melanjutkan

115Ibid., 51.
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bahwa sesungguhnya ayat tersebut merupakan wahyu yang berupa ajakan

untuk kufur dari thaghut dalam setiap keadaan di kehidupan manusia pada

aspek pikiran, akidah, hukum, politik dan sosial.116

Terkadang, para thaghut menempati posisi yang menghakimi perkara

kehidupan pada tempat yang menolak thaghut. Karena kuasa yang

didudukinya pada aspek budaya, politik, sosial, ekonomi, maupun keamanan

dapat menguatkan hukumnya berfaham thaghut melalui tulisan dengan

menguatkan faham-faham sosial, ekonomi dan politik yang membukakan

kesesatan dalam suatu daerah supaya manusia hidup dalam masa-masa

kerusakan yang bermacam-macam, baik dari luar maupun dalam (selama

manusia bergerak mengikuti lingkup, pemberian maupun hasilnya). Karena

sesungguhnya, hakim yang berfaham thaghut menancapkan hukumnya dalam

aspek kebudayaan yang umum itu lebih besar kekuatannya dari pada hakim

yang hanya lantang berucap atas kekuasaannya terhadap masyarakat.117

Lebih lanjut, Sayyid Fad}lullah menjelaskan bahwa orang Islam dalam

kehidupannya dihadapkan dengan satu di antara tiga pilihan yang ketiganya

tidak bisa dikumpulkan, yaitu: pertama, iman kepada thaghut, yaitu terikat

dengan jalan kekufuran, kebathilan atau menuju kekufuran kepada Allah.

Kedua, iman kepada Allah, yaitu hidup dari yang haq dalam perkara yang

semisalnya (haq) dari segi pandangan dan perkara yang dipertanggung

jawabkannya. Ketiga, serupa dalam apa yang didalilkan orang kafir dalam

kekafirannya pada semua perkara yang menentang Allah dari aspek

116Ibid., 52-53.
117Ibid., 53.
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tulisan-tulisan (hukum/ketetapan) serta adatnya. Maka, tidak mungkin bagi

orang Islam untuk mengumpulkan wahyu Allah dan wahyu thaghut, dan

dalam prilaku kehidupan muslim pada jalan haq dan bathil, karena seluruh

manusia tidak bisa menerapkan keduanya secara bersamaan. Kemudian

muncul pertanyaan, “Kenapa riwayat yang menjelaskan kufur kepada thaghut

lebih dulu sebelum iman kepada Allah sebagaimana dalam firman Allah,

“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya dan

kembali kepada Allah. Mereka pantas mendapat kabar gembira.”118

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah bahwa iman merupakan

ucapan dari terbukanya hati atau akal oleh Allah yang di dalamnya tidak ada

perkara selain-Nya. Sehingga, iman menjadi jernih, bersih, dan murni dalam

menerima wahyu dan perbedaan pendapat, serta supaya batinnya tidak gundah

pada hal-hal yang bersifat samar yang dapat mengacaukan panca indra hingga

perkara yang haq dan bathil bercampur. Ini menjadikan manusia hidup dalam

dualisme, antara menetapi thaghut dalam pikiran dan menuju keimanan dalam

dzat. Dengannya, jalan akan menjadi kacau dan akan menjadi persimpangan

kanan-kiri. Inilah ketentuan Ilahi dalam memperdalam keimanan dan

memurnikannya untuk menyingkirkan thaghut dari akidah, seperti membuang

salah satu perantara dari sekian perantara thaghut dalam hidupnya. Supaya

hati menjadi kosong dari bekas-bekas kotoran, agar iman masuk ke dalam hati

dan menguasainya. Inilah yang menjadi isyarat kalimat iman yang menjadi

dasar Islam yaitu syahadat tauhid yang di dalamnya terkandung pemahaman

118Alquran, 39: 17.
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peniadaan bahwa tiada Tuhan selain Allah sebagai Tuhan dalam akal dan

realita. Pemahaman yang diterima yaitu tetapnya ketuhanan yang tunggal

karena keesaan yang mendalam, karena keesaan adalah peniadaan bilangan

lain dan meringkasnya menjadi satu.119

��香�� ���Ȁ� �i ˇ�က��� � ��Ƣ香� ���⺁�� ��ᔭ�香i ��Ƣ㘮 �i ��ˇ�䇅앐 앐�� �� ˇ香޿ �⺁ 䇅䁥
��ˇ��앐䁥 앐޿�ˇ⺁� ⺁ˇ���앐 �i ���က޿앐 ��䁥 �⺁��앐 �� ���� 䁥� � �� ����� 앐޿�� �ˇ戭펈�앐
�� ��ˇ� 䁥� ���香i 䁥� �ˇ뼐 �ǐ� �� �� ��앐� ���펈䁥 앐޿������ �ˇ�ˇ�Ƣ펈䇅앐䁥 �m�戭޿앐
ˇ��� �⺁�펈 �� ˇ香香�i� ���� 趘޿� �i ��앐� ˇ펈��뼐 앐��� ���뼐ˇ� ���� 䁥� ��戭Ȁ펈 ��� ���� 䇅
�䁥 �ȇˇ�i ��� ��⺁ �앐�ကi䇅앐䁥 ���က޿앐 趘� ���⺁ �ˇ� ����앐 � ���က޿앐䁥 ��앐䁥 �ˇ��앐

앐޿�ˇ��
Dan wajib bagi kita -dalam ini arahan- penggarisan manhaj tarbawi yaitu

muncul dalam prilaku mengosongkan manusia yang mengajak kepada Allah
atau hidayah kepada Islam, kepada takwa dari pemikiran yang berbahaya,
perilaku yang buruk dan tabiat yang jelek serta memojokkan dzat-Nya dari
semua bentuk kedurhakaan, berpaling atau sesat. Sehingga, tidak ada kekufuran
dalam dirinya yang menipu hatinya. Oleh karena itu, wajib bagi kita menyucikan
dzat-Nya dari semua itu, sehingga memungkinkan bagi kita untuk memanen
keimanan, kebaikan dan ketakwaan di dalam hati yang murni yang jauh dari
kekufuran dan campuran dengan segala sesuatu yang berlawanan, wa Allah
al-’A>limu.120

2. QS. Hu>d [11]: 118-119

aǮ�aa1 aǶ�ကa1 �ǺaÊ ���� ����� a��É��aÌ��䁤 a䇅���Ǥa⺁ah� a�a� �lad�ကǤa� �䇅�Ê�� a²����Ǥ aǲaiaa� aǮ�aa1 a��aȆ ��a�a�
����� a��ia��a� �²����Ǥa� �䇅�����Ǥ aǺ�Ê aǶ��aǼaÈ �䇅aa��Êaa䇅 aǮ�Ëaa1 �䇅aÉ��a� �ƨ�a�a� �Ƕ�Ǽala�a䇅 aǮ��a���a�
Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusai umat yang satu,

tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat). 119. Kecuali orang-orang yang
diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka.
Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan memenuhi neraka
jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.”121

Sayyid Fad}lullah menafsirkan ayat pertama bahwa kekuasaan Allah

yang telah menciptakan manusia dengan berbagai bentuk sejatinya adalah

119Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi, jilid 2, 53-54.
120Ibid., 54.
121Alquran, 11: 118-119.
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kekuasaan-Nya dalam menciptakan akal dan pikiran manusia, karena Allah

berkuasa atas segala yang berhubungan dengan manusia sesuai intisari

penciptaan dan perinciannya. Dan, jika Allah berkehendak menjadikan satu

pemikiran untuk mencapai hasil yang satu, atau menjadikan manusia bentuk

yang satu pada segala ketetapan yang berhubungan dengan iman dan

kehidupan, Allah berkuasa. Karena, jika Allah berkehendak terhadap sesuatu,

cukuplah Allah membuat keputusan pada ketetapan yang mutlak, sesuai

sabda-Nya, “Sesungguhnya firman Kami terhadap sesuatu apabila Kami

menghendaki, Kami hanya mengatakan keapdanya, “Jadilah!” Maka jadilah

sesuatu itu.”122 Tetapi, manusia senantiasa berselisih pendapat karena

perselisihan merupakan sunnatullah pada diri manusia dalam berfikir beserta

tata cara (metodenya) dan berbagai bentuk analisa serta hasil-hasil yang

beragam sesuai yang dihasilkan satu sama lain. Demikian itu, akhirnya akan

menimbulkan banyak perselisihan dan kebingungan dalam kehidupan pribadi

maupun sosial, juga menimbulkan penyimpangan dari jalan yang lurus, jauh

dari bentuk iman yang ada serta condong pada bentuk kekufuran dan

kekafiran.123

Penafsiran di atas kemudian diperjelas Sayyid Fad}lullah dengan satu

sub tema yang menjelaskan jawaban atas pertanyaan perihal terjadinya

perbedaan antara manusia, sebagaimana berikut:

��Ƣ�앐 � �⺁ 䇅��က� ˇi � ��ȇ앐⺁� � �ˇ戭펈a޿ � ˇ���� 앐޿� ���ᔭ앐 ����뼐 �� 趘��䁥
� �� ����� ⺁䁥�⺁ �� �� 앐���⺁ �趘޿� � ���ᔭ앐 �i � �앐�� ˇ� 앐䁥޿��� ��Ȁ޿� ���앐�က�앐

122Alquran, 16: 40.
123Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi, jilid 12, 149.
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����뼐䁥 ��䁥ˇ޿���� ��Ȁ޿앐 ��ˇ香i � �戭޿앐 �Ƣ �ˇ戭펈a޿ ȇ�⺁ 앐޿� ���앐޿�앐 �⺁앐޿��앐 �i ���
�� ��က���i 䁥޿�� ����앐䁥 �ᔭ�က펈 �� ��� �� �ˇƢက�䇅 ���� ⺁ˇ�䁥 �⺁ˇကƢ앐 ޿� ˇ� ������앐
��Ȁ뼐ˇ޿�앐 ��ˇ�䁥� �� ˇ�� �⺁ˇ�ကƢ䇅앐 ����� �䁥 ����Ȁ� �� � �Ƣ�က� ���앐޿�앐 ���앐�펈
��Ȁ�䁥 앐޿��ˇ�ˇ� 趘⺁ˇ�က�䁥 �⺁�i�앐 ���� ��ကǐက� �����Ȁ޿앐 ��앐⺁앐�� ��� ���� �� �����ˇȀ펈䇅앐䁥

��⺁ ��� ˇ� 앐޿���� ���䁥

Itu adalah tabiat kebebasan yang dijadikan Allah di setiap kehendak
manusia, yang berjalan sesuai garis pemikiran serta perbuatan yang tersimpan
hikmah di dalamnya yang jauh dari efek bahaya yang terjadi pada akal. Karena
Allah telah merancang setiap intisari atau akal mereka dengan membatasi
sistem-sistem serta tata cara berfikir dan karakter (mindset) yang terkandung di
dalamnya. Yang telah terseleksi dan berjalan sesuai kemampuan dalam
menghasikan tujuan yang satu. Akan tetapi, masih terjadi banyak problem
dikarenakan masuknya prinsip-prinsip yang salah dalam sistem pemikiran
mereka, dan terbatasnya amal-amal yang mereka kerjakan, salah satunya dalam
bentuk emosional/perasaan (nafsu) yang pada akhirnya memengaruhi pola pikir
mereka, kemudian terkontaminasinya beberapa hal yang ada, merebaknya
beberapa hal serta hilangnya rasio yang meliputi pemikiran mereka.124

Demikian penyebab terjadinya perselisihan manusia yang menimbulkan

hasil negatif dalam alur kehidupan secara umum, kecuali bagi mereka yang

mendapat kasih sayang dari Allah yaitu orang-orang beriman yang menerima

kepastian-kepastian yang Allah tetapkan pada diri manusia sesuai rahmat-Nya.

Kemudian, Sayyid Fad}lullah menambahkan sub tema tujuan penciptaan

rahmat atau perselisihan. Dijelaskan bahwa tujuan Allah menciptakan manusia

(yang diberi rahmat) adalah untuk membukakan diri atas luasnya rahmat Allah

pada setiap kehendak-Nya dengan ketaatan yang sejatinya bertujuan untuk

kemaslahatan manusia secara dzahir dan batin, serta menjauhi kemaksiatan

yang akan merusak dan membahayakan kehidupannya. Hal ini sesuai dengan

tujuan penciptaan jin dan manusia yakni beribadah. Para pakar tafsir

berpendapat bahwa ayat ini menjelaskan perbedaan dengan mencontohkan

124Ibid., 150.
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segala yang Allah berikan kepada hamba-Nya, seperti berbagai macam bentuk

pemikiran, perasaan dan sekelilingnya yang menjadi hukum alam kehidupan

di setiap peredarannya. Meskipun, setiap hukum-Nya tidak menunjukkan

hal-hal negatif di setiap kejadiannya. Keberagaman mudah menghasut setiap

aktivitas hidup serta perputarannya atas kesulitan yang bersifat global.125

Lebih lanjut, Sayyid Fad}lullah menjelaskan hubungan ayat di atas,

yakni:

���앐޿�앐 �ˇ� � 앐䁥޿�⺁� ���앐 �戭i޿� ��� ���� ˇ�� ���앐 �ˇ�� �i 앐޿�ˇ�� 䁥޿��
� ���� ˇ�� �앐䁥޿��앐䁥 �뛰޿�앐 ��� ��ˇ��⺁䇅 ˇ���� 앐���i �⺁ကƢ䇅앐 �က��䁥 ��⺁ကƢ�앐䁥
���펈 �ŧ޿�앐 �က�� 앐޿� ��趘�⺁�⺁ �yА��⺁ ���i �䇅А�� ���Ȁ⺁ �ˇ香�က�䇅앐 �ˇ� 趘޿�޿䁥 ���耀 �i ����
ˇ� �ȇ앐⺁�앐 � ���ᔭ앐 䁥�戭i޿�� �i ��⺁ˇ� �� iˇ��޿� � �ˇ��앐 �⺁ˇကƢ앐 앐޿� �mȀ޿앐 ˇ���က戭�

�� ����� �i yᔭ戭香�

Tetapi jelasnya yang tampak dari hubungan ayat di atas adalah menguatkan
atas masalah kebenaran dan kesesatan dalam bentuk persatuan dan perbedaan.
Dan menganggap perbedaan sebagai contoh negatif yang bernaung/bersandar di
setiap kebencian dan permusuhan seperti yang dijelaskan banyak ayat. Maka
dari itu, ada pengecualian (kecuali orang-orang yang diberikan rahmat oleh
tuhanmu) yang mencontohkan adanya rahmat Allah yang dinikmati setiap
golongan yang memilih beriman kepadaNya di setiap uji coba mereka serta
mempraktekkannya sesuai tanggung jawab kebebasan dari setiap keinginan
mereka yang selaras dengan syariat Allah.126

Sayyid Fad}lullah melanjutkan penafsirannya bahwa terkadang terdapat

bukti yang menggambarkan aktifitas di setiap etika manusia yang berjalan

sesuai pondasi tanggung jawab internal atau eksternal dari setiap

perbuatannya di hadapan Tuhan. Salah satu kehendak yang krusial pada

hukum-Nya adalah terhadap segala sesuatu dan orang-orang yang taat atau

orang-orang yang bermaksiat sesuai garis positif atau negatif pada setiap

125Ibid., 150-151.
126Ibid. 151.
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lingkup perbedaannya. Maka, dapat dipahami bahwa dipenuhinya surga oleh

manusia dan jin dikarenakan ketaatannya kepada Allah sesuai yang

diperintahkan dan menjauhi larangannya serta tidak menentangnya sedikit

atau pun banyak. Begitu juga dipenuhinya neraka karena perbuatan maksiat

jin dan manusia sesuai yang tertera pada ayat di atas.127

3. QS. Al-Hujurat [49]: 13

ad���� �Ƕ�ǨaÊaǂ��a� �䇅�� Ǥ��:a1�aiahÌ�� aǲ�Ê�aÈah⺁a� ��a��i�Ȇ �Ƕ���a���aiaÈa� �a��h���a� �ǂa�a� �Ǻ�Ê �Ƕ���a��la�a䇅 ����� �²����Ǥ �aǼ�h�a��a�
���� �M�Èa䇅 �Ƕ���a� a- �䇅�� �Ƕ�Ǩal�h�a� А�

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu adalah orang yang paling bertakwa. Sungguh
Allah Maha mengetahui, Maha teliti.128

Sayyid Fad}lullah menjelaskan secara umum bahwa ayat ini merupakan

kaidah Islami terhadap warna, bangsa, karakteristik dan geografi manusia.

Ayat ini menekankan aspek keragaman dalam karakteristik ras, bahasa, nasab,

geografi dan lain-lain dengan perbedaan-perbedaan berikutnya pada tingkat

realitas. Keragaman tersebut tidak memberikan nilai apa pun yang dapat

menjadikan pemisah antar manusia. Sebaliknya, keragaman tersebut menjadi

salah satu cara untuk saling mengenal berdasarkan kebutuhan setiap

kelompok terhadap kelompok lain. Jadi, saling mengenal merupakan tujuan

keragaman, alih-alih dengki, tengkar dan kelahi. Kemudian, menjadikan nilai

takwa sebagai penyuara kepribadian mukmin yang kerja keras dalam

127Ibid., 151.
128Alquran, 49: 13.
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kebaikan, dalam luasnya ridho Allah dan dalam apa yang diinginkan manusia

dari taqwa kepada Allah.129

Adapun dalam penafsiran yang lebih terperinci, Sayyid Fad}lullah

menyebutkan bahwa yang membedakan dalam warna, bangsa dan

karakteristik lain yang beragam adalah fitur dan bentuknya. Keduanya

bertemu dalam diri manusia yang satu, keduanya berbeda pada karakteristik

yang saling melengkapi, menyatukan dan saling berinteraksi untuk

membentuk manusia satu yang merupakan buah dari keragaman. Perbedaan

itu tidak menghilangkan karakteristik melainkan menyatukannya. Tujuan dari

perbedaan/keragaman adalah untuk saling mengenal, sebagaimana ia

menyebutkan:

䁥� 앐޿����� 䁥� ��펈޿��앐 y��Ǭˇ�Ƣ �i �ˇ香޿앐 ��� ��က⺁ ˇi � ���АǬˇ������䁥 ˇe⺁������ �y��ˇ�香�������䁥�
���앐 �� 趘޿앐�� ��앐������⺁ˇ����ကА޿� �ȇ앐���앐䁥 �ˇ⺁�앐 �⺁ကƢ앐 �i ���戭香޿앐 y��Ǭˇ�Ƣ 䁥� ����뛰޿�앐
���香က�앐 Ǵˇ戭펈�앐 ȇ޿���앐 �ˇ�ˇ� �i ��ˇ뛰� ���� ��Ƣက޿앐䁥 ��香� 앐޿��ˇ� �� ��戭޿앐 �� 앐޿��
����Ƣ޿앐 ��� �ˇကȀ펈�앐䁥 앐޿���� y���⺁ �� �ˇ香޿앐 ��Ȁ� ˇi䁥 ���앐޿�앐 ����� �� 앐޿��� ��� ˇ�
�ˇ香�� �က�ˇ� Ǵˇ戭펈� �i� �⺁ˇ�က޿ˇ� ��Ǭˇ��䁥 ˇ⺁���䁥 ˇ�ˇ香�� 앐޿��� ��香� ��က⺁ 앐޿� ���앐޿�앐

�Ǵˇ戭펈�앐 �iˇ�က޿앐 �� ޿����� ���香က�앐 �⺁�ᔭက޿앐䁥 �����ˇ⺁ ��펈ˇ戭펈�앐 �⺁�ᔭက޿앐
Segala yang membedakan manusia dari karakteristik warna, bangsa,

geografi atau karakteristik nasab dari berbedanya ayah dan kakek (untuk saling
mengenal). Itu adalah tujuan yang harus dicari sampai ketemu, sebagai salah
satu tujuan manusia yang beragam, yang bermaksud menegaskan dan sesuatu
yang memisahkan manusia satu sama lain. Dan keterbukaan terhadap satu
tabiat/sifat yang merangkul keragaman manusia, ras, bangsa dan suku. Maka
ta’aruf adalah perkara manusiawi yang bertujuan untuk memperkaya
pengalaman manusia dengan pengetahuan, dan beragam pengalaman untuk
mencapai kesempurnaan manusia.130

129Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi, jilid 21, 159.
130Ibid., 160.
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Perbedaan karakteristik tidak diberikan tanpa sebab, karena Allah

adalah pencipta manusia dengan segala karakteristik. Allah memberikan

karakteristik kepada manusia untuk mencapai ketetapan dari perbedaan antar

manusia. Nilai spiritual yang dengannya manusia mendekati Tuhannya. Ini

adalah perwujudan praktis dari kesalihan rasio dan perilaku. Kemudian,

Sayyid Fad}lullah merinci mengenai takwa. Dijelaskan bahwa takwa adalah

keadaan di mana ruh selalu terbuka kepada Allah, berkomitmen kuat terhadap

perintah dan larangan-Nya. Sedangkan amaliyah adalah wujud penghambaan

manusia kepada Tuhannya yang menjadikan aktifitas manusia bergerak

menuju ridha Allah, serta menunjukkan kedekatan spiritual untuk mecapai

karamah Ilahi dalam ampunan-Nya, kasih sayang serta ridho-Nya. Lebih jelas,

takwa dalah garis yang mencapai perasaan permanen manusia dengan

kehadiran Ilahi pada setiap perbuatan dan perkataannya, sehingga setiap saat

akan terpusat kepada Allah. Dengan membangun hati nurani yang sadar dan

kepribadian Islami yang berkomitmen, menegaskan bahwa nilai kemanusiaan

itulah yang menjadi dasar penghormatan. Beramal dalam garis lurus yang

terbuka untuk Tuhan, hidup dan manusia menjadikan amal-amal manusia

bernilai.131

Sayyid Fad}lullah kemudian memberikan permasalahan dengan

menyajikan sebuah pertanyaan, yakni:

���펈ˇ戭펈�앐 �ˇ�����앐 �뛰�� �⺁��앐 ��

131Ibid., 160-161.
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���펈 �� ˇi ��⺁ˇ�� �� ���� �앐�� ��� ˇ香� ���펈ˇ戭펈�앐 �ˇ�����앐 ��⺁ 趘޿� ��� �� ޿��
޿�� 앐޿��� ���i ��� �� ���뛰�앐 䁥� 앐䁥޿���� �i޿��앐 ��က戭�앐 ��� �ˇ�����앐 �� �⺁��앐

���i޿�� ȇ䁥�� � ˇ��i �䁥ˇᔭက� �� ���က޿앐 �� ��ˇƢ ��펈ˇ戭펈� �Ȁ�
�뛰��뼐 �i ˇm�� �뛰� 䇅 �ˇ뛰޿�앐 �� �ˇ���앐䁥 앐�i� ��� 䇅 �ˇ�����앐 �ˇ뛰޿� �� �� �趘޿� �� �앐��앐
� �앐޿�앐 ����� � �Ƣ�� �ˇ�����앐 趘�� �� ⺁ˇ�က�ˇ⺁ ��������앐 ˇ�앐���� �i 䁥� ����앐޿�앐 �戭i޿�
앐޿��� �� ˇ�� ޿���� ��⺁ˇ� �� ����i �ˇ�����앐 ȇ��䁥 ��� ˇ� ����iˇ� �ˇ޿� ��� 䇅䁥 앐޿���

�ˇ�戭Ȁ펈䁥 ˇ���� ˇ�Ȁ�ˇ�� ˇ�Ǭˇ뛰޿� ���
Apakah Islam menghilangkan karakteristik manusia?
Tetapi, apakah maknanya itu adalah menolak karakteristik manusia? Di sini

pertanyaan mencari jawaban: Bagaimana pandangan Islam terhadap
karakteristik pada tingkatan ras, bangsa dan geografi, apakah menolak setiap
sifat khusus kemanusiaan selain taqwa atau menanggapi itu dalam batas wajar?

Jawaban darinya adalah bahwa menghilangkan karakteristik tidak menandai
perkara yang realistis, karena penghilangan itu tidak merubah sesuatu dari tabiat
masalah yang subjektif, dari dampak objektifnya. Sebab, karakteristik ini masuk
dalam pembentukan diri secara mendalam dan tidak mewakili kasus kecil. Yang
membuat keberadaan karakteristik menjadi masalah yang tidak terpecahkan,
sebagaimana perbuatan terhadap menghilangkan karakteristik akan
menyulitkannya secara praktis dan psikologis.132

Sayyid Fad}lullah kemudian menjelaskan bahwa sesungguhnya Islam

mendorong pada karakteristik positif (baik) dalam berinteraksi. Karena

karakteristik positif akan memengaruhi diri manusia dalam berinteraksi secara

emosional dan praktis. Dalam artian, berinteraksi dengan orang yang

bersekutu dengan karakteristik tersebut dengan syarat tidak akan mengambil

dimensi agresif yang akan menjauhkan dari syariat yang menjadi dasar

hubungan. Sehingga, dapat menjadikan karakteristik sebagai pemisah setiap

kelompok dari orang-orang yang tidak bersekutu di dalamnya. Lebih lanjut

Sayyid Fad}lullah menjelaskan bahwa sesungguhnya karakteristik manusia

mewakili segala keadaan manusia yang saling bekerja dari logika

pengetahuan sebagai hakikat wujudnya. Akan tetapi, itu tidak menjadi skala

132Ibid., 161.
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penilaian pada aktivitas manusia dalam hubungan dan berinteraksi

(muamalah). Skala penilaian yang hakiki dari aktifitas manusia dalam

berhubungan dan bermuamalah adalah perbuatan yang mewakili garis

kehidupan dalam segala urusannya. Sesungguhnya, karakteristik mewakili

bingkai kepribadian, akan tetapi gambar yang diletakkan dalam bingkai

menjadi skala penilaian. Ungkapan yang paling fasih dari pemikiran ini

adalah hadis dari Imam ‘Ali ibn al-Husayn Zainul ‘Abidin AS tentang

‘as}abiyyah, telah dikatakan, “Sesungguhnya ashabiyyah yang pelakunya

berdosa adalah seorang laki-laki yang melihat kejahatan kelompoknya lebih

baik daripada pilihan kaum lain. Bukan bagian dari ashabiyyah seorang

laki-laki yang mencintai kaumnya, akan tetapi bagian dari ashabiyyah adalah

seseorang yang membantu kaumnya untuk berbuat dhalim.133

133Ibid., 162.
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BAB IV

MANHAJ H}ARAKI DALAM PEMBACAAN AYAT-AYAT PLURALISTIK

A. Konstruk Manhaj H }araki Sayyid Husein Fad}lullah

1. Genealogi manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah

Manhaj h}araki yang direpresentasikan Sayyid Fad}lullah dalam kitab

tafsirnya berangkat dari keterangan dalam Alquran bahwa eksistensi Alquran

adalah berbahasa Arab. Bentuk lahir Alquran adalah berbahasa Arab

(Qur’a>nan ‘Arabiyyan).134 Sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah pada

QS. Yusuf [12]: 2 (sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Alquran

berbahasa Arab, agar kamu mengerti) dan dalam QS. Fus}s}ilat [41]: 3 (kitab

yang ayat-ayatnya dijelaskan, bacaan dalam bahasa Arab untuk kaum yang

mengetahui). Hal ini tidak terbatas pada masalah linguistik, tetapi meluas

dalam kaidah yang terperinci, yakni pada gaya bahasa (aspek linguistik)

dalam memberikan penjelasan, pemahaman serta pengambilan intisari (ajwa>’).

Titik poin yang diperhatikan dalam hal ini adalah cakrawala intisari suatu ayat

disertai beberapa karakteristik bernilai seni (sastawi) yang di dalamnya

mengandung inspirasi, indikasi, isyarat serta petunjuk yang melampaui makna

harfiah/literal suatu kata dengan berdasar pada aspek historis-aplikatif

(al-ja>nib al-ta>rikhi> li al-isti’ma>l). Dalam penggunaannya, hal ini akan

134Umar Faruq, “Telaah pemikiran Ibn Taymiyah tentang Arabisasii Linguistik dalam Alquran dan Hadis,”
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, vol. 7, no. 1 (2017), 146.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

89

memunculkan makna, intisari, serta horizon baru yang kemudian disebut

dengan pemahaman secara kontekstual (al-fahm al-’urfi>/al-z}auq al-’urfi>).135

Sayyid Fad}lullah mengamati bahwa kaidah linguistik telah menjadikan

prinsip kejelasan dalam petunjuk makna (wud}u>h} fi> al-dila>lah), baik secara

haqiqi ataupun majazy sebagai persoalan pokok dalam aktivitas memahami

dan memberi pemahaman. Berbeda dengan Ami>n al-khu>li> yang menempatkan

Alquran sebagai kitab sastra Arab terbesar (kita>b al-’arabiyya al-akbar) dalam

memahami Alquran.136 Karenanya, Sayyid Fad}lullah mengatakan bahwa

posisi Alquran sebagai petunjuk bagi manusia perlu dicapai melalui prinsip

kejelasan tersebut tanpa merumitkan lafadz dan maknanya, sebagaimana ia

terangkan dalam tafsirnya:

����က޿� �ˇ� ⺁� ��ˇ香޿앐 �� �ˇ����က޿앐䁥 ⺁ˇ���앐 �ˇ��� � �ᔭ� Ǵ耀޿��앐 앐޿�⺁� ���� ��㐠
�⺁ ��ˇ戭�앐 ���� ��㐠 ����가޿앐 ����뼐 䁥� ��ˇ香޿�앐 䁥� �⺁ˇ�က�䇅앐 ��ˇ޿�� � ��香��앐䁥 ��Ȁ޿�앐
ˇ� 앐�� ����⺁ �y��က�앐 ˇ����� 앐޿� ��ˇ뛰޿앐䁥 ޿����� ��ᔭ앐 �����앐 �⺁ 䁥� ��䁥���앐䁥 앐޿⺁��
앐޿�� Ǵˇ޿��앐 ��香�앐 �� ��က�� 趘޿� �� ��ˇ���앐 �⺁ 앐޿�⺁� � 앐޿��� ���앐 �i �i��က戭�

�����ᔭ앐 ˇ�က���뼐 � �뛰޿�앐 ���� ˇ���� ����� 앐޿� y�ˇȀက޿앐 �戭i޿� ���Ȁ�
Kalam Alquran merupakan hujjah dalam menyampaikan pemikiran dan

syariat kepada manusia. Maka, tidak ada ruang untuk merumitkan lafadz dan
ma’na dalam berbagai gaya bahasa yang berupa isti’arah, kinayah atau metode
susunan (tarkib), yang dengannya akan menjadikan adanya jarak antara lazim
(memberi ketetapan) wal malzum (yang ditetapkan), atau antara kandungan
secara harfiah dalam kalimat dan tujuan yang dimaksud pengucap. Maka terlalu
jauh kesungguhan mental yang dibutuhkan dalam konektifitas diantara beberapa
hal. Karena itu merumitkan lafadz dapat menjauhkan dari manhaj tafsi>r
baya>ni>137 yang menekankan pada masalah saling memahami yang bersandar

135Husein Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid I, pdf (Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998), 6.
136M. Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), 11.
137Baya>n dalam bahasa Arab memiliki beberapa makna, yakni kefasihan, kejelasan arti, penjelasan,
pengungkapan arti, bahasa yang sangat tepat, ungkapan yang jelas atau kemampuan
menyampaikan sebuah gagasan yang baik. Al-Jabiri mengatakan bahwa baya>ni> merupakan
indikator keunggulan bahasa yang digunakan Allah untuk menerjemahkan pesan-pesan ilahiah
yang diturunkan kepada para utusan-Nya. Karenanya bahasa tidak akan kering sebab dipinjam
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pada prinsip bahasa dalam tabiat pergerakan.138

Pernyataan di atas, kemudian ia perjelas melalui pengambilan inspirasi

dari beberapa ayat yang menegaskan sifat penjelasan yang dikandung suatu

ayat, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Nu>r [24]: 46 (Sungguh Kami

telah menurunkan ayat-ayat yang memberi penjelasan. Dan Allah memberi

petunjuk pada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus) dan dalam QS.

Al-An’am [6]: 55 (dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Alquran (agar

terlihat jelas jalan orang-orang yang salih) dan agar terlihat jelas (pula) jalan

orang-orang yang berdosa).139

Berdasarkan keterangan di atas, Sayyid Fad}lullah bermaksud untuk

menafsirkan Alquran tidak terfokus pada kaidah linguistik berupa perdebatan

panjang mengenai gramatikal maupun balaghah yang akan mengabaikan

tujuan utama diturunkannya Alquran. Ia terfokus pada makna literal Alquran

di mana tidak akan ditemukan ruang untuk membicarakan Alquran sebagai

kitab penuh rumus linguistik serta ungkapan-ungkapan yang jauh dari konteks,

sehingga tidak ditemukan cahaya dalam menjelaskan tabiat makna. Demikian

ini dapat menghilangkan tujuan utama Alquran sebagai jalan pembuka atas

pergerakan, sebagaimana ia tegaskan:

ˇ���뼐 �ˇ香޿앐 ��� 앐޿香ˇ�޿� �ˇ��앐 ⺁ˇ�က�앐 �ˇ�� ��� ����� 앐޿�� �耀޿��� 앐޿��� ���앐 �뛰�� ˇ�
��앐�က�䇅앐䁥 ��Ȁက޿앐䁥 앐޿��� ���� ��� �ˇကȀ펈⺁޿

untuk menerjemahkan pesan-pesan ilahiah. Lihat, Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta:
Amzah, 2014), 197-198.
138Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid I, 7.
139Ibid., 7.
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Yang akan menghilangkan tujuan utama Alquran yang berdasar pada inti
ayat yang diturunkan kepada manusia sebagai jalan pembuka terhadap
pergerakan akal, pemikiran serta pencarian petunjuk.140

Demikian ini membawa Sayyid Fad}lullah pada pandangan bahwa aspek

fungsional/literal dari bahasa menjadi hal mendasar dalam pergerakan (h}araki)

yang tertuang dalam tafsirnya. Setelah menegaskan kehujjahahan atas makna

literal Alquran, ia mengemukakan ruang lingkup pada aktifitas penafsiran

yang melampaui makna literal atau sering disebut di sela-sela penjelasan

dalam kitab tafsirnya dengan lafadz al-isti>h}a’ (mencari inspirasi atau dalam

tradisi tafsir dikenal dengan kontekstualisasi). Alur demikian ini

menghadirkan tafsir Sayyid Fad}lullah bernuansa pergerakan (h}araki) yang

menyajikan makna lebih dalam mengenai pesan sesungguhnya yang dituju

dari suatu ayat sehingga dapat mengembalikan orientasi utama Alquran

sebagai petunjuk atas problematika kehidupan umat manusia.

Berdasarkan sejarah manhaj h}araki yang telah dipaparkan di bab

sebelumnya, dikatakan bahwa manhaj h}araki dalam dunia penafsiran

dipelopori oleh Sayyid Qut}b. Sehingga, dapat dikatakan bahwa penafsiran

Sayyid Fad}lullah yang berbasis pergerakan terinspirasi dari manhaj h}araki

Sayyid Qut}b. Namun, ketika dikaji lebih mendalam, maksud h}araki dalam

Quranic studies adalah penafsiran yang berbasis pergerakan dengan tujuan

menghidupkan ruh/intisari Alquran yang bertumpu pada maksud ayat. Maka,

titik poin dari manhaj h}araki adalah penafsiran yang terfokus pada ‘amali>

waqi’i> (tindakan nyata) atau aspek praktis dari suatu ayat. Dalam hal ini,

140Ibid., 8.
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dapat ditarik benang merah bahwa h}araki sebagai metode penafsiran memiliki

kaitan erat dengan reformis mufasir itu sendiri, sebagaimana penjelasan

Muhammad Ali Iyazi. Sehingga, manhaj ini akan dipengaruhi subjektivitas

mufasir sebagai seorang reformis, yang meliputi sifat, karakter, sikap, dll.

Sayyid Qut}b dikenal sebagai sosok reformis yang radikal, sedangkan Sayyid

Fad}lullah dikenal sebagai sosok reformis yang moderat. Maka, dapat

diperoleh perbedaan dari hasil pembacaan kedua tokoh tersebut yang

berorientasi pada penekanan aspek praktis. Seperti saat memaknai ayat qita>l,

Sayyid Qut}b menggunakan istilah qita>l dan jihad sebagai perang (kekerasan).

Qita>l diartikan satu-satunya jalan dakwah yang disyariatkan agama Islam.

Berbeda dengan pembacaan Sayyid Fad}lullah yang telah diterangkan pada

bab sebelumnya dalam QS. Al-baqarah [2]: 256.

2. Asumsi dasar manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah

Asumsi-asumsi yang digunakan Sayyid Fad}lullah untuk membangun

manhaj h}araki dalam tafsirnya berangkat dari pandangannya mengenai makna

esoteris (batin) dan makna eksoteris (dhohir). Menurutnya, sangat sulit untuk

menggambarkan masalah dhohir dan batin dengan jalan materialistik yang

menjadikan satu lafadz mempunyai dua kategori makna, yaitu makna dhohir

dan batin yang menunjukkan keberagaman unsur serta karakteristik. Seperti

yang diilustrasikan bahwa dhohir merepresentasikan jasad, sedangkan batin

merepresentasikan sisi yang lain. Secara hakikat, lafadz adalah untaian suara

yang merepresentasikan keadaan mentalitas dengan tata cara yang umum

dikenal dalam bahasa Arab. Sehingga, seseorang harus beranjak dari
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ungkapan kehendak satu makna (ira>datu al-ma’na> al-wa>h}id) yang memiliki

beragam pemahaman yang berdasar pada keberagaman budaya dan

intelektualitas manusia.141 Sebagaimana yang Sayyid Fad}lullah tegaskan

bahwa Alquran berbicara kepada seluruh umat manusia dengan redaksi:

la’allahum yataz}akkaru>n, wa yatafakkaru>n, wa ya’qilu>n. Demikian ini tidak

ditujukan hanya kepada suatu komunitas tertentu, melainkan kepada seluruh

komunitas, karena pada hakikatnya Alquran diturunkan kepada segenap umat

manusia. Dalam hal ini perlu dipahami bahwa keberagaman manusia dengan

berbagai latar belakang intelektual dan budaya menciptakan pemahaman yang

beragam. Oleh karena itu, ayat Alquran dalam penggunaannya memiliki satu

makna namun beragam perspektif.142

Berdasarkan pandangan di atas, Sayyid Fad}lullah menyajikan sebuah

analogi terhadap deskripsi matahari dalam kaca mata manusia. Sebagian

orang mendeskripsikannya dari segi bentuknya yang nampak dan datar,

sebagian lagi mendeskripsikan dari segi unsur penyusun, karakteristik serta

pengaruh-pengaruhnya. Berbagai macam deskripsi ini menyampaikan pada

pemahaman komprehensif terhadap pengetahuan matahari. Hal ini

menciptakan daya hayal bahwa terdapat dua makna yang berbeda terhadap

matahari, yaitu perbedaan pada aspek ukuran dan karakteristik yang terekam

dalam persepsi dan pikiran manusia. Sayyid Fad}lullah kemudian menegaskan

141Ibid., 12.
142Ibid., 9.
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bahwa pada waktu yang sama, hal ini merepresentasikan suatu kaidah, yaitu

satu makna, beragam perspektif (ma’na wa>h}id mukhtalif al-jawa>nib).143

Sayyid Fad}lullah mengurai lebih dalam mengenai makna dhohir dan

batin. Ia menyebutkan masalah makna parsial (juz’i>) adalah makna yang

direpresentasikan suatu ayat dalam konteks dinamis pada masa dan ruang saat

ayat diturunkan. Sedangkan, makna universal (kulli>) mendominasi setiap

kosakata yang memuat konsep dan karakteristik yang komprehensif, baik

pada masa lalu, sekarang maupun akan datang. Maka, makna dhohir dalam

hal ini adalah makna parsial yang terbuka untuk masa sekarang. Sedangkan

makna batin adalah makna yang terbuka bagi cakrawala universal untuk masa

yang akan datang. Sehingga, Alquran tidak menjadi beku (jumud) dalam

konteks ruang diturunkannya ayat, akan tetapi Alquran meluas (sesuai

konteks ruang dan waktu) yang berdasar pada kaidah universalitas terhadap

segala konteks yang serupa pada kejadian-kejadian terbaru di kehidupan

manusia yang akan datang.144 Sebagaimana Ibn Rushd yang mengatakan

bahwa makna lahir adalah dalam pengertian normatif, sedangkan makna batin

adalah dalam arti rasional. Keduanya berhubungan dengan masyarakat yang

menjadi sasaran pewahyuan Alquran.145 Lebih lanjut Sayyid Fad}lullah

menyebutkan bahwa Alquran akan mati jika diturunkan kepada kaum yang

menutup diri dari zaman. Alquran seharusnya dimaknai secara mengalir

seperti edaran matahari, bulan, siang dan malam. Demikian ini menghasilkan

kesimpulan bahwa tidak ada dua makna dalam satu lafadz, melainkan satu

143Ibid., 12
144Ibid., 12-13.
145Aksin Wijaya, Teori Interpretasi Alquran Ibn Rushd (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 201.
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makna yang bergerak dalam alur zaman dari masa lalu ke masa sekarang

hingga masa yang akan datang.146

Sayyid Fad}lullah kemudian mencatat dua hal yang harus diperhatikan

terkait Alquran dan asbabun nuzul dalam praktek pengambilan inspirasi

secara Qurani yang tertuang dalam manhaj tafsirnya. Ia berasumsi bahwa:147

a. Ayat Alquran tidak memiliki makna beku (tatajammad)

Ayat Alquran tidak memiliki makna beku dalam satu titik (momen),

akan tetapi ayat Alquran berjalan dari satu titik dan turun dalam titik

tersebut. Sayyid Fad}lullah menjelaskan hal ini terjadi karena asbabun

nuzul merepresentasikan suatu proses perjalanan yang menggerakkan

pemikiran secara jauh dari segala yang membatasinya dalam suatu

lingkup perjalanan. Karenanya, ayat Alquran hidup untuk memperluas

serta menyebarkan sesuai waktu dan tempat (zama>n wa maka>n) pada

setiap lingkup pemikiran dan pemahaman pada pola pertama ketika ayat

diturunkan. Oleh karena itu, ayat Alquran hidup bersama dengan manusia

yang bertentangan dengan kekufuran, syirik, kedzoliman dan

pemberontakan (sebab konteks manusia yang beragam), sebagaimana

ayat Alquran hidup pada pola pertama di mana Alquran merupakan suatu

kebenaran, komitmen, kebebasan berkehendak yang menghadapi

tantangan realita dengan cenderung merusak setiap langkah-langkah

kebebasan dalam berpikir dan beramal yang dimiliki manusia. Secara

146Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid I, 14.
147Ibid., 25-26.
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keseluruhan, hal ini dijelaskan dalam perkataan imam ahl al-bayt bahwa

Alquran mengalir sebagaimana matahari dan bulan.

b. Ayat Alquran bergerak/bermanufer (tatah}arrak)

Ayat Alquran bergerak dalam cakupan yang mengandung

pemikiran tertentu/spesifik, akan tetapi Alquran diturunkan dalam bentuk

yang berbeda. Seperti perumpamaan kaitan makna di mana ayat Alquran

menyimpan makna dengan makna yang lain pada sisi karakter nilai-nilai

perbuatan dan satuan pergerakan. Sayyid Fad}lullah kemudian menarik

suatu ungkapan dari imam ahl al-bayt dengan penjelasan bahwa makna

yang lain tidak dimaksudkan untuk memberikan lafadz terhadap

pengertian kedua yang bukan pengertian yang tampak berdasarkan posisi

makna tersebut dalam bahasa. Akan tetapi, makna kedua dimaksudkan

untuk mengambil inspirasi (menghidupkan) makna yang hakiki dan dari

sisi inspirasi itu lah diperoleh makna yang lain, sebagaimana firman Allah

sebagai berikut:

ˇe��А�i ��ˇ�香޿앐 ˇ������ ˇ��ċ������ ˇ��ˇ������ ���i�䁥
Dan barang siapa menghidupkan seorang manusia, maka seakan-akan

ia menghidupkan keseluruhan manusia.148

Berdasarkan titik tolak di atas, Sayyid Fad}lullah menuliskan materi

tafsirnya sebagai upaya pergerakan. Dalam artian, ia memosisikan Alquran

sebagai sumber pedoman hidup umat manusia pada setiap gerak/aktifitas

kehidupannya, baik pada aspek teoritis maupun praktis. Ia kembali

menegaskan:

148Alquran, 5: 32.
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Materi tafsir ini disajikan dalam garis praktis yang bergerak dengan tujuan
untuk mengambil inspirasi dari dimensi-dimensi Alquran pada berbagai aspek
yang dapat menghidupkan dimensi-dimensi tersebut dalam kehidupan kita untuk
mencapai kehidupan Islam yang bermartabat. Demikian ini karena Alquran
bukan lah kata-kata linguistik yang memiliki makna beku (tatajammad),
melainkan kata-kata yang bergerak/bermanufer (tatah}arrak) pada dimensi
spiritual maupun praktis.149

3. Karakteristik manhaj h}araki Sayyid Husein Fad}lullah

Salah satu visi penafsiran Sayyid Fad}lullah adalah menghidupkan

Alquran dalam akal, hati dan kehidupan manusia melalui pemahaman ayat

Alquran, pengambilan inspirasi yang termuat dalam Alquran, menggerakkan

Alquran dalam setiap perjalanan Islam pada segenap penjuru kebesaran Allah.

Hal ini menjadi ciri utama metodologi yang ia tuangkan dalam tafsirnya.

Beberapa kalimat yang sering disebut di sela-sela penjelasan tafsirnya dan

merepresentasikan manhaj-nya adalah tah}arraka, tatah}arraka, h}arakah,

h}arakiyyah. Secara umum, beberapa karakteristik atau unsur-unsur yang

terdapat dalam tafsir Min Wah}yi Alquran berdasarkan metodologinya

adalah:150

a. Istiqla>liyyatu Alquran (independensi Alquran)

Alquran adalah nash yang mampu berdiri sendiri dengan tidak

menggantungkan pada nash yang lain.151 Ini menunjukkan bahwa Alquran

merupakan otoritas tertinggi dalam menafsirkan Alquran itu sendiri.152

Pengertian ini tidak bermaksud meremehkan riwayat dan khobar, yang

mana beberapa orang mengklaim bahwa tidak diizinkan suatu penafsiran

149Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid 1, 25.
150Muhammad al-H}usainy, al-Sayyid Muhammad H}usain Fad}lullah Mufassiran, pdf (Beirut: Da>r
al-Mala>k, 2004), 37.
151Ibid., 39.
152Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Pemaknaan al-Din dan al-Islam dalam Qur’an A Reformist
Translation,” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, vol.7, no. 2 (2017), 272.
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kecuali dengan perantara tersebut. Berdasarkan prinsip tersebut,

sebagaimana pengetahuan yang umum dikenal bahwa Alquran

merupakan sumber utama bagi umat Islam, Sayyid Fad}lullah tampak

menerapkan prinsip penafsiran ayat Alquran saling menafsirkan satu

sama lain atau dikenal dengan penafsiran Alquran bi Alquran/Alquran

yufassiru ba’d}uhu> ba’d}an. Misalnya ketika Sayyid Fad}lullah menafsirkan

ayat ihdina> al-s}ira>t}a al-mustaqi>m dalam surat al-Fatihah, ia menyajikan

tema “al-s}ira>t}a al-mustaqi>m”. Ia kemudian mendalami ayat tersebut dari

sisi hidayah dengan mengutip beberapa ayat, yaitu: QS. T}aha: 50,

as-Sajdah: 24, Muhammad: 17, at-Tagha>bun: 11, Yu>nus: 9, al-’Ankabu>t:

69, Maryam: 76, al-Baqarah: 213, Muhammad: 5, al-A’ra>f: 43.153

Berdasarkan prinsip di atas, Sayyid Fad}lullah tidak sepenuhnya

menolak riwayat, ia hanya bersikap selektif dalam menggunakan suatu

riwayat sebagai sumber kedua bagi umat Islam. Ia beranggapan bahwa

teks hadis secara historis dipenuhi bias ideologi, sehingga tingkat

otentisitasnya dapat dikatakan lemah. Di dunia akademik, otoritas dan

otentisitas hadis masih banyak diperdebatkan, baik oleh kaum

tradisionalis maupun reformis.154 Karenanya, ia cenderung menguatkan

interpretasinya dengan teks hadis yang dinisbatkan kepada Rasulullah dan

imam ahl al-bayt,155 sebagaimana terlihat di pengantar tafsirnya.

153Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid 1, 79-80.
154Rizka Ahmadi, “Polemik Otoritas Hadis, Kontribusi Aisha Y. Musa dalam Peneguhan Hadis
sebagai Kitab Suci,” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, vol. 10, no. 1 (2020), 31.
155Ibid., 10.
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Sayyid Fad}lullah berpendapat bahwa Alquran merupakan sumber

yang sempurna dalam menunjukkan persepsi Islam yang murni dalam

kehidupan syariat, intelektual dan praktis. Pengertian ini tidak

dimaksudkan mengurangi nilai sunnah sebagai sumber utama ke dua

dalam syariat Islam. Posisi hadis adalah berupa gambaran terperinci untuk

memahami Alquran secara umum. Alquran dan hadis memiliki perbedaan

dalam bidang sanadnya. Jika Alquran tidak membutuhkan bukti praktis

terhadap sahnya perawi, karena Alquran memiliki sanad qat}’i, berbeda

dengan hadis yang membutuhkan bukti terhadap sahnya perawi.156

b. Al-Z}uhu>ru Alqurany (makna lahiriah Alquran)

Sayyid Fad}lullah mempunyai karakter pembacaan yang berpegang

teguh pada makna lahiriah teks. Para mufasir akan berbeda dalam

menangkap lahiriah Alquran karena bergantung pada tingkat budaya,

bahasa, manhaj yang diadopsi mufasir.157 Implementasi terhadap makna

lahiriah teks Alquran tidak dimaksudkan untuk meniadakan kebolehan

mengganti teks secara mutlak, karenanya memungkinkan bagi mufasir

melampaui teks pada teks yang lain. Tetapi, penggantian dan pelampauan

teks tersebut disyaratkan dengan adanya sesuatu yang membenarkannya.

Dalam konteks ini, Sayyid Fad}lullah mengatakan:

Sesungguhnya, kandungan Alquran yang berbeda dengan dhohirnya
(teksnya) itu pasti di dalamnya terdapat alasan/hujjah yang jelas yang
mendekati pemikiran baru dengan orientasi pemahaman umum dari sisi

156Ibid., 24.
157al-H}usainy, al-Sayyid Muhammad H}usain Fad}lullah Mufassiran, 70.
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urgensi pemaknaan teks setelah adanya penjelasan terhadap perubahan
makna.158

Penjelasan terhadap alasan ini lah, Sayyid Fad}lullah kemudian

menegaskan sebuah syarat bahwa apabila ingin keluar dari teks (dhohir)

Alquran (yang dikehendaki Alquran), maka wajib menunjukkan dalil

qath’i/pasti dari sunnah (naql) dan ‘aql, kaidah bahasa Arab, aturan

balaghah dan fashohahnya.159 Ia juga menegaskan bahwa tidak mungkin

teks Alquran mengenyampingkan kemurniannya. Karenanya, Sayyid

Fad}lullah mengritik sebagian mufasir yang berupaya menafsirkan

sebagian hal-hal yang terkait dengan ghaib dengan hal-hal yang tidak

sesuai dengan teks Alquran karena mengenyampingkan kemurnian atau

karena keadaan berupa perkara-perkara ghaib yang tidak mungkin sesuai

dengan hal-hal yang bersifat terperinci.160 Sebagaimana dalam QS.

Al-Baqarah [2]: 243, Sayyid Fad}lullah menjaga tafsir ayat tersebut dari

hal-hal yang tidak sesuai dengan teks Alquran dengan menguraikan

bahwa ayat tersebut adalah cerita yang bersifat haqiqi dan sesuai dengan

realita dan tidak berbahasa kamus atau berupa perumpamaan. Ia

menegaskan realita/konteks cerita ini dengan:

Dalam memulai ayat dengan kalimat (alam tara) yang mewahyukan
cerita yang dikenal dengan bentuk yang jelas, atau ayat itu dikehendaki
untuk diwahyukan dengan menegaskan karakter asli cerita ini. Karena ini
semua, maka sesungguhnya saya menjaga keras dalam melakukan takwil
ayat kepada selain apa yang ada pada dhohir (teks) dari maknanya secara
bahasa, bukan karena saya menolak penggunaan majaziyah dalam Alquran,
melainkan karena konteks ayat yang tidak membolehkan demikian.161

158Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid 1, 255.
159Ibid., 18.
160Al-H}usainy, al-Sayyid Muhammad H}usain Fad}lullah Mufassiran, 75.
161Husein Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid 4, pdf (Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998), 377.
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c. Al-siya>qu Alquran (konteks Alquran)

Mempertimbangkan konteks dalam memahami suatu perkataan

tidak dapat dipungkiri, karena jika ditolak akan mengarahkan pada

pemahaman berbahasa kamus. Karenanya, Sayyid Fad}lullah memberikan

catatan umum dengan mengatakan bahwa masalah yang muncul dari

mufasir saat menafsirkan Alquran adalah membawanya pada makna

literal yang dikehendaki mufasir, tanpa memperhatikan metode retorika

(balaghah) dari metafora (isti’aroh) dan majaz melalui berbagai petunjuk

yang ditentukan konteks umum kalimat yang berbicara tentang

kedalaman moral bukan hanya pada permukaan fisik (materi) dengan

jalan inspirasi. Karenanya, memungkinkan bagi mufasir dalam merubah

konteks untuk menguatkan penafsirannya ketika menemukan hal-hal yang

relevan dengan dalil. Sebagaimana, Sayyid Fad}lullah menjadikan Allah

sebagai fa’il (pelaku) pada lafadz zayyana dalam firman Allah pada QS.

A>li ‘Imra>n [3]: 14. Berbeda dengan Sayyid T}aba’t}aba’i yang menjadikan

setan sebagai fa’il (pelaku) pada lafadz zayyana yang dianggap konteks

ayat karena syaithan dalam konteks ini menjadi sumber perbincangan

tentang orang-orang kafir.162

Sayyid Fad}lullah menjelaskan bahwa al-siya>qu dalam tafsirnya

memiliki beberapa tujuan, yaitu:163

1) Menentukan makna ayat dan maksud yang dikehendaki ayat Alquran,

sebagaimana dalam QS. Ar-Ru>m [30]: 10, di mana para mufasir

162Husein Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid 5, pdf (Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998), 59-61.
163Al-H}usainy, al-Sayyid Muhammad H}usain Fad}lullah Mufassiran, 86-89.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

102

berbeda dalam menjelaskan lafadz al-su>a yang dirangkum dalam dua

pendapat. Pertama, al-su>a dijadikan kinayah pada adzab. Karena

lafadz tersebut kedudukannya sebagai ism ka>na, sedangkan ‘a>qibatu

sebagai khobar ka>na. Maka, makna ayat tersebut adalah azab yang

lebih buruk adalah kesudahan bagi orang-orang yang amalnya buruk,

sebagai azab keburukan. Kedua, al-su>a dijadikan sebagai ungkapan

untuk amal yang buruk, yaitu maksiat. Lafadz tersebut dijadikan

maf’ul, maka makna kalimat tersebut adalah azab yag lebih buruk

adalah kesudahan bagi orang-orang yang mengerjakan perbuatan

buruk. Sayyid Fad}lullah lebih mengikuti pendapat kedua karena

penjelasannya lebih dekat dengan konteks ayat.164

2) Menghilangkan kontradiksi dan pertentangan antar ayat. Lebih

jelasnya, sebagian ayat menampakkan sebuah makna yang tidak

sesuai dengan makna lain yang terlihat di ayat yang lain. Sehingga

konteks dalil yang relevan bertujuan untuk membedakan antara

tujuan/sumber yang diperbincangkan dalam lingkup ayat Alquran.

Sesungguhnya, sebagian ayat membicarakan suatu sumber dan

sebagian ayat yang lain membicarakan sumber yang lain.

3) Menerima atau menolak riwayat dengan syarat: apabila riwayat sesuai

dengan konteks Alquran, maka riwayat diterima. Sebaliknya, apabila

riwayat bertentangan dengan konteks Alquran, maka riwayat ditolak.

Sebagaimana pada QS. al-Maidah: 4 di mana Sayyid Fad}lullah

164Ibid., 86.
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menolak riwayat dikarenakan tidak ada kesesuaian antara riwayat dan

konteks ayat.165

d. Al-isti>h}a>’ (mencari inspirasi)

Sayyid Fad}lullah memiliki prinsip kuat dalam menafsirkan ayat

Alquran, salah satunya ialah uslu>b al-isti>h}a>i>. Prinsip tersebut

mengarahkan pada keunikan dalam memahami Alquran dan tafsirnya,

bukan bermaksud melampaui pemahaman urfi pada nas Alquran dengan

bantuan kejelasan dhohir, konteks dan riwayat. Ia juga mengenalkan

bahwa uslu>b al-isti>h}a>i> adalah uslub yang menjadikan manusia bergerak

dari suatu ayat menuju dimensi lain dengan banyak cakrawala, baik

dalam kaidah ke-Islam-an maupun bahasa Arab. Uslub ini juga

menjadikan transisi dari dimensi material menuju dimensi non-material

(maknawi) dan dari pengalaman historis pada masyarakat di mana

Alquran diturunkan juga penyelesaian problematika masyarakat tersebut

menuju pengalaman baru dalam menghadapi tantangan dan problematika

realitas. Secara ringkas, uslub ini merupakan perkara yang menjadikan

Alquran bersifat h}arakiyyah (pergerakan).166

Lafadz al-isti>h}a>’ yang sering disebutkan Sayyid Fad}lullah dalam

tafsirnya menunjukkan beberapa makna, yaitu:167

1) Bermakna mengambil faedah atau ibrah serta pelajaran dari ayat

Alquran. Oleh karena itu, Sayyid Fad}lullah menempatkan lafadz

165Husein Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid 8, pdf (Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998), 34-35.
166Al-H}usainy, al-Sayyid Muhammad H}usain Fad}lullah Mufassiran, 99.
167Ibid., 101.
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tersebut dalam penutup ayat yang ditafsirkannya dengan redaksi ma>z}a>

nastauh}i> min al-a>ya>t.

2) Bermakna implementasi atau transisi dari yang bersifat material (fisik)

menuju yang tidak bersifat material (maknawi/moral).

3) Bermakna penghafalan, yang mana penemuan terhadap dhohir

Alquran, yaitu yang terkait dengan dhohir dan terkait langsung

dengan lafadz.

Terlihat jelas salah satu konsep interpretasi Sayyid Fad}lullah yang

diterapkan yaitu upaya mengambil inspirasi (isti>h}a>’) dari dimensi

Alquran sebagai pusaran pergerakan manusia dalam menghadapi

problematika kehidupan, baik di masa sekarang maupun yang akan

datang.

B. ImplikasiManhaj H}araki dalam Pembacaan Ayat-Ayat Pluralistik

Tafsir h}araki tergolong tafsir kontemporer yang memiliki visi sama

dengan tafsir lainnya, yaitu mewujudkan diktum Alquran s}a>lih} likulli zama>n wa

maka>n (Alquran sesuai dengan segala waktu dan tempat). Prinsip yang diterapkan

tafsir h}araki merepresentasikan paradigma penafsiran kontekstual, di mana tafsir

ini berupaya menafsirkan Alquran sesuai konteks/realitas dengan tujuan agar

Alquran bergerak pada lini kehidupan umat dan mengembalikan tujuan Alquran

sebagai sumber utama petunjuk umat dalam menjalani kehidupan. Sehingga,

prinsip kontekstualisasi secara langsung tertuang (include) dalam metode

h}araki-nya. Sebagai bukti adanya prinsip kontekstual dalam tafsirnya, Sayyid

Fad}lullah sering kali menyebutkan lafadz isti>h}a>i (pengambilan inspirasi) di
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sela-sela tulisannya. Artinya, Sayyid Fad}lullah tidak hanya melakukan pembacaan

secara tekstual dari makna literal yang dapat mengurangi tujuan dan nilai-nilai

yang dikandung Alquran. Lebih luas, Sayyid Fad}lullah menelisik konteks ayat

saat diturunkan dan konteks ayat saat ia melakukan interpretasi.

Sayyid Fad}lullah menjalani kehidupan di sebuah negara yang kompleks,

baik ras, suku, etnis maupun agama. Keberagaman tersebut, secara signifikan

membawa dampak pada persatuan umat bernegara dimana masyarakat Lebanon

pada masa itu dilanda konflik baik internal maupun eksternal, yakni perang

saudara antar Muslim, Kristen dan juga perang melawan Israel. Realitas

masyarakat Lebanon tersebut memberikan pengaruh terhadap pemikiran dan

interpretasinya, terutama pada ayat-ayat yang berkaitan dengan problematika saat

ia hidup, seperti problematika hijab, perempuan terlebih pada problematika

keberagaman. Dalam hal keberagaman, ia sangat tampak menunjukkan prinsip

interpretasi mendialogkan teks (ayat Alquran) dengan konteks (masyarakat

Libanon yang kompleks). Di mana posisi teks Alquran tidak hanya dipandang

secara bahasa, melainkan secara diskursus, sehingga akan diperoleh konteks dari

suatu teks. Sebagaimana argumen Nasr Hamid dimana teks dipandang sebagai

produk budaya.168 Dalam artian, teks terbentuk dari realitas konteks sosio-historis

yang kemudian menunjukkan bahwa Alquran merupakan bahasa yang berada

dalam konteks. Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis implikasi Manhaj

h}araki pada ayat-ayat pluralistik dalam tafsir min wah}yi Alquran.

168Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Alquran, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: IRCiSoD,
1993), 19.
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1. Himpunan ayat-ayat pluralistik

Keberagaman (pluralistik) merupakan suatu realitas yang menjadi

kehendak Allah pada umatnya. Pluralitas berasal dari kata plural yang berarti

beberapa yang kemudian berimplikasi pada perbedaan. Dalam konteks

kehidupan manusia, pluralistik dari segi etnis, suku, budaya, politik dan

agama merupakan kenyataan yang harus dijaga tanpa adanya distorsi.

Terlebih, pluralisme dianggap sebagai sistem nilai yang memandang secara

optimis dan positif terhadap keberagaman.169 Berikut ini himpunan ayat-ayat

pluralistik yang berlandaskan pada prinsip penafsiran h}araki sebagai

representasi tafsir kontekstual:

a. QS. Al-Baqarah [2]: 62

��А����䁥 А�АƢ��앐 А޿�������앐�䁥 А�nˇА⺁ ���i耀 ���i ��АmА⺁ˇ޿��앐�䁥 ��⺁ˇ���香޿앐�䁥 앐䁥�ȇˇ�� ���А޿��앐�䁥 앐��香�i耀 ���А޿��앐 ��А�
�앐�� ����펈����� �y�� �䇅�䁥 �yА������� �����Ƣ �䇅�䁥 �yАА�Ê�⺁ ���香А� �y�������� �y������� ˇeАᔭˇ��

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang Sabi’in, siapa saja (di antara mereka)
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan,
mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada mereka,
dan mereka tidak bersedih hati.170

b. QS. Al-Baqarah [2]: 256

А������ А�ˇА⺁ ��Аi������䁥 А����ˇ�Ƣ޿ˇА⺁ ���Ȁ���� ������ А���뛰޿�앐 ��Аi 앐޿������ ��������� ���� А��А޿��앐 А� ��앐����А� �䇅
��㤱앐� �y�А��� ���А�ǳ ���䁥 ˇ��� ��ˇ��АȀ�펈앐 �䇅 앐޿��������� А��䁥޿�����ˇА⺁ �趘�戭���က��앐

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya
telah jelas aaaa(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada t}aghut dan beriman kepada Allah, maka
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Megetahui.171

169Hendri Masduki, “Pluralisme dan Multikulturalisme dalam Perspektif Kerukunan Antar Umat
Beragama (Telaah dan Urgensinya dalam Sistem Berbangsa dan Bernegara” Journal Sosiologi,
Vol. 9, No. 1, Juni 2016, 16.
170Alquran, 2: 62.
171Alquran, 2: 256.
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c. QS. Al-Hujurat [49]: 13

���香А� �y���i������ ��А� 앐����⺁ˇ����ကА޿ ��АǬˇ������䁥 ˇe⺁����� �y��ˇ�香�������䁥 �����펈���䁥 ������ ��Аi �y��ˇ�香�����Ƣ ˇ�펈А� ��ˇ�香޿앐 ˇ�������ˇ��
���� ��А��Ƣ �y�А��� �� ��А� �y��������� А�

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu adalah orang yang paling
bertakwa. Sungguh Allah Maha mengetahui, Maha teliti.172

d. QS. Hu>d [11]: 118-119

�趘�⺁�⺁ �yА��⺁ ���i �䇅А� ����� ��АȀА��က��� �����앐޿���� �䇅�䁥 e���А�앐�䁥 e��i�� ��ˇ�香޿앐 ������� �趘�⺁�⺁ ��ˇ�� �䁥޿���
����� ��А���i�� А�ˇ�香޿앐�䁥 А��香А��앐 ��Аi �y�香���� ������i��� �趘А�⺁�⺁ ����А��� ������䁥 �y�������Ƣ �趘А޿��А޿�䁥
Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusai umat yang

satu, tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat). 119. Kecuali
orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah
menciptakan mereka. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti
akan memenuhi neraka jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka)
semuanya.”173

e. QS. Al-Mumtahanah [60]: 8-9

�y��䁥�������� ���� �y��А⺁ˇ��Аȇ ��Аi �y�����А���⺁ ����䁥 А��А޿��앐 А� �y�����А�ˇ����� ��� ���А޿��앐 А��� �� �y��ˇ����香��� �䇅
А� �y��������ˇ�� ���А޿��앐 А��� ��앐 �y��ˇ����香��� ˇ��ċА� ��� ��АƢА戭޿�����앐 ��А�� ��앐 ��А� �yА޿����А� 앐��ƢА戭������䁥
�y�������က��� ���i�䁥 �y޿���������� ���� �y��А�앐���ƢА� ����� 앐䁥����ˇ���䁥 �y��А⺁ˇ��Аȇ ��Аi �y��������Ƣ���䁥 А��А޿��앐

��� �����А޿��ˇ޿앐 �y�� �趘Аm޿�䁥����
Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap

orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang berlaku adil. (9). Sesungguhnya Allah hanya melarang
kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi
kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu
dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadikan
mereka sebagai kawan, mereka itulah orang-orang yang dhalim.174

f. QS. An-Nahl [16]: 93

172Alquran, 49: 13.
173Alquran, 11: 118-119.
174Alquran, 60: 8-9.
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������������� �y�က�香�� ˇ���� �䁥޿����戭�က޿��� � ������� ���i ��А��� ��А޿���䁥 e���А�앐�䁥 e��i�� �y��������� �� �䁥޿��������
Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan menjadikan kamu satu

umat (saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang dikehendaki dan memberi
petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Tetapi, kamu pasti akan
ditanyai tentang apa yang telah kamu kerjakan.175

g. QS. Al-An’am [6]: 108.

���i�� А����А޿ ˇ�香����� �趘А޿앐���� ��� �y��А� А���뛰А⺁ 앐e䁥���� �� 앐����戭����� А� А��䁥���香Аi ���������� ����А޿�앐 앐����戭�� �䇅�䁥
������������� 앐����펈ˇ�� ˇ�А� �y����mА���香������ �y����А����i �yАА�Ê�⺁ ��А� ��� �y��������

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, maka (akibatnya) mereka akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami perindah bagi
setiap umat amal mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali
mereka, lalu Dia memberitahukan kepada mereka apa yang dahulu mereka
kerjakan.176

h. QS. Al-Ka>firu>n [109]: 6

�앐� А��Аȇ �А��䁥 �y���香�Аȇ �y޿���
Bagimu agamamu, bagiku agamaku.177

2. Pembacaan Sayyid Husein Fad}lullah dalam ayat-ayat pluralistik

Pluralisme adalah suatu bentuk ikhtisar dalam menyebutkan suatu

tatanan dunia baru pada aspek perbedaan budaya, kepercayaan sampai pada

nilai-nilai yang membangkitkan munculnya berbagai ungkapan manusia,

hingga mengilhami konflik yang terdamaikan.178 Karenanya dibutuhkan suatu

metode untuk melakukan pembacaan dari sisi yang lain untuk mereduksi

berbagai konflik atas keberagaman. Ayat pluralistik bagian dari teks Alquran

yang berkaitan dengan mu’amalat (interaksi manusia) atau dalam paradigma

kontekstual Abdullah Saeed dikenal dengan ayat ethico-legal. Ayat ini

175Alquran, 16: 93.
176Alquran, 6: 108.
177Alquran, 109: 6.
178Made Seihu, Merawat Pluralisme Merawat Indonesia (Yoyakarta: CV Budi Utama, 2019), 37.
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bersifat mutaghayyir (berubah), dalam artian ayat tersebut terbuka untuk

ditafsirkan sesuai konteksnya. Ayat Alquran yang terbuka untuk ditafsirkan

bertujuan untuk menghidupkan nilai-nilai Alquran dalam berkehidupan.

Berbagai metode diterapkan untuk menguak nilai-nilai Alquran, yang paling

utama adalah pembacaan dengan memerhatikan konteks.

Manhaj h}araki Sayyid Fad}lullah secara signifikan berimplikasi pada

pembacaannya untuk merepon dan menjawab isu-isu kontemporer, terlebih

pada hal yang menyangkut persatuan dan perdamaian umat seperti kesetaraan

gender, HAM, pluralisme dan sebagainya. Isu-isu yang muncul di era global

tidak lagi relevan dijawab dengan metode paradigma tafsir klasik.179 Sepadan

dengan problematika pluralis dan isu-isu agama yang tidak akan pernah

selesai jika tidak ada keseimbangan atau kerja sama dari kedua pihak

penganut agama. Sehingga diperlukan teologi inklusif yang menepikan rasa

curiga dan kebencian kepada penganut agama lain. Sayyid Fad}lullah tampak

membaca ayat-ayat pluralis dengan tidak menggiringnya ke arah radikal, ia

justru menarik ayat-ayat tersebut kepada kemurniannya sesuai konteks ayat

dan konteks di mana ia hidup dengan menerapkan beberapa kaidah manhaj

h}araki. Ia berupaya menguraikannya secara luwes dan luas agar intisari

maknanya mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan. Berikut ini

analisis implikasi manhaj h}araki dalam pembacaan Sayyid Fad}lullah terhadap

ayat pluralistik dengan ayat primer sebagai berikut:

179Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 190.
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�趘�戭���က��앐 А������ ��ˇА⺁ ��Аi������䁥 А����ˇ�Ƣ޿ˇА⺁ ���Ȁ���� ������ А���뛰޿�앐 ��Аi 앐޿������ ��������� ���� А��А޿��앐 А� ��앐����А� �䇅
����� �y�А��� ���А�ǳ �-�䁥 ˇ��� ��ˇ��АȀ�펈앐 �䇅 앐޿��������� А��䁥޿�����ˇА⺁

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah
jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang
siapa ingkar kepada taghut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia
telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus.
Allah Maha Mendengar, Maha Megetahui.180

Sayyid Fad}lullah melakukan pembacaan pada ayat di atas sesuai

sistematika penulisan tafsirnya, yaitu mengawalinya dengan ma’a>niya

mufrada>t dan muna>sabatu al-nuzu>l, kemudian disambung dengan materi

pembacaan pada keseluruhan ayat di atas. Ia melakukan pembacaan dengan

menyajikan empat tema, yaitu: la> ikra>ha fi al-di>n-madlu>laha> wa maghza>ha>

(tidak ada paksaan dalam beragama-artinya dan maksudnya), mauqi’i al-qita>l

min qad}iyyati al-ikra>h fi> al-di>n (posisi peperangan terhadap urusan paksaan

dalam agama), al-a>yatu wa masa>lah al-amr bi al-ma’ru>f wa al-nahi> an

al-munkar (ayat dan masalah perintah dalam kebaikan dan larangan dalam

keburukan) dan al-kufr bi al-t}a>ghu>t wa ‘ala>qatuhu bi al-i>ma>n (kafir dari

taghut dan hubungannya dengan iman). Dalam mengawali pembacaannya,

Sayyid Fad}lullah melontarkan sebuah pertanyaan kemudian menguraikan

pandangannya secara luas dalam setiap temanya sebagai usaha menguak

makna yang relevan dengan kehidupan. Demikian ini terlihat pengaruh dari

manhaj yang ia tuangkan dalam tafsirnya, di mana ia merepresentasikan

kaidah menghayati inspirasi, naungan dan kehalusan ayat Alquran.

Tema pertama mencakup uraian yang dipengaruhi manhaj-nya, di mana

Sayyid Fad}lullah terlihat menelisik makna yang sesuai dengan realitas

180Alquran, 2: 256.
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kehidupan dan sesuai tujuan pokok Alquran. Ia menegaskan bahwa pilihan

akan disertai dengan pertanggung jawaban, dalam beragama semisalnya.

Urusan agama berkaitan dengan keyakinan mendalam di pemikiran manusia,

sehingga agama bukan perkara yang terketak di bawah paksaan. Maka, tidak

ada paksaan atas segala keadaan, karena dakwah menuju Allah menyesuaikan

karakter kepribadian terhadap hubungan pemikiran dengan keyakinan agama.

Argumen ini menunjukkan adanya kebebasan dalam diri manusia, di mana hal

ini akan menjadikan manusia berbeda dengan lainnya sebagai refleksi tabiat

kebebasan yang diberikan Allah sebagaimana penjelasan Sayyid Fad}lullah

dalam ayat pluralistik lainnya:

�趘А޿��А޿�䁥 �趘�⺁�⺁ �yА��⺁ ���i �䇅А� ����� ��АȀА��က��� �����앐޿���� �䇅�䁥 e���А�앐�䁥 e��i�� ��ˇ�香޿앐 ������� �趘�⺁�⺁ ��ˇ�� �䁥޿���
����� ��А���i�� А�ˇ�香޿앐�䁥 А��香А��앐 ��Аi �y�香���� ������i��� �趘А�⺁�⺁ ����А��� ������䁥 �y�������Ƣ

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusai umat yang satu,
tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat). 119. Kecuali orang-orang yang
diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka.
Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan memenuhi neraka
jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.”181

Sayyid Fad}lullah menegaskan adanya perselisihan di antara manusia

disebabkan tabiat kebebasan itu sendiri. Sunnatullah pada diri manusia dalam

berfikir beserta tata cara (metodenya) dan berbagai bentuk analisa akan

menghasilkan produk yang beragam sesuai yang dihasilkan satu sama lain.

Demikian ini bagian dari implementasi kaidah menghayati inspirasi, naungan

dan kehalusan ayat Alquran untuk meraih makna yang membumi, makna

yang hidup dan menyadarkan manusia dari tabiatnya. Sebagaimana ia

tegaskan dalam pembacaannya:

181Alquran, 11: 118-119.
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��Ƣ�앐 � �⺁ 䇅��က� ˇi � ��ȇ앐⺁� � �ˇ戭펈a޿ � ˇ���� 앐޿� ���ᔭ앐 ����뼐 �� 趘��䁥
� �� ����� ⺁䁥�⺁ �� �� 앐���⺁ �趘޿� � ���ᔭ앐 �i � �앐�� ˇ� 앐䁥޿��� ��Ȁ޿� ���앐�က�앐
����뼐䁥 ��䁥ˇ޿���� ��Ȁ޿앐 ��ˇ香i � �戭޿앐 �Ƣ �ˇ戭펈a޿ ȇ�⺁ 앐޿� ���앐޿�앐 �⺁앐޿��앐 �i ���
�� ��က���i 䁥޿�� ����앐䁥 �ᔭ�က펈 �� ��� �� �ˇƢက�䇅 ���� ⺁ˇ�䁥 �⺁ˇကƢ앐 ޿� ˇ� ������앐
��Ȁ뼐ˇ޿�앐 ��ˇ�䁥� �� ˇ�� �⺁ˇ�ကƢ䇅앐 ����� �䁥 ����Ȁ� �� � �Ƣ�က� ���앐޿�앐 ���앐�펈
��Ȁ�䁥 앐޿��ˇ�ˇ� 趘⺁ˇ�က�䁥 �⺁�i�앐 ���� ��ကǐက� �����Ȁ޿앐 ��앐⺁앐�� ��� ���� �� �����ˇȀ펈䇅앐䁥

��⺁ ��� ˇ� 앐޿���� ���䁥

Itu adalah tabiat kebebasan yang dijadikan Allah di setiap kehendak
manusia, yang berjalan sesuai garis pemikiran serta perbuatan yang tersimpan
hikmah di dalamnya yang jauh dari efek bahaya pada akal. Karena Allah telah
merancang setiap intisari atau akal mereka dengan membatasi sistem-sistem
serta tata cara berfikir dan karakter (mindset) yang terkandung di dalamnya.
Yang telah terseleksi dan berjalan sesuai kemampuan dalam menghasikan tujuan
yang satu. Akan tetapi, masih terjadi banyak problem dikarenakan masuknya
prinsip-prinsip yang salah dalam sistem pemikiran mereka, dan terbatasnya
amal-amal yang mereka kerjakan, salah satunya dalam bentuk
emosional/perasaan (nafsu) yang pada akhirnya memengaruhi pola pikir mereka,
kemudian terkontaminasinya beberapa hal yang ada, merebaknya beberapa hal
serta hilangnya rasio yang meliputi pemikiran mereka.182

Kemudian, telah menjadi tabiat perbedaan dalam diri manusia karena

telah menjadi ketetapan bahwa manusia diciptakan di atas keberagaman.

Sebagaimana dalam firman Allah:

�- ���香А� �y���i������ ��А� 앐����⺁ˇ����ကА޿ ��АǬˇ������䁥 ˇe⺁����� �y��ˇ�香�������䁥 �����펈���䁥 ������ ��Аi �y��ˇ�香�����Ƣ ˇ�펈А� ��ˇ�香޿앐 ˇ�������ˇ��
���� ��А��Ƣ �y�А��� a- ��А� �y���������

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu adalah orang yang paling bertakwa. Sungguh
Allah Maha mengetahui, Maha teliti.183

Sayyid Fad}lullah melakukan pembacaan secara umum pada ayat di atas

sesuai dengan manhaj tafsinya, di mana ia merepresentasikan kaidah yaitu

182Husein Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid 12, pdf (Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998), 150.
183Alquran, 49: 13.
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menghayati inspirasi, naungan dan kehalusan ayat Alquran, menekankan

tujuan pokok Alquran, memerhatikan suasana/konteks nash, al-‘amaliyyah

al-h}arakiyyah Alquran dan yang paling utama adalah menjauhkan dari

perdebatan panjang yang dapat menghalangi cahaya Alquran. Ia mengatakan

bahwa ayat tersebut berupa kaidah Islami terhadap keragaman warna, bangsa,

karakteristik dan geografi manusia. Ayat ini menekankan aspek keragaman

dengan perbedaan-perbedaan dalam realitas. Keragaman tidak menjadikan

pemisah antar manusia, melainkan menjadi salah satu cara untuk saling

mengenal sebagai penyempurna bentuk manusia yang beragam. Jadi, saling

mengenal merupakan tujuan keragaman, alih-alih dengki, tengkar dan kelahi.

Kemudian, menjadikan nilai takwa sebagai penyuara kepribadian mukmin

yang kerja keras dalam kebaikan, dalam luasnya ridho Allah dan dalam apa

yang diinginkan manusia dari taqwa kepada Allah.184

Melanjutkan pembacaan pada ayat primer, hukum syar’i yang dapat

dipetik dari ayat la> ikra>ha fi> al-di>n adalah mengajak Nabi untuk

menghilangkan paksaan dalam beragama, namun sebaliknya yaitu mengajak

dengan hujjah (argumen), dalil, kebijaksanaan dan nasihat yang baik. Ayat ini

berbicara aspek metode dakwah dan alur kepentingan Nabi sebagai da’i.

Penjelasan ini menunjukkan bahwa Sayyid Fad}lullah memerhatikan

suasana/konteks nash sebagai kaidah h}araki atau dalam paradigma Abdullah

Saeed dikenal dengan konteks makro 1. Demikian ini karena ia berbicara

konteks pertama di mana ayat diwahyukan. Kemudian, untuk menguatkan

184Husein Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid 21, pdf (Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998), 159.
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argumen yang berkaitan dengan alur dakwah Nabi sebagai da’i, Sayyid

Fad}lullah mengutip beberapa ayat sebagai representasi kaidah kesatuan tema,

bahwa ayat Alquran saling berkaitan.

Tema kedua berbicara tentang esensi peperangan dan jihad dalam

dakwah Islam. Sayyid Fad}lullah tampak menguraikan kaidah menekankan

tujuan pokok Alquran dengan meluruskan esensi peperangan yang sebenarnya

bukanlah perihal kekuatan dalam memeluk Islam, akan tetapi untuk tujuan

perlindungan dan keselamatan. Sama halnya dengan esensi jihad yang tidak

bertujuan untuk memaksa dalam memeluk Islam, akan tetapi untuk

menyampaikan dakwah. Argumen ini dibangun dengan tidak menunjukkan

sisi radikal yang dapat merusak Islam sendiri. Dalam ayat lain, Sayyid

Fad}lullah menjelaskan sikap yang harus dijaga umat Islam terhadap

non-muslim yang tertuang dalam firman Allah QS. Al-Mumtahanah: 8-9:

�y��䁥�������� ���� �y��А⺁ˇ��Аȇ ��Аi �y�����А���⺁ ����䁥 А��А޿��앐 А� �y�����А�ˇ����� ��� ���А޿��앐 А��� �� �y��ˇ����香��� �䇅
А��А޿��앐 А� �y��������ˇ�� ���А޿��앐 А��� �� �y��ˇ����香��� ˇ��ċА� ��� ��АƢА戭޿�����앐 ��А�� �� ��А� �yА޿����А� 앐��ƢА戭������䁥
�y�� �趘Аm޿�䁥���� �y�������က��� ���i�䁥 �y޿���������� ���� �y��А�앐���ƢА� ����� 앐䁥����ˇ���䁥 �y��А⺁ˇ��Аȇ ��Аi �y��������Ƣ���䁥

��� �����А޿��ˇ޿앐
(8). Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap

orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil. (9). Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan
mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan
agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu dan membantu (orang lain)
untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka
itulah orang-orang yang dhalim.

Sayyid Fad}lullah berupaya mencari intisari makna dari ayat tersebut

dengan menghayati inspirasi, naungan dan kehalusan ayat Alquran serta

menekankan tujuan pokok Alquran dengan melakukan kontekstualisasi di
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mana ia menafsirkan sesuai dengan realitas masyarakat Lebanon yang sedang

dilanda banyak konflik, seperti perang saudara antar muslim, Kristen dan

perang melawan Israil. Dalam pembacaannya, ia mengatakan:

Kita dapat mengambil inspirasi dari dua ayat tersebut dalam konteks
keterbukaan (sikap inklusif) terhadap non-muslim dalam relasi positif yang
berkaitan dengan hubungan kenegaraan, pergerakan politik atau dalam lingkup
interaksi ekonomi. Sesungguhnya, Allah tidak melarang berbuat baik dan
bersikap adil kepada non-muslim. Tidak sebatas pada masalah pemikiran,
konsep kemanusiaan juga kebaikan. Tetapi, juga pada tataran praktis dalam
orientasi ini. Demikian karena konteks kedua ayat di atas berhubungan dengan
ayat sebelumnya, yaitu menegaskan pada masalah teritorial (muqa>t}a’ah) dan
menolak sikap agresif, bukan pada perbedaan agama.185

Sesuai kemurnian ayat, Sayyid Fad}lullah memberi syarat kepada umat

muslim agar bersikap baik dan adil (dalam hal muamalah) terhadap umat

non-muslim. Sikap tersebut dapat diimplementasikan ketika umat non-muslim

tidak menghidupkan ikatan permusuhan terhadap Islam, tidak memerangi

Islam atau tidak melakukan propaganda terhadap Islam, juga tidak mengusir

Islam dari haknya. Sebaliknya, larangan Allah untuk tidak bersikap demikian

ditujukan kepada umat non-muslim yang memerangi umat Islam dalam

masalah agama seperti merebut kebebasan berdakwah, kebebasan beriman,

mengusir umat muslim dari haknya, menghancurkan pondasi keamanan

dalam pergerakan Islam, sampai perjanjian yang merugikan umat muslim.

Sikap inklusif umat Muslim tidak layak diberikan kepada mereka, karena

sikap tersebut dibangun dengan pondasi kemanusiaan dan kebajikan.

Demikian ini merepresentasikan kaidah al-‘amaliyyah al-h}arakiyyah Alquran.

185Husein Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid 22, pdf (Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998),
157-158.
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Tema ketiga menjelaskan perintah dalam kebaikan dan larangan dalam

keburukan dengan fokus pada kalimat qad tabayyana al-rushdu min al-ghayy

di mana Islam adalah agama yang suci dalam ketetapan iman kepada Allah

dan dalam apa yang diperintah dan dilarang-Nya. Adapun orang-orang yang

kafir, atau yang berada dalam keraguan, sesungguhnya mereka menutup

matanya dari penglihatan, telinga dari pendengaran, akalnya dari pemikiran.

Kemudian, Sayyid Fad}lullah menguatkan argumennya dengan mengutip ayat

lain sebagai representasi kaidah kesatuan tema:

�趘Аm޿�䁥�� ˇ�АÊ ��������戭�� �䇅 ��앐��耀 �y����䁥 ˇ�АÊ ��䁥��А������ �䇅 ������� �y����䁥 ˇ�АÊ ��������Ȁ��� �䇅 �������� �y���
��앐�� �����А�ˇ�뛰޿�앐 �y�� �趘Аm޿�䁥�� ������ �y�� ���⺁ А�ˇ����펈���ˇ��

Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk melihat (tanad-tanda kekuasaan Allah) dan mereka memiliki telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka
seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang
lengah.186

Sayyid Fad}lullah menguraikan argumen di atas dengan menyajikan

perumpamaan sebagai representasi kaidah h}araki bahwa nash Alquran kaya

akan makna dan dalalah, ia memaparkan sebagaimana berikut:

��� ���� �ကȀ� 앐޿� �����앐 �앐䁥ȇ� �ˇ��က�앐 ���� �� �ˇ戭펈�앐 ޿�� �Ȁ޿�앐䁥 �ˇ��앐 ���� ��
�� ˇ�� ˇiˇ� ��戭Ȁ�䁥 ���⺁ �� �ˇက� ���i ��� ���� �戭޿�䁥 �ˇ�ˇ��က�앐 ��� 䁥앐 �ˇ�ᔭ앐
ȇ��䁥 � �ˇ��� ȇ��䁥 ��� 䇅 趘޿� �� �ˇ�⺁ˇ�펈� �� ⺁ȇˇ��䁥 �趘�香�� ��뛰� ˇi�香� 앐޿���
�앐䁥ȇ� �⺁Ƣ �i ޿������ 趘က��앐�i ����뼐 � ����i ȇ��䁥 �� ��香�� ˇi �� �⺁ 앐޿����

�ˇ�香� ޿���� ˇ�i�ǐက戭� 앐޿� �����앐
Urusan iman dan kekafiran manusia merupakan urusan penggunaan

pengetahuan yang membuka hatinya dari hakikat, matanya dari kehidupan atau
tidak adanya penggunaan pengetahuan untuknya. Sempurnanya seperti matahari
ketika memicingkan matamu dan kamu bergegas mengingkarinya. Itu tidak

186Alquran, 7: 179.
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berarti adanya problem dalam wujudnya matahari, tetapi berarti adanya problem
dalam jalan/cara perjumpaanmu kepada hakikat melalui perangkat pengetahuan
yang membantu untuk kasyaf kepadanya.187

Tema keempat, Sayyid Fad}lullah menguraikan secara luas dan

mendalam mengenai kafir pada taghut dan hubungannya dengan iman di

mana ia langsung masuk pada ayat yang akan dibahas secara ringkas dan jelas.

Demikian ini merupakan representasi dari kaidah masuk ke dunia Alquran

tanpa ketetapan yang mendahului. Kemudian penjelasan berikutnya terkait

dengan esensi iman yang mencerminkan usaha Sayyid Fad}lullah dalam

mengambil inspirasi ayat dengan kaidah menghayati inspirasi, naungan dan

kehalusan ayat Alquran bahwa akar keimanan itu dalam, mendasari

kehidupan sepanjang masa. Barang siapa beriman kepada Allah, maka

berpegang teguhlah. Dan barang siapa kufur kepada taghut, maka

bersungguh-sungguhlah menjauh dari semua perbuatan yang melemahkan,

merusak dan menghinakan iman. Lebih jelas, ia melanjutkan dengan

memerhatikan suasana nash Alquran/konteks dengan menyatakan bahwa ayat

tersebut merupakan wahyu yang berupa ajakan untuk kufur dari thaghut

dalam setiap keadaan di kehidupan manusia pada aspek pikiran, akidah,

hukum, politik dan sosial.

Sayyid Fad}lullah berupaya mengontekstualisasikan ayat ini dalam

kehidupan sehari-hari dengan kaidah h}araki berupa aktualisasi terhadap nash

Alquran dan keumuman dalil-dalilnya bahwa orang Islam dalam

berkehidupan akan dihadapkan dengan satu di antara tiga pilihan yang

ketiganya tidak bisa dikumpulkan, yaitu: pertama, iman kepada thaghut, yaitu

187Husein Fad}lullah, Tafsi>r Min Wah}yi Alquran, jilid 2, pdf (Beirut: Da>r al-Mala>k, 1998), 51.
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terikat dengan kekufuran, kebathilan atau menuju kekufuran kepada Allah.

Kedua, iman kepada Allah, yaitu hidup dari yang haq dalam perkara yang

semisalnya (haq). Ketiga, serupa dalam apa yang didalilkan orang kafir dalam

kekafirannya pada semua perkara yang menentang Allah dari aspek hukum

serta adatnya. Pembacaan berikutnya, Sayyid Fad}lullah menyajikan

pertanyaan yang berkaitan dengan riwayat yang mendahulukan kafir kepada

taghut daripada iman kepada Allah, bahwa iman merupakan ucapan dari

terbukanya hati atau akal oleh Allah yang di dalamnya tidak ada perkara

selain-Nya. Sehingga, iman menjadi jernih, bersih, dan murni dalam

menerima wahyu dan perbedaan pendapat, serta supaya batinnya tidak gundah

pada hal-hal yang bersifat samar yang dapat mengacaukan panca indra hingga

perkara yang haq dan bathil bercampur. Sayyid Fad}lullah tampak menyajikan

hikmah syariat dan pertimbangan-pertimbangan hukumnya serta urgensi dan

peran akidah dalam menjelaskan ketentuan-ketentuan yang dijelaskan

sebelumnya yang merupakan ketentuan Ilahi dalam memperdalam keimanan

dan memurnikannya untuk menyingkirkan thaghut dari akidah, seperti

membuang salah satu perantara dari sekian perantara thaghut dalam hidupnya.

Supaya hati menjadi kosong dari bekas-bekas kotoran, agar iman masuk ke

dalam hati dan menguasainya. Inilah yang menjadi isyarat kalimat iman yang

menjadi dasar Islam yaitu syahadat tauhid yang di dalamnya terkandung

pemahaman peniadaan bahwa tiada Tuhan selain Allah sebagai Tuhan dalam

akal dan realita. Untuk mengakhir pembacaannya pada ayat di atas, Sayyid
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Fad}lullah berupaya menguak hal penting mengenai al-‘amaliyyah

al-h}arakiyyah Alquran, di mana ia menjelaskan:

��香�� ���Ȁ� �i ˇ�က��� � ��Ƣ香� ���⺁�� ��ᔭ�香i ��Ƣ㘮 �i ��ˇ�䇅앐 앐�� �� ˇ香޿ �⺁ 䇅䁥
��ˇ��앐䁥 앐޿�ˇ⺁� ⺁ˇ���앐 �i ���က޿앐 ��䁥 �⺁��앐 �� ���� 䁥� � �� ����� 앐޿�� �ˇ戭펈�앐
�� ��ˇ� 䁥� ���香i 䁥� �ˇ뼐 �ǐ� �� �� ��앐� ���펈䁥 앐޿������ �ˇ�ˇ�Ƣ펈䇅앐䁥 �m�戭޿앐
ˇ��� �⺁�펈 �� ˇ香香�i� ���� 趘޿� �i ��앐� ˇ펈��뼐 앐��� ���뼐ˇ� ���� 䁥� ��戭Ȁ펈 ��� ���� 䇅
�䁥 �ȇˇ�i ��� ��⺁ �앐�ကi䇅앐䁥 ���က޿앐 趘� ���⺁ �ˇ� ����앐 � ���က޿앐䁥 ��앐䁥 �ˇ��앐

앐޿�ˇ��
Dan wajib bagi kita -dalam ini arahan- penggarisan manhaj tarbawi yaitu

muncul dalam prilaku mengosongkan manusia yang mengajak kepada Allah
atau hidayah kepada Islam, kepada takwa dari pemikiran yang berbahaya,
perilaku yang buruk dan tabiat yang jelek serta memojokkan dzat-Nya dari
semua bentuk kedurhakaan, berpaling atau sesat. Sehingga, tidak ada kekufuran
dalam dirinya yang menipu hatinya. Oleh karena itu, wajib bagi kita menyucikan
dzat-Nya dari semua itu, sehingga memungkinkan bagi kita untuk memanen
keimanan, kebaikan dan ketakwaan di dalam hati yang murni yang jauh dari
kekufuran dan campuran dengan segala sesuatu yang berlawanan, wa Allah
al-’A>limu.188

Berdasarkan pembacaan Sayyid Fad}lullah pada ayat-ayat pluralistik,

tampak ia tidak menyajikan perdebatan panjang atau pun merumitkan makna

yang dapat menghalangi cahaya Alquran, justru ia menguraikan ayat tersebut

dengan makna yang membumi sesuai dengan kemurnian ayat dan realitas

kehidupan. Ia menyampaikan materi tafsirnya mulai dari makna literal,

pengetahuan secara umum hingga aspek praktis dengan tujuan agar intisari

ayat yang turun pada masa Rasulullah dapat diterapkan dalam kehidupan

kontemporer. Implikasi manhaj h}araki dengan mudah ditemukan dalam

pembacaannya melalui kaidah-kaidah yang ia terapkan. Sejalan dengan tujuan

dari manhaj h}araki yaitu mewujudkan ruh Alquran agar hidup dalam segala

188Ibid., 54.
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aktifitas umat, demikian ini juga merepresentasikan prinsip kontekstualisasi di

mana Sayyid Fad}lullah menafsirkan ayat di atas dengan mengidentifikasi

makna asli teks secara historis kemudian diterapkan pada konteks saat ini.

Demikian sangat terlihat saat menafsirkan QS. Al-Mumtahanah: 8-9.

Sayyid Fad}lullah dikenal sebagai ulama moderat, Neo-modernis dan

pengutuk anarkis. Sesuai dengan pendapatnya Khaled Abou el-Fadl di mana

semangat toleran dan pluralis penganut agama akan menentukan corak

pemahamannya terhadap teks suci agama.189 Benang merah implikasi manhaj

h}araki Sayyid Fad}lullah pada pembacaan ayat-ayat pluralistik adalah tidak

menggiring isu-isu keragaman pada arah radikal, ia tidak menyajika pada hal

yang berbau sekterian, ideologis ataupun diskriminatif. Ia menelisik makna

berdasarkan tabiat manusia yang beragam dan berbeda sebagai bentuk

sunnatullah. Sama halnya dalam masalah peperangan dan jihad yang dewasa

ini menjadi isu perpecahan agama. Sayyid Fad}lullah memberikan beberapa

sikap yang harus dijaga umat muslim dalam menghadapi umat non-muslim.

Di mana peperangan tidak perlu dikobarkan selama keamanan dan

keselamatan masih saling terjaga. Dan jihad tidak digiring dalam urusan

pemaksaan terhadap umat non-muslim dalam memeluk Islam, namun sekedar

menyampaikan dakwah Islam. Dengan demikian, manhaj h}araki Sayyid

Fad}lullah dengan berbagai mindset, karakter dan kaidahnya akan

menghasilkan produk penafsiran kontemporer yang memberi solusi konkret

pada berbagai problematika yang sedang dihadapi umat manusia. Sebab,

189Seihu, Merawat Pluralisme, 13.
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tujuan menafsirkan Alquran tidak sekedar untuk dipahami, melainkan juga

untuk diterapkan dalam kehidupan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kajian terhadap manhaj h}araki Sayyid Fad}lullah dalam tafsir Min Wah}yi

Alquran menghasilkan benang merah sebagai jawaban atas permasalahan yang

diajukan sekaligus menjadi kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:

1. konstruk manhaj h}araki Sayyid Fad}lullah dibangun dari teks Alquran

berbahasa Arab, sehingga interpretasinya tidak terfokus pada perdebatan

dalam aspek linguistik, tetapi lebih pada intisari ayat. Asumsi dasar yang ia

bangun adalah ayat Alquran tidak memiliki makna beku/stagnan (tatajammad)

tetapi ayat Alquran bergerak/bermanuver (tatah}arrak). Demikian ini

dituangkan dalam tafsirnya dengan karakteristik metodologi penafsiran

berupa istiqla>liyyatu Alquran (Alquran berdiri sendiri), al-z}uhu>ru Alqurany

(makna lahiriah Alquran), al-siya>qu (konteks) dan al-istih}a>’ (pengambilan

inspirasi/kontekstualisasi).

2. Prinsip manhaj h}araki Sayyid Fad}lullah mempunyai implikasi yang

signifikan terhadap pembacaannya sebagai upaya menghidupkan nilai-nilai

Alquran dalam kehidupan, baik sosial maupun spiritual. Terfokus pada

ayat-ayat pluralistik, implikasi manhaj h}araki terhadap pembacaannya tidak

menggiring pada pemahaman radikal, ia justru menarik makna dari

kemurniannya serta pemahaman yang membumi (sesuai konteks kehidupan).

Ia menelisik makna berdasarkan tabiat manusia yang beragam dan berbeda
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sebagai bentuk sunnatullah. Implikasi manhaj h}araki sangat mudah dikenali

dalam pembacaannnya melalui implementasi kaidah-kaidah manhaj h}araki

dalam upaya-upaya menghasilkan makna yang hidup dan sesuai diktum

Alquran s}>alih} likulli zama>n wa maka>n (Alquran tetap selaras bagi zaman dan

tempat).

B. Saran

Penelitian tidak berhenti hanya pada satu karya, karena penelitian akan

terus berkembang dengan beragam perspektif. Bahkan, sebuah objek penelitian

masih terbuka untuk dikaji ulang dengan teori yang berbeda. Penelitian ini hanya

terfokus pada konstruk manhaj h}araki Sayyid Fad}lullah dan implikasinya pada

pembacaan ayat-ayat pluralistik. Penelitian ini bisa dikatakan jauh dari kata

sempurna, karenanya perlu dilakukan kajian selanjutnya untuk menghasilkan

temuan yang komprehensif terkait kitab tafsir min wah}yi Alquran. Kitab ini masih

terbuka untuk dikaji, baik dari sisi kandungan kitabnya atau dari sisi konstruk

interpretasinya, seperti pengaruh ideologi Syi’ah terhadap penafsirannya.
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